Eksistensi Tunatambungnga Kalenna di Desa

Manyampa Kabupaten Bulukumba Tinjauan Sosio-Historis by Ahmad, Karim




Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Magister Humaniora Konsentrasi Sejarah dan Peradaban






Prof. Dr. Hj. Syamsuduha Shaleh, M.Ag






Mahasisiwa yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Ahmad Karim
Nim : 80100213199
Tempat/Tgl. Lahir : Bulukumba, 18 September 1990
Jenjang Pendidikan: Strata Dua (S-2)
Fakultas/Program : Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Konsentrasi : Sejarah Peradaban Islam
Alamat : Poros Samata-Pattallassang Malla’lang Kab. Gowa Provinsi
Sulawesi Selatan
Judul : Eksistensi Tunatambungnga Kalenna di Desa Manyampa
Kabupaten Bulukumba Tinjauan Sosio-Historis
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa tesis ini
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau
seluruhnya, maka tesis dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.








Alhamdulillahi Rabbil Alamin. Puji syukur kehadirat Allah swt atas
limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis
ini, semoga limpahan rahmat dan hidayah-Nya selalu menyertai kita. Innallaha
wa malaaiakatahu yushalluna ‘alannabiy, yaa ayyuhalladzina amanu shallu
alayhi washalimu tasliman. Semoga shalawat dan salam selalu tercurah kepada
Nabi besar Muhammad saw, bershalawat kepadanya menjadi ungkapan terima
kasih dan rasa cinta kepada Nabi besar Muhammad saw. Atas perjuangannya,
sehingga nikmat Islam masih dapat kita rasakan sampai saat ini.
Akhir kata penulis berdoa, mudah-mudahan karya ini bermanfaat bagi
semua, khususnya civitas akademika UIN Alauddin dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan yang merupakan salah satu tri darma perguruan tinggi kepada
berbagai pihak, penyusun mohan maaf atas kesalahan dan ketidak disiplinan, dan
kepada Allah penyusun beristigfar atas dosa baik yang disengaja maupun yang
tidak disengaja.
Dalam mengisi hari-hari kuliah dan penyusunan tesis ini, penulis telah
banyak mendapat bantuan, motivasi dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu
patut diucapkan terima kasih yang tulus dan penghargaan kepada :
1. Kepada kedua orang tua, Ayahanda Mahoraja dan Ibunda Samsia tercinta,
Hanya luapan terima kasih yang mampu penulis persembahkan atas setiap
tetes keringat dan air mata. Dengan penuh kasih sayang, pengertian dan
iringan doa telah mendidik dan membesarkan serta mendorong penulis
hingga menjadi manusia yang lebih dewasa.
v2. Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si.  Rektor Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, serta para Wakil Rektor beserta seluruh staf dan
karyawan.
3. Bapak Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag,  Direktur  Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar.
4. Bapak Prof. Dr. H. Ahmad Abubakar, M.Ag,  Wakil Direktur I Pascasarjana
UIN Alauddin Makassar, Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag,  Wakil
Direktur II Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Prof Dr. Hj. Muliati Amin,
M.Ag,  Wakil Direktur III UIN Alauddin Makassar.
5. Bapak  Prof. Dr. H. Ahmad Sewang, M.A., sebagai pengelola Dirasah
Islamiah Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah berupaya
mengelola dan mengarahkan dalam penyelesaian tesis penulis.
6. Promotor Prof. Dr. Hj. Syamsuduha Shaleh, M.Ag dan Kopromotor Dr. H.
Muh. Dahlan M.,M.Ag,  yang telah banyak memberikan bimbingan, nasehat,
saran dan mengarahkan penulis dalam merampungkan penulisan tesis ini.
7. Penguji I Dr. Hasaruddin, M.Ag dan Penguji II Dr. Wahyuddin G, M.Ag,
yang telah mengoreksi dan memberikan masukan demi kesempurnaan tesis.
8. Para Bapak/Ibu dosen, Guru Besar Pascasarjana serta seluruh karyawan
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan pelayanan dan
bimbingan yang berguna dalam penyelesaian studi pada Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar.
9. Bapak Abbas Madda,  Kepala Desa Manyampa, beserta masyarakat Desa
Manyampa, para Informan yang telah sudi menerima penulis dalam
melakukan penelitian di Desa Manyampa.
10. Saudara-saudaraku tercinta Fatimah Nurul Fajerin dan Abdurrahman, yang
selalu memberikan motivasi dan perhatian kepada penulis. Semoga kalian
vi
selalu dalam lindungan Allah. Teruslah belajar dan beribadah serta raihlah
kecintaan Allah swt.
11. Bapak kepala perpustakaan UIN Alauddin Makassar dan kepala perpustakaan
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar beserta karyawan, atas ketulusan dan
kesabarannya membantu penulis untuk memberikan pelayanan dalam
mengumpulkan data-data.
12. Rekan Penulis angkatan 2014, Misbahuddin, Adam Malik, Farid dan A.
Wahid Fadjeri, yang telah banyak membantu dan memberikan motivasi dan
saran kepada penulis.
13. Semua pihak yang telah memberikan bantuan kepada penulis baik moril,
maupun materil sehingga tesis ini dapat diselesaikan.
Harapan penulis semoga doa dan nasehat tetap ada dalam hati, menjadi
mata air penyenjuk, sehingga tetap istiqomah dijalan Allah. Amin ya rabbal
alamin. Akhirnya dengan kerendahan hati, penulis mengharapkan semoga tesis ini
dapat bermanfaat bagi semua pihak terutama bagi penulis sendiri.
Wassalam











BAB I PENDAHULUAN..................................................................................... 1
A. Latar Belakang Masalah......................................................................... 1
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus.................................................. 7
C. Rumusan Masalah.................................................................................. 10
D. Kajian Pustaka...................................................................................... 10
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian............................................................ 12
BAB II TINJAUAN TEORETIS………………………………………………….. 13
A. Pengertian Eksistensi………………………………………................ 13
B. Pengertian Sosio-Historis…………..................................................... 14
C. Penaklukan Kerajaan Gowa terhadap Kerajaan di Bulukumba……... 15
D. Kedatangan Belanda di Bulukumba.………………………………… 31
E. Sistem Kekerabatan dan Pelapisan Sosial Masyarakat Manyampa….. 51
F. Keadaan Penduduk dan Pekerjaan Masyarakat Manyampa……….…. 59
G. Agama dan Kepercayaan…………………………………………….. 67
H. Islam dan Pengkultusan Diri………………………………………… 74
I.   Kerangka Konseptual…………………………………………………  80
BAB III METODOLOGI PENELITIAN………………………………………… 82
ix
A. Jenis dan Lokasi Penelitian................................................................... 82
B. Pendekatan Penelitian............................................................................ 83
C. Sumber Data.......................................................................................... 84
D. Metode Pengumpulan Data.................................................................. 85
E. Instrumen Penelitian............................................................................. 86
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data……………………………….. 87
G. Pengujian Keabsahan Data…………………………………………… 89
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN………………………… 90
A. Gambaran Umum Desa Manyampa...................................................... 90
B. Penyebab terjadinya Tunatambungnga Kalenna di Desa Manyampa.. 99
C. Dampak Pengkultusan Tunatambungnga Kalenna terhadap Lahirnya
Saukang pada Masyarakat di Desa Manyampa……………………… 122
BAB V PENUTUP.................................................................................................. 142
A. Kesimpulan........................................................................................... 142




RIWAYAT HIDUP PENULIS…………………………………………………. 150
LAMPIRAN........................................................................................................... 151
xABSTRAK
Nama : Ahmad Karim
NIM : 80100213199
Judul : EKSISTENSI TUNATAMBUNGNGA KALENNA DI DESA
MANYAMPA KABUPATEN BULUKUMBA TINJAUAN
SOSIO-HISTORIS
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) melakukan penelusuran terhadap
penyebab terjadinya Tunatambungnga Kalenna di Desa Manyampa Kabupaten
Bulukumba, 2) mengemukakan dampak Pengkultusan Tunatambungnga Kalenna
terhadap lahirnya Saukang pada Masyarakat di Desa Manyampa Kabupaten
Bulukumba.
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan
pendekatan multidisipliner, yaitu pendekatan Historis, Sosiologis, Arkeologis,
Antropologis,  Teologis. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
mengacu pada penelitian sejarah dengan mengumpulkan sumber sejarah
(heuristik), melakukan klasifikasi terhadap sumber sejarah (kritik
sumber/verifikasi), kemudian menginterpretasi fakta sejarah.
Setelah melakukan penelusuran terhadap penyebab terjadinya
Tunatambungnga Kalenna, penulis menemukan bahwa Tunatambungnga Kalenna
merupakan bangsawan dari Gowa dan Bone yang tinggal di Kindang, setelah
Belanda menyerbu Kindang, maka Tunatambungnga Kalenna mengungsi ke
Manyampa Toa. Di Manyampa Toa kemudian membangun komunitas yang
berdiri sendiri dan merupakan cikal bakal desa Manyampa di kemudian hari.
Ketika Tunatambungnga Kalenna tidak bisa menahan serangan Belanda,
kemudian menimbun dirinya sendiri. Penulis menemukan, bahwa pengkultusan
terhadap Tunatambungnga Kalenna disamping merupakan warisan pra Islam,
juga erat kaitannya dengan kehidupan sosiologis masyarakat Manyampa Toa.
Disisi lain, tingkat pemahaman keagamaan masyarakat terhadap ajaran Islam
menjadi faktor kepercayaan pra Islam masih tetap bertahan.
Implikasi penelitian, Tunatambungnga Kalenna sebagai bagian dari
sejarah lokal perlu mendapat perhatian bagi penelitian selanjutnya, sebab
penelitian sejarah lokal memberikan sumbangsih yang besar dalam upaya
memahami kondisi sosial masyarakat di Indonesia khususnya masyarakat
Manyampa. Penelitian terhadap Tunatambungnga Kalenna memberikan
gambaran alur pemikiran tentang pengkultusan suatu masyarakat terhadap orang




A. Latar Belakang Masalah
Penulisan sejarah lokal terasa penting, sebab peristiwa masa lalu terbatas
pada pengetahuan masyarakat dalam wilayah tertentu. Keterbatasan itu
memungkinkan hilangnya informasi penting dari setiap gerak sosial yang terjadi.
Memahami gerak sosial masyarakat baik peristiwa yang telah terjadi maupun
peristiwa yang sedang terjadi dalam masyarakat tersebut, menjadi jembatan untuk
dapat memahami perkembangannya.
Sejarah lokal adalah sejarah dari suatu tempat atau lokasi. Batasan
geografisnya dapat suatu tempat tinggal suku bangsa, yang kini mungkin telah
mencakup dua-tiga daerah tingkat dua atau tingkat satu dan dapat pula suatu kota,
atau malahan suatu desa. Sejarah lokal dengan sederhana dapat dirumuskan
sebagai kisah masa lampau dari kelompok-kelompok masyarakat yang berada
pada daerah geografis yang terbatas, baik sejarah yang dibicarakan itu bermula
dari zaman pra sejarah sampai sejarah kontemporer.1
Terkait dengan pengertian sejarah lokal diatas, penulis berusaha
mengetengahkan suatu penelitian mengenai sejarah lokal. Sejarah lokal yang akan
penulis sajikan adalah mengenai Tunatambungnga Kalenna di desa Manyampa
kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. Menurut informasi yang penulis
temukan di lapangan, berdasarkan pengetahuan masyarakat desa Manyampa
mengenai Tunatambungnga Kalenna, bahwa Tunatambungnga Kalenna adalah
seorang bangsawan yang berdarah Gowa dan Bone, dan memiliki istri yang
1Taufik Abdullah, Sejarah Lokal di Indonesia (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1990), h. 18.
2termasuk bangsawan dari Soppeng tinggal di daerah Kindang (sebuah daerah yang
kini menjadi satu kecamatan sendiri, setelah pemekaran kecamatan Gantarang dan
kecamatan Kindang) ketika Belanda menguasai Kindang, Tunatambungnga
Kalenna mengungsi ke daerah Manyampa, begitu Belanda sudah sampai di
Manyampa, dengan merasa terdesak ia lalu menimbun dirinya, kini di situs
makam terdapat duamakam yaitu makam Tunatambungnga Kalenna dan makam
istri Tunatambungnga Kalenna.2 Peristiwa itulah yang mengantarkan dirinya
disebut sebagai Tunatambungnga Kalenna yang artinya orang yang mengubur
dirinya sendiri.
Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, ada dua peristiwa yang bisa
dikaitkan dengan Tunatambungnga Kalenna. Pertama, perang antara kerajaan
Gowa dan kerajaan Bone yang berakibat di taklukkannya kerajaan-kerajaan kecil
yang ada di Bulukumba. Kedua, pendudukan Belanda di Bulukumba.
Pertimbangan ini berdasarkan prinsip siri, sebagai prinsip dasar bagi orang Bugis-
Makassar, jika betul Tunatambungnga Kalenna adalah seorang penguasa di
Manyampa pada masa lampau, maka kedatangan para penakluk di daerah yang
sekarang dikenal Bulukumba, menjadi ancaman baginya, dengan pertimbangan
bahwa kekuatan yang dimilikinya tidak sebanding dengan kekuatan lawan, maka
ia pun menimbun dirinya dan istrinya.
Untuk memahami kedua pertimbangan diatas, penulis terlebih dahulu
mengutarakan kronologi perebutan hegemoni kekuasaan antara kerajaan Gowa
dan kerajaan Bone yang berakibat ditaklukkannya kerajaan-kerajaan kecil di
Bulukumba, serta kedatangan Belanda di Bulukumba. Pertama, penaklukan
2 Puang Bau, Umur 75 tahun, Wawancara, Desa Manyampa Kabupaten Bulukumba, pada
Desember 2015. Puang Logge’ umur 60 Wawancara, Desa Manyampa Kabupaten Bulukumba,
pada maret 2016. Cerita Tunatambungnga Kalenna sering penulis dengar sejak penulis masih
kecil dari orang Tua dan Kakek penulis sendiri. Seiring berjalannya waktu, cerita-cerita tersebut
sudah mulai berkurang.
3kerajaan Gowa terhadap Bulukumba. Pada masa pemerintahan Raja Gowa IX
Daeng Matanre Karaeng Mannuntungi Tumapa’risi Kallonna (1510-1546)
melakukan perluasan wilayah. Perluasan wilayah itu berhasil menaklukkan
Garassing, Katingang, Parigi, Siang (Pangkajene), Sidenreng, Lembangan
(Bantaeng), Gantarang, Selayar.3 Pada penaklukan kali ini wilayah Bulukumba
yang pertama takluk kepada kerajaan Gowa yaitu kerajaan Gantarang.
Mengingat kedua sisi wilayah Bulukumba berbatasan dengan laut, yaitu
sebelah Selatan dengan laut Flores dan sebelah Timur dengan Teluk Bone.
Memancing Kerajaan Gowa untuk menaklukkan kerajaan-kerajaan yang
berbatasan dengan laut untuk mengamankan jalur perdagangan pada masa itu.
Kerajaan Gantarang, Hero dan Kajang merupakan kerajaan yang berbatasan
dengan laut. Kerajaan Gantarang berbatasan dengan laut Flores, sementara
Kerajaan Hero dan Kajang berbatasan dengan Teluk Bone.
Bahkan pada masa Raja Gowa X, I Mario Gau’ Daeng Bonto Karaeng
Lakiung Tunipallangga Ulaweng (1546-1565) Wero atau Hero, Kajang,
Gantarang dan Bulukumpa berhasil ditaklukkan oleh Kerajaan Gowa. Namun
menjelang tahun 1596 wilayah Bulukumba dikuasai kembali oleh kerajaan Bone,
hal tersebut dapat dilihat dari keberadaan makam Raja Bone IX La Pattawe
Matinroe ri Bettung, di suatu daerah di sekitar Bulukumba sekarang. Ketika itu,
wilayah Bulukumba disebut sebagai “wilayah-wilayah selatan” Kerajaan Bone.4
Jejak dari silih bergantinya Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone berkuasa di
Bulukumba masih meninggalkan bekas hingga sekarang, baik dari segi bahasa
maupun budaya. Segi bahasa misalnya, di Bulukumba hingga saat ini
3Hasanuddin, dkk, Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba (jilid II; Makassar:
Media Karya Utama, 2007), h. 13-14.
4 Hasanuddin, dkk, Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, h. 13.
4menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Bugis sebagai pengaruh dari Bone dan
bahasa Konjo merupakan pengaruh Kerajaan Gowa. Selain bahasa, dari segi
pakaian adat juga dipengaruhi oleh Gowa dan Bone, misalnya pengaruh Gowa
yaitu: Appassapu Panelli (Menggunakan topi yang dililit, dihiasi dengan emas),
Assaloara sangge kulantu (Mengenakan jelana sebatas lutut), Abbida sangge
kulantu (Mengenakan sarung sebatas lutut), sementara pengaruh dari Bone yaitu:
Assongko gudang (Songko to Bone yang di sulam emas), Assaluara jongkoro
(Memakai celana sebatas lutut), Alipa nipasampe ripanggulunna selea (Sarung
yang disimpul dihulu keris).5 Bahkan jika kita bertanya mengenai asal-usul nenek
moyang orang Bulukumba, kebanyakan mereka menghubungkan dengan Kerajaan
Gowa dan Kerajaan Bone, ada pula yang menghubungkan dengan Luwu dan
Mandar. Kenyataan ini penulis rasakan sendiri dari kehidupan sehari-hari, sebab
penulis lahir dan besar dari daerah ini.
Menurut Mattulada, pada masa pemerintahan Raja Gowa ke X, I Mario
Gau’ Daeng Bonto Karaeng Tunipallangga. Wilayah Bulukumba yang takluk
pada masa itu adalah Wero atau Hero, Kajang, Gantarang, Ujung Loe,
Panyikkokang, Palioi. Dipungutnya upeti dari Orang Bira dan menjadikan daerah
takluk negeri-negeri pegunungan sebelah atas.6
Penaklukan terhadap kerajaan-kerajaan di wilayah Bulukumba menjadi
alasan munculnya pertimbangan penulis, tentang keterkaitan antara penaklukan
kerajaan-kerajaaan tersebut dengan Tunatambungnga Kalenna di Manyampa,
keterkaitan itu misalnya keterkaitan politis yang berarti bahwa Tunatambungnga
Kalenna merupakan orang Gowa atau orang Bone, selain keterkaitan politis,
keterkaitan darah juga menjadi pertimbangan karena penguasaan dua kerajaan
5 Hasanuddin, dkk, Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, h. 75-76.
6 Mattulada, Islam di Sulawesi-Selatan; Dalam Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan
Sosial (Cet. I; Jakarta: Rajawali, 1983), h. 227-228.
5terhadap Bulukumba kemudian mewarisi darah keturunan Gowa dan Bone, sebab
wilayah tersebut diatas berdekatan dengan wilayah Manyampa sebagai wilayah
kekuasaan Tunatambungnga Kalenna.
Kedua, Kedatangan Belanda di Bulukumba. Setelah perjanjian Bongayya,
kerajaan Gowa kehilangan daerah kekuasaannya. Sebagian daerah Bulukumba
menjadi daerah kekuasaan VOC, sebagian lagi dihadiahkan kepada Arung
Palakka. Ketika itu, daerah Bulukumba menjadi salah satu pusat pemerintahan
VOC di kawasan selatan Sulawesi Selatan sampai akhir abad XVIII. Sejak
pembakaran rumah Karaeng Kajang Boto Daeng Pabeta oleh Belanda pada tahun
1825 kekuasaan Belanda bertahan hingga awal abad 20.7
Keterkaitan antara Kajang dengan Manyampa dapat dilihat dalam sebuah
ungkapan yang berbunyi; Manyampa intu raung kajunnaji Kajang yang artinya
bahwa Manyampa adalah daun pohon dari Kajang. Jika dimaknai secara harfiah
tidak mungkin sehelai daun dapat berubah menjadi sebuah kampung atau wilayah
yang kini bernama Manyampa. Tetapi jika kita mencoba memaknainya secara
majasi, berarti manyampa adalah wilayah dibawah kekuasaan Kajang pada masa
lampau. Hal itu mungkin saja benar, sebab Tunatambungnga Kalenna menurut
satu versi bernama Puto Manyampa, sementara versi lain bernama Toa Sampa’8.
Puto merupakan gelar para pembantu Amma Toa. Jika hal ini dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya, itu berarti Tunatambungnga Kalenna
semasa dengan karaeng Kajang Boto Daeng Pabeta. Sebab pada saat itu terjadi
kekacauan akibat penaklukan Belanda di Kajang, sementara Tunatambungnga
Kalenna adalah bangsawan dari Kajang yang lari dari pendudukan Belanda.
7Hasanuddin, dkk, Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, h. 15.
8 Informasi dari Dahman berdasarkan cerita dari neneknya yang bernama Puang Sulo,
umur 39 tahun; Informan Lain dari Pak Mahoraja Umur 58 tahun berdasarkan cerita dari alm.
Puang Kunnu’. Wawancara, November 2015.
6Satu hal yang menarik dalam kajian ini, bahwa sebagian Masyarakat desa
Manyampa yang beragama Islam masih terlihat sinkretis, menyatukan antara
ajaran Islam dan kepercayaan terhadap hal-hal yang gaib. Hal itu terlihat pada
pengkultusan makam Tunatambungnga Kalenna. Sebelum menanam di ladang,
menabur benih di sawah mereka datang ke makam Tunatambungnga Kalenna
untuk meminta berkah, ketika hasil panen memuaskan, mereka melepas nasar
yang telah disebutkan sebelum turun ke kebun, sawah dan empang. Padahal jika
kita benturkan dengan ajaran Islam jelas bertentangan, karena yang wajib
memberi berkah adalah Allah, penyembahan hanya kepada Allah yaitu Tauhid
yang menjadi dasar agama Islam. Allah berfirman dalam al-Qur’an surah Al-
An’am/6: 88.
                    
    
Terjemahnya:
Itulah petunjuk Allah, yang dengannya Dia memberi petunjuk kepada
siapa yang dikehendakiNya di antara hamba-hambaNya. seandainya
mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan
yang telah mereka kerjakan.9
Di ayat lain, Allah swt berfirman dalam al-Qur’an surah an-Nisa/3: 48.
                      
       
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.10
9 Forum Pelayan Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet.II; Tangeran Selatan
Banten: Yayasan Pelayan Al-Qur’an Mulia, 2013), h. 138.
10 Forum Pelayan Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 100.
7Signifikansi penelitian ini berdasarkan kesadaran bahwa misteri
Tunatambungnga Kalenna akan terus menjadi misteri jika tidak diteliti, disamping
itu pengetahuan mengenai sejarah yang dimiliki oleh desa Manyampa akan hilang
bersama hilangnya kesadaran masyarakat terhadap sejarah daerahnya. Disisi lain
penulis berharap, hasil penelitian ini bisa memberi sumbangan terhadap informasi
sejarah, terkait hubungan pada masa lampau antara kerajaan Gowa dan kerajaan
Bone dengan kerajaan-kerajaan kecil diberbagai daerah, khususnya kerajaan kecil
yang ada di kabupaten Bulukumba.
Lebih penting lagi penulis berharap hasil penelitian ini menjadi sumbangan
terhadap sejarah desa Manyampa. Perlu disadari bahwa terkadang eksistensi
seorang tokoh sejarah memang pernah ada, tetapi karena informasi mengenai
tokoh tersebut disampaikan secara lisan dari generasi ke generasi – disamping itu
proses informasi telah disampaikan secara berlebihan – sehingga yang sampai
kepada kita hari ini tidak lebih dari legenda11 yang membosankan.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Judul tesis ini adalah “Eksistensi Tunatambungnga Kalenna di Desa
Manyampa Kabupaten Bulukumba Tinjauan Sosio-Historis” dalam penelitian ini
penulis perlu membatasi fokus penelitian dan deskripsi fokus  untuk menjaga agar
tetap terarah, disamping itu untuk menyamakan persepsi terhadap istilah yang
digunakan dalam judul tesis ini, sehingga para pembaca tidak keliru dalam
memahaminya disetiap fokus dan deskripsi fokus, adapun fokus penelitian adalah
sebagai berikut:
11M. Radhi Al-Hafid, “Cerita Prosa Rakyat: Studi Tentang Peranannya dalam Agama dan
Perubahan Sosial pada Masyarakat Bugis di Kabupaten Sidenreng Rappang,” dalam Andi
Rasdiyanah Amir, eds., Bugis-Makassar dalam Peta Islamisasi Indonesia: Selayang Pandang
Tentang Beberapa Aspek (Ujung Pandang: IAIN Aalauddin, 1982), h. 92.
8a) Penyebab terjadinya Tunatambungnga Kalenna di Desa Manyampa
Kabupaten Bulukumba.
b) Dampak pengkultusan Tunatambungnga Kalenna terhadap lahirnya Saukang
pada masyarakat di Desa Manyampa Kabupaten Bulukumba.
2. Deskripsi Fokus
Deskripsi fokus yang dimaksud dalam peneltian ini sebagai upaya untuk
memudahkan pemahaman dan menghindari terjadinya penafsiran ganda terhadap
para pembaca, adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini sebagai berikut:
a) Eksistensi. Eksistensi dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti
keberadaan. Penggunaan kata eksistensi dalam penelitian ini untuk
menggambarkan keberadaan Tunatambungnga Kalenna sebagai orang yang
berjasa meletakkan dasar-dasar pemerintahan komunitas Manyampa Toa,
dengan jasa yang besar menjadikan masyarakat Manyampa memandangnya
sebagai wali yang mengantarkan pada pengkultusan terhadap
Tunatambungnga Kalenna.
b) Tunatambungnga Kalenna. Merupakan nama yang diberikan kepadanya
setelah menimbun diri dan istrinya karena tidak mau dikuasai oleh Belanda
ketika Belanda datang menyerang di Manyampa, Tunatambungnga Kalenna
berarti orang yang menimbun dirinya sendiri. Tunatambungnga Kalenna
datang dari Kindang sekitar tahun 1778 yang merupakan salah satu kelompok
Nyanre Karaeng Panrita yang ditangkap oleh regent Gantarang.
Kedatangannya di Manyampa untuk menghindari kejaran Belanda. Setelah
sampai di Manyampa membangun komunitas – boleh jadi sebuah Kerajaan.
Mengadakan hubungan diplomasi dengan kerajaan tetangga termasuk
Kerajaan Kajang sehingga mendapatkan gelar Puto Manyampa. Pada tahun
1825 ketika Kerajaan Kajang dibumihanguskan oleh Belanda, sebelum
9Belanda sampai di Kajang Belanda terlebih dahulu menaklukkan Manyampa.
Oleh karena Tunatambungnga Kalenna sebagai orang pertama yang
meletakkan dasar-dasar pemerintahan di Manyampa sehingga disebut Toa
Sampa dan tempat kediamannya disebut Manyampa Toa.
c) Saukang. Merupakan rumah pemujaan yang dikeramatkan sebagai warisan
masyarakat pra Islam pada masyarakat Bugis Makassar. Makam
Tunatambungnga Kalenna sampai saat ini terkenal dengan nama saukangnga.
Penamaan itu berdasarkan kebiasaan masyarakat Manyampa Toa untuk
datang ke makam Tunatambungnga Kalenna melakukan ritual sehabis panen
atau ketika ada orang yang berhajat di makam Tunatambungnga Kalenna dan
hajat itu dikabulkan, maka orang harus datang melepas hajat di makam
Tunatambungnga Kalenna. Maka lahirnya Saukang yang penulis maksudkan
dalam tesisi ini adalah proses lahirnya Saukang di makam Tunatambungnga
Kalenna.
d) Tinjauan Sosio-Historis. Tinjauan Sosio-Historis dimaksudkan sebagai
pengamatan terhadap perkembangan realitas sosial masyarakat Manyampa
terkait pengkultusan terhadap Tunatambungnga Kalenna. Sebab masyarakat
Manyampa pada masa lalu sangat giat datang membawa sesajin ke makam
Tunatambungnga Kalenna, namun seiring waktu ritual yang dilaksanakan di
Makam Tunatambungnga Kalenna tidak seramai pada masa lalu yaitu
sebelum tahun 80-an. Penelitian ini pula mencoba mengamati hubungan
antara latar belakang sosial dan historis masyarakat Manyampa terkait
pengkultusan terhadap Tunatambungnga Kalenna.
Fokus penelitian dan deskripsi fokus dalam penelitian tesis ini dapat
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1. Matriks Fokus Penelitian
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a. Kedatangan Tunatambungnga Kalenna di
Manyampa.
b. Perlawananan Tunatambungnga Kalenna




pada masyarakat di Desa
Manyampa Kabupaten
Bulukumba.
a. Dekripsi Makam dan pengkultusan
Tunatambungnga Kalenna.
b. Lahirnya saukang dalam masyarakat
Manyampa.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diambil satu permasalahan
pokok yakni “Bagaimana Eksistensi Tunatambungnga Kalenna di Desa
Manyampa Kabupaten Bulukumba Tinjauan Sosio-Historis?” Permasalahan
pokok ini akan di uraikan lagi menjadi beberapa sub masalah sebagai berikut:
1. Apa Penyebab terjadinya Tunatambungnga Kalenna di Desa
Manyampa Kabupaten Bulukumba?
2. Bagaimana Dampak Pengkultusan Tunatambungnga Kalenna
terhadap lahirnya Saukang pada Masyarakat di Desa Manyampa
Kabupaten Bulukumba?
D. Kajian Pustaka
Penelitian adalah suatu aktifitas ilmiah, oleh sebab itu dalam aktifitasnya
memiliki aturan yang harus dipatuhi oleh peneliti, hal itu dimaksudkan agar hasil
penelitian tersebut dapat dipercaya. Pembahasan mengenai kajian pustaka
dimaksudkan untuk menghindari duplikasi penelitian yang akan dilakukan, sebab
duplikasi sangat tercela dalam dunia akademik. Syarat kajian pustaka dalam
melengkapi penelitian ini, dengan melihat apa substansi masalah yang dikaji,
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metode pendekatannya, waktu dan tempat penelitian, kemudian dilihat
perbedaannya dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Berikut kajian pustaka
yang menjadi rujukan dalam penelitian ini:
1. Buku Abdullah Renre yang berjudul Patuntung di Sinjai Barat suatu
Tinjauan Sosio-Kultural, permasalahan yang diteliti dalam buku ini
yaitu mengenai kepercayaan Patuntung, berikut latar belakang sosial
dan kultural masyarakat Sinjai Barat. Penulis buku ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan sosio-kultural. Lokasi
penelitiannya dilaksanakan di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai.
2. Buku Hasanuddin dkk yang berjudul Spektrum Sejarah Budaya dan
Tradisi Bulukumba, permasalahan yang diteliti dalam buku ini
mengenai situs-situs peninggalan sejarah di Bulukumba, metode yang
digunakan buku ini adalah penelitian arkeologi dengan pendekatan
sejarah, antropologi, geologi, dan sumber tutur. Lokasi penelitiannya
dilaksanakan di Kabupaten Bulukumba.
3. Buku Ramli Palammai dan Andhika Mappasomba yang berjudul
Eksistensi Ada’ Lima Karaeng Tallua di Kajang, permasalahan yang
diteliti mengenai eksistensi Ada’ Lima Karaeng Tallua di Kajang
terutama persinggungannya dengan dunia modern, metode yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Lokasi penelitiannya adalah di Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba.
Sementara dalam penelitian ini substansi masalahnya yaitu mengenai
Tunatambungnga Kalenna di desa Manyampa kecamatan Ujung Loe kabupaten
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Bulukumba, berikut pengkultusan yang dilakukan masyarakat terhadap
Tunatambungnga Kalenna, dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian
historis dengan pendekatan sosio-historis.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui gambaran mengenai Tunatambungnga Kalenna di desa
Manyampa kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba.
b. Untuk mengetahui pengaruh Tunatambungnga Kalenna di Manyampa
sehingga masyarakat Manyampa hingga saat ini masih mengkultuskannya.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Kegunaan ilmiah
1) Dapat memberikan konstribusi pemikiran baru tentang hal-hal  yang
berkenaan dengan Tunatambungnga Kalenna.
2) Penulisan karya tulis ilmiah ini dapat menambah pengetahuan untuk
dipergunakan dalam penulisan di bidang ilmu sejarah dan juga perkembangan
ilmu pengetahuan khususnya dibidang sejarah Lokal.
3) Dapat memberi kontribusi terhadap sejarah desa Manyampa sebagai satu
kesatuan masyarakat dalam rangka pembangunan masyarakat kedepannya.
b. Kegunaan praktis
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi pemerhati dan peminat
sejarah Lokal serta menjadi sumbangan pemikiran terhadap bangsa dan
negara.
2) Hasil penelitian ini akan menjawab opini-opini yang berkembang di
masyarakat Manyampa tentang keberadaan Tunatambungnga Kalenna di





Penggunaan kata eksistensi dalam penelitian ini bukan dimaksudkan sebagai
pengertian yang bersifat filosofis sebagai aliran filsafat yang pahamnya berpusat pada
manusia individu yang bertanggung jawab atas kemauannya yang bebas tanpa
mengetahui mana yang benar dan mana yang tidak benar.1 Tetapi eksistensi
dimaksudkan sebagaimana makna aslinya, dalam Kamus Ilmiah Populer Lengkap,
eksistensi bermakna keberadaan; wujud (yang tampak); adanya sesuatu yang
membedakan antara satu benda dengan benda lain.2
Dengan pengertian diatas maka dapat dipahami bahwa eksistensi bermaksud
mencari keberadaan Tunatambungnga Kalenna sebagai tokoh yang disakralkan oleh
masyarakat Manyampa dan diyakini sebagai peletak dasar pemerintahan di
Manyampa Toa. Untuk menemukan keberadaan Tunatambungnga Kalenna sebagai
tokoh yang disakralkan perlu memahami pengaruh yang dimiliki Tunatambungnga
Kalenna di Manyampa Toa sebagai peletak dasar pemerintahan, selain itu memahami
realitas sosial yang mengitari masyarakat Manyampa Toa pada masa lalu, memahami
realitas sosial masyarakat dapat membantu penulis dalam memahami sebab musabab
masyarakat men-sakralkan Tunatambungnga Kalenna sebagai peletak dasar
pemerintahan di Manyampa Toa.
1 Ebta Setiawan, KBBI Offline Versi 1.5.1 Freeware ©2010-2013.
2 Farida Hamid, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Surabaya: Apollo, tanpa tahun), h. 115.
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B. Pengertian Sosio-Historis
Berangkat dari pengertian eksistensi sebagaimana dijelaskan diatas bahwa
untuk menemukan keberadaan Tunatambungnga Kalenna sebagai tokoh yang
disakralkan oleh masyarakat Manyampa, maka penulis perlu memahami dua sudut
pandang. Pertama, memahami pengaruh Tunatambungnga Kalenna sebagai peletak
dasar pemerintahan di Manyampa Toa. Kedua, memahami realitas sosial yang
mengitari masyarakat agar penulis mampu memahami sebab musabab masyarakat
men-sakralkan Tunatambungnga Kalenna sebagai peletak dasar pemerintahan di
Manyampa Toa.
Untuk memahami kedua sudut pandang sebagaimana dijelaskan diatas, maka
penulis menggunakan tinjauan sosio-historis sebagai pendekatan yang tepat untuk
memahami kedua sudut pandang diatas. Dengan begitu, tinjauan sosio-historis
dimaksudkan sebagai suatu upaya pendekatan dengan menggunakan dua sudut
pandang ilmu pengetahuan yaitu sudut pandang sosiologis dan historis. Sudut
pandang sosiologis berfungsi memahami realitas sosial masyarakat Manyampa Toa
sebagai masyarakat yang mengkultuskan atau men-sakralkan makam
Tunatambungnga Kalennna sebagai peletak dasar pemerintahan di Manyampa Toa.
Sementara sudut pandang historis berfungsi memahami historisitas Tunatambungnga
Kalenna sebagai tokoh yang memiliki pengaruh terhadap masyarakat Manyampa Toa
sebagai peletak dasar pemerintahan di Manyampa Toa.
Pembahasan Bab II Tinjauan Teoritis ini penulis memaparkan penaklukan
Kerajaan Gowa terhadap Kerajaan-Kerajaan Kecil di Bulukumba (untuk selanjutnya
penulis menggunakan istilah Kerajaan-Kerajaan Kecil di Bulukumba jika
membicarakan sebelum penaklukan oleh Kerajaan Gowa dan Bone terhadap kerajaan
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yang ada di Bulukumba, sementara jika membicarakan sesudah penaklukan penulis
menggunakan istilah Kerajaan Palili) begitu pula kedatangan Belanda di Bulukumba
karena berfungsi memahami historisitas Tunatambungnga Kalenna sebagai peletak
dasar pemerintahan di Manyampa Toa. Sebab Tunatambungnga Kalenna diyakini
oleh masyarakat sebagai bangsawan keturunan dari dua kerajaan Gowa dan Bone,
setelah bermukim di Manyampa kemudian menjadi peletak dasar pemerintahan di
Manyampa Toa, guna menghindari serbuan Belanda yang telah mengalahkan
pasukannya dan menawan orang kepercayaannya sehingga Tunatambunganga
Kalenna beserta istrinya kemudian menimbun dirinya. Berdasarkan peristiwa itu
maka kemudian disebut Tunatambungnga Kalenna artinya orang yang menimbun
dirinya sendiri. Jauh setelah Tunatambungnga Kalenna meninggal, sekitar tahun
empat puluhan masyarakat Manyampa Toa menemukan makam Tunatambungnga
Kalenna, sejak penemuan itu ritual di makam Tunatambungnga Kalenna mulai
dilakukan oleh masyarakat, untuk memahami fenomena ini penulis harus memahami
aspek sosiologis masyarakat sebagai aspek yang membentuk masyarakat Manyampa
Toa.
C. Penaklukan Kerajaan Gowa terhadap Kerajaan di Bulukumba
Kabupaten Bulukumba secara geografis terletak pada titik astronomis 52°
540´ Lintang selatan dan 119° 58´ sampai dengan 120° 38´ Bujur timur. Secara
administratif wilayah kabupaten Bulukumba berbatasan dengan wilayah administratif
kabupaten Sinjai di sebelah utara, Teluk Bone di sebelah Timur, Laut Flores di
sebelah selatan dan berbatasan dengan wilayah administratif kabupaten Bantaeng di
sebelah barat.3
3Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba (Cet. II; Makassar:
Hasanuddin University Press, 2005), h. 4.
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Secara geografis, Bulukumba dapat dikelompokkan dalam dua sisi pantai,
yaitu pantai selatan mencakup Gantarang, Kindang, Ujung Bulu, Ujung Loe, dan
sebagian Bonto Bahari. Di bagian pantai timur mencakup sebagian Bonto Bahari,
Bonto Tiro, Herlang, dan Kajang. Wilayah pantai timur lazim disebut Bulukumba
Timur, sedangkan wilayah pantai selatan dikenal sebagai Bulukumba Barat.4
Hal ini menunjukkan bahwa letak geografis Bulukumba sangat strategis,
sebab berbatasan dengan dua laut (teluk Bone dan laut Flores), oleh karena letak
geografis Bulukumba yang strategis, memancing kerajaan Gowa untuk menaklukkan
Kerajaan-Kerajaan Kecil yang ada di Bulukumba, mengingat letak kerajaan Bone
berdekatan dengan Bulukumba, sehingga kerajaan Gowa mengamankan lalu lintas
perdagangan tersebut dari kekuasaan Kerajaan Bone.
Peran jalur laut sebagai lalu lintas perdagangan di Indonesia sangat signifikan.
Hal itu di buktikan dalam rentang sejarah di Indonesia, kota-kota pesisir  pantai
menjadi kota metropolitan pada zamannya. Demikian halnya dengan Bulukumba
yang memiliki dua sisi pantai, dan menjadi lalulintas perdagangan antara Kerajaan
Gowa di Barat dengan Kerajaan Ternate di Utara Timur Laut,  letak Bulukumba yang
strategis tersebut memancing Kerajaan Gowa untuk menguasai Kerajaan-Kerajaan
Kecil yang ada di Bulukumba, sebagai akibat perebutan hegemoni antara Kerajaan
Gowa dan Kerajaan Bone, hingga menyebabkan ditaklukkannya Kerajaan-Kerajaan
Kecil di Bulukumba. Namun sebelum membahas penaklukan tersebut, terlebih
dahulu penulis mencoba menjelaskan jejak historis Bulukumba sebelum ditaklukkan
oleh Kerajaan Gowa.
4Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, Edisi II (Cet. I;
Makassar: Media Karya Utama, 2007), h. 1
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1. Bulukumba Sebelum Penaklukan Tumapa’risi Kallonna
Bulukumba sebelum penaklukan Kerajaan Gowa belum ada, dalam artian
penggunaan nama Bulukumba secara resmi, pada saat itu di daerah Bulukumba masih
terdiri dari berbagai Kerajaan-Kerajaan Kecil, mengenai informasi mengenai
Kerajaan-Kerajaan Kecil itu masih minim. Penamaan Bulukumba sendiri masih
terdapat perdebatan, tetapi perdebatan itu bermuara pada dua versi yaitu berhubungan
dengan perang saudara antara Kerajaan Gowa dan Bone, dan penaklukan Belanda.
Terlepas dari kedua versi tersebut, dalam tiga referensi berbahasa Belanda
yang digunakan Thomas Gibson, memiliki angka tahun dan ejaan yang berbeda;
Boeloecomba 1855, Boeloekoemba 1933, Boeloekoemba 1938. Lain lagi surat yang
berangka tahun 1778, yang dikutip oleh Hasanuddin dkk, dengan ejaan yang berbeda
dari tiga ejaan diatas, Bolekomba (Bulekomba). Kemungkinan perbedaan ketiga ejaan
tersebut berdasarkan ejaan bahasa Belanda yang berkembang pada saat itu. Dengan
begitu, penggunaan nama Bulukumba digunakan secara umum nanti pada saat
pendudukan Belanda, hanya saja tidak menutup kemungkinan nama Bulukumba
sudah ada sebelum kedatangan Belanda di Bulukumba.
Jejak kehidupan masa lampau di Bulukumba sulit ditelusuri, dikarenakan
masih kurangnya sumber tertulis yang dapat dipertanggungjawabkan. Keterangan
yang dapat digunakan untuk melacak jejak kehidupan di Bulukumba yaitu: Pertama,
Bukti arkeologis, berupa peninggalan manusia purba berupa alat Serpih di gua
So’bolang (di desa Ara Kecamatan Bonto Bahari) yang mencirikan teknologi alat
batu zaman mesolitik, yang secara tidak sengaja ditemukan oleh David Bulbeck dkk
ketika melakukan survei permukaan di gua tersebut. Secara tipologis alat batu yang
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ditemukan di gua So’bolang memiliki kesamaan bentuk dengan tipe serpih yang
dikenal di dunia arkeologi sebagai Maros point, dikatakan Maros point karena tipe
alat serpih itu ditemukan di Maros. Selain penemuan alat serpih, di gua Passea
ditemukan pula penguburan dengan menggunakan wadah kubur. Penggunaan wadah
kubur di gua Passea di desa Ara memiliki kemiripan –baik model maupun motif
geometris- dengan wadah kubur di Tana Toraja.5
Penemuan jejak kehidupan prasejarah memberikan pemahaman tentang
keberadaan manusia di Bulukumba sejak ribuan tahun yang lalu.  Jejak yang
ditinggalkan itu sebagai saksi keberadaan mereka pada masa lalu. Dinamika
kehidupan  itu terlihat pada temuan alat serpih di gua So’bolang begitu pula
penemuan wadah kubur di gua Passea, menunjukkan adanya hubungan  dengan dunia
luar.
Jejak arkeologis lainnya adalah penemuan fragmen keramik asing di beberapa
situs diantaranya di situs pelabuhan kuno Para-Para, pelabuhan Para-Para merupakan
pelabuhan yang digunakan Dato Tiro berlabuh. Berfungsi sebagai pelabuhan transito
utama, selain bandar Selayar dan Somba Opu. Penemuan fragmen keramik asing juga
terdapat di situs Bialo. Jumlah keramik asing yang ditemukan di situs Bialo berkisar
1410 fragmen dengan berbagai dinasti (asal negara) yaitu Cina dari dinasti Sung
(akhir) sebanyak 2 fragmen, Ming abad 15-16 M sebanyak 74 fragmen, Ching
sebanyak 665 fragmen dan Celadon sebanyak 9 fragmen dari abad 18-20 M; Jepang
dari Imary abad 16-19 M sebanyak 3 fragmen; Thailand dari Sawangkalok abad 13-
16 M sebanyak 49 fragmen; dan Eropa abad 17-19 M sebanyak 500 fragmen serta
5David Bulbeck, A Tale of Two Kindom, Historical Arkeology of Gowa and Tallo, South
Sulawesi. A Thesis for The Degree Doktor of Philosoph of The Australian Nasional University.Dikutip
Dalam Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba (Cet. II; Makassar:
Hasanuddin University Press, 2005), h. 14.
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ada pula yang tidak sempat teridentifikasi sebanyak 7 fragmen.  Berdasarkan
identifikasi pertanggalan relatif pada temuan keramik di perkirakan telah berdiri satu
Kerajaan besar di Bulukumba Timur pada kisaran abad 17-18 M. Angka tersebut
digunakan karena banyaknya fragmen yang ditemukan dengan identifikasi tahun dari
abad 17-18 M. Selain di situs Bialo dan situs pelabuhan Para-Para, penemuan
keramik asing juga terdapat di situs Makam Karaeng Cidu Daeng Mattarang yang
terletak di desa Tana Jaya kecamatan Kajang, di situs itu juga ditemukan fragmen
keramik asing yang berasal dari Cina, Jepang dan Eropa.6
Temuan berupa keramik asing mengindikasikan adanya hubungan
perdagangan dengan pedagang asing. Hal itu dapat dimengerti berdasarkan letak
geografis Bulukumba yang ada dipersimpangan jalur perdagangan antara barat dan
timur. Hanya saja keramik adalah benda yang mudah berpidah dari daerah yang satu
ke daerah yang lainnya, sehingga tidak bisa dipastikan bahwa pedagang yang
membawa keramik itu ke daerah Bulukumba adalah pedagang asing.
Menurut Irfan Mahmud dkk, bisa jadi ketika pedagang Cina mengunjungi
Maluku, juga sempat menyinggahi beberapa daerah di Sulawesi Selatan yang
merupakan jalur pelayaran ke Maluku, seperti Bantaeng, Selayar, Bulukumba dan
Jeneponto. Hal ini dapat dihubungkan dengan keramik yang berasal dari dinasti Tang
di Selayar (Mesium Adam Malik), selain dinasti Tang, di Bantaeng dan Selayar juga
ditemukan jenis keramik dari dinasti Sung, Yuan, dan Ming awal.7 Selain hubungan
dagang dengan Cina, di Ara (Tanjung Bira) ditemukan manik-manik kaca dari India
menunjukkan adanya hubungan perdagangan kuno, sekitar 300-100 tahun SM.8
6Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, h. 15, 17, 82, 106-107.
7 Irfan Mahmuk dkk., Bantaeng: Masa Prasejarah ke Masa Islam (Makassar: Masagena
Press, 2007), h. 112.
8 Wayne A Bogas, Bantayan Kerajaan Awal 1200-1600 (Makassar: Tanpa Penerbit, 1996)
dikutip dalam Irfan Mahmuk dkk., Bantaeng: Masa Prasejarah ke Masa Islam (Makassar: Masagena
Press, 2007), h. 101.
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Indikasi ini memberi pemahaman rentang waktu yang panjang mengenai jalur
pelayaran di wilayah Bulukumba. Hanya saja yang perlu disadari, bahwa keramik dan
manik-manik adalah barang yang mudah bergerak, dan bisa dibawah kemana saja.
Kita tidak bisa menjadikan patakon bahwa yang membawa barang dagangan adalah
orang Cina atau India, bisa saja orang yang membawanya adalah pribumi Nusantara.
Terlepas dari asumsi tersebut, bahwa perairan Bulukumba sejak dahulu telah menjadi
jalur pelayaran, baik itu pelayaran antar pulau maupun pelayaran Internasional.
Kedua, Bukti Tertulis. Keterangan tertulis yang lebih tua yang berasal dari
luar Bulukumba terdapat didalam catatan harian Kerajaan Gowa yaitu dengan
disebutnya Gantarang sebagai daerah yang ditaklukkan oleh Raja Gowa IX Daeng
Matanre Karaeng Manuntungi Tumaparisi Kallonna (1510-1546).9 Hal itu dikuatkan
oleh sumber Lontara Bone sebagaimana dikutip oleh Hamzah Daeng Patunru.
Lontara tersebut menyebutkan bahwa pada masa Raja Gowa X, I Mario Gau’ Daeng
Bonto Karaeng Lakiung Tunipallangga Ulaweng (1546-1565) Wero atau Hero,
Kajang, Ujung Loe, Panyikokang, Gantarang dan Bulukumpa baru di taklukkan oleh
Kerajaan Gowa.10.
Selain Lontara Kerajaan Gowa dan Bone, didalam buku Thomas Gibson11
terdapat lontara patturioloang orang Bira, oleh Thomas Gibson disebutnya Naskah-
9 Mattulada, Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar dalam Sejarah (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), h. 6 dan 9.
10Mattulada, Islam di Sulawesi-Selatan; Dalam Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan
Sosial (Cet. I; Jakarta: Rajawali, 1983), h. 227-228.
11 Berdasarkan catatan Thomas Gibson, Naskah ini dikompilasi memenuhi permintaan De
Roock, kontrolir kolonial Belanda di Onderafdeling Bulukumba pada tahun 1936. Satu salinannya
dikirim ke Belanda, di sana naskah ini disimpan di KITLV Leiden. Professor Noorduyn dari Institut
tersebut memberikan salinannya kepada Thomas Gibson. Naskah tersebut menggunakan aksara Arab
dalam dialek Konjo.
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Naskah Bira. Naskah ini terdiri dari empat bagian: sejumlah silsilah, sebuah
kompilasi kronik kerajaan yang menjadi piagam bagi struktur politik Bira, sebuah
koleksi resep politik untuk menjadi penguasa adil, dan versi Konjo Makassar dari
Ikhtisar Hukum Asli yang dibuat untuk Gubernur VOC di Makassar, Roelof Blok, di
tahun 1759.
Dari Silsilah dapat dilihat bahwa leluhur tertua orang Bira adalah I Ma’arakki
Kalapayya, (lahir 1300-1325). Dia disebut-sebut berasal dari Majapahit, yang punya
kontak dengan pesisir selatan Sulawesi Selatan di pertengahan abad XIV. Kelompok
berikutnya yang tiba adalah tiga bersaudara dari Maluku yang tinggal di Bira Keke
pada sekitar tahun 1400 (lahir 1350-1375). Pada sekitar 1450, sebuah kelompok yang
dipimpin seorang tokoh bernama Dampang (lahir 1400-1425) datang dari
pegunungan Sinjai di Utara dan menikah dengan orang-orang Maluku itu di Bira
Keke, tidak jelas apakah mereka berbahasa Bugis atau Konjo Makassar. Pada masa
yang hampir bersamaan, Karaeng Mamampang, seorang pangeran Makassar dari
sebuah daerah dekat Gowa, menetap di Ara. Cucunya, Mattara dan Karaeng
Yangngang (lahir 1450-1475), pindah ke Bira Lohe pada sekitar 1500. Dengan
begitu, Bira melihat leluhurnya sebagai gabungan bangsawan perantau dari Jawa,
Maluku, Bugis/Konjo, dan Makassar.12 Berikut uraian Thomas Gibson mengenai
kronik dari Bira:
Kronik-kronik ini adalah serangkaian dari delapan narasi mengenai penguasa-
penguasa awal atau pra Islam di Bira, Ara, Tanaberu, dan Lemo-Lemo,
terutama berfokus pada masa antara tahun 1400 sampai 1600. Panjangnya
rerata berkisar 7500 kata ketika telah diterjemahkan ke Bahasa Ingris. Kronik-
12 Thomas Gibson, The Sun Pursued The Moon: Symbolic Knowledge and Traditional
Authority among the Makassar, terj. Nurhady Sirimorok, Kekuasaan Raja, Syaikh, dan Ambtenaar:
Pengetahuan Simbolik dan Kekuasaan Tradisional Makassar 1300-2000 (Makassar: Ininnawa, 2009),
h. 209.
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kronik ini dibuka dengan dua kisah yang menuturkan proses terciptanya
kerajaan yang teratur di Bira, dari percampuran empat kelompok etnik yang
terpisah. Dalam cerita ketiga, Bira berada di bawah kekuasaan negara Bugis
Luwu’. Menurut silsilah-silsilah, cerita ini berlatar sekitar 1470 dan 1510.
Lalu kekuasaan diserahkan kepada bawahan Luwu’ Tiro, yang juga berada
dibawah kekuasaan seorang bangsawan dari Luwu’ bernama Saparaja Daeng
Malaja. Bira segera memeroleh kemerdekaan dari Tiro dengan membantu
mengalahkan Tanaberu dalam pertempuran sekitar tahun 1520. Dalam cerita
keempat, Bira membebaskan dirinya dari kekuasaan Tiro. Pada kisah kelima,
Bira bergabung dengan Bulo-Bulo di Sinjai untuk menaklukkan penguasa
Tanuntung (Kecamatan Herlang), sebuah daerah kecil terletak di tengah
keduanya. Bira lalu menyokong kekuasaan yang sedang menanjak, Gowa,
untuk menggulung Bulo-Bulo, kemungkinan di awal 1560-an. Kisah keenam,
kembali ke pertengahan abad ke-15, masa ketika Dampang menetap di Bira.
Cerita ini mencatat perseteruan antara Ara dan Tiro yang mencuat lantaran
ejekan tak sengaja seorang budak perempuan terhadap Ara, dan pertalian
mereka semakin erat oleh kemenangan bersama. Penguasa Ara di Masa itu
Karaeng Mamampang, seorang bangsawan di Garassi’, yang terletak tepat di
hilir Gowa dan digabungkan ke dalam kerajaan baru itu persis periode
tersebut. dua kisah terakhir dalam kronik Bira menceritakan tentang versi
yang sedikit beda dari kejadian-kejadian ini yang membuat orang Bira
memilih buyut Karaeng Mamampang sebagai penguasa tertinggi mereka pada
sekitar 1525 dan menjadi bawahan Gowa pada sekitar tahun 1560-an.13
Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa di Bulukumba sebelum
terjadi perebutan hegemoni Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone, telah berdiri kerajaan
yang berdaulat. Hanya saja untuk membuktikan argumen tersebut perlu penelitian
yang mendalam terhadap keberadaan Kerajaan-Kerajaan Kecil di Bulukumba. Hal itu
dapat dilihat dari dua bukti yang penulis uraikan diatas, bukti arkeologis berupa
penemuan fragmen keramik di beberapa situs di Bulukumba dan bukti tertulis berupa
lontara dari Gowa dan Bone serta Lontara Patturioloang orang Bira.
Terlepas dari asumsi tentang keberadaan kerajaan yang berdaulat di
Bulukumba, penemuan keramik asing dan penyebutan beberapa daerah di Bulukumba
dalam lontara menjadi bukti yang cukup tentang berdirinya kerajaan di Bulukumba.
13 Thomas Gibson, The Sun Pursued The Moon: Symbolic Knowledge and Traditional
Authority among the Makassar, terj. Nurhady Sirimorok, Kekuasaan Raja, Syaikh, dan Ambtenaar:
Pengetahuan Simbolik dan Kekuasaan Tradisional Makassar 1300-2000, h. 209-210\\\.
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Penemuan keramik asing di beberapa situs di Bulukumba, mengindikasikan adanya
hubungan perdagangan pada masa lalu. Kontak perdagangan itu terlihat dari
penemuan keramik asing di bandar pelabuhan kuno Para-Para (sekarang masuk dalam
wilayah administratif kecamatan Bonto Tiro). Setidaknya keberadaan kerajaan di
Bulukumba semasa dengan kepemimpinan Raja Gowa IX Daeng Matanre Karaeng
Mannuntungi Tumapa’risi Kallonna, yaitu sekitar abad ke XVI M.
2. Penaklukan Kerajaan Gowa terhadap Kerajaan Palili’ di Bulukumaba
Penaklukan Kerajaan-Kerajaan Kecil di Bulukumba, dimulai pada masa
pemerintahan Raja Gowa IX Daeng Matanre Karaeng Mannuntungi Tumapa’risi
Kallonna. Tumapa’risi Kallonna sebagai Raja Gowa IX berhasil mengorganisir
Kerajaannya dengan baik, pusat Kerajaan yang semula di Tamalate kemudian
dipindahkan ke Somba Opu, lalu dibangunlah benteng pertahanan disekitar Istana.
Pengorganisasian itu pula terlihat dengan adanya jabatan syahbandar dalam struktur
pemerintahannya, yaitu pejabat yang mengurus bandar/pelabuhan Kerajaan Gowa,
syahbandar yang diangkat oleh Tumapa’risi Kallonna yaitu Daeng Pamatte sekaligus
menjabat Tumarilalang, Daeng Pamatte Pula yang menyusun huruf Lontara sehingga
mulai saat itu peristiwa-peristiwa penting mulai dicatat. Sejak saat itu Kerajaan Gowa
menjadi Kerajaan Maritim.14
Setelah mengokohkan Kerajaannya, Tumapa’risi Kallonna mengadakan
ekspansi ke berbagai negeri di jazirah Sulawesi Selatan, termasuk Kerajaan-Kerajaan
Kecil yang ada di Bulukumba. Kerajaan-Kerajaan Kecil di Bulukumba bisa menjadi
14 Abdurahman Hamid, Sejarah Maritim Indonesia (Yokyakarta: Ombak, 2013), h. 149.
Lihat pula. Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa: Abad XVI sampai Abad XVII (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 38.
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ancaman, sebab secara geografis berdekatan dengan Kerajaan Bone yang saat itu juga
sedang berkembang, dengan ditaklukkannya Kerajaan-Kerajaan Kecil yang ada di
Bulukumba maka Kerajaan Gowa pun dapat menangkal pengaruh dari Kerajaan
Bone.
Kerajaan pertama yang ditaklukkan di Bulukumba adalah Kerajaan Gantarang
yang berbatasan dengan laut Flores pada masa pemerintahan Tumapa’risi Kallonna15,
namun penaklukan terhadap Kerajaan Gantarang sepertinya belum tuntas pada masa
Tumapa’risi Kallonna, karena pada masa Tunipalangga Ulaweng Kerajaan Gantarang
masih disebut sebagai daerah yang ditaklukkan. Penaklukkan terhadap Kerajaan yang
ada di wilayah Bulukumba berlanjut pada masa pemerintahan Tunipallangga
Ulaweng, berkuasa pada tahun 1548-1565, dengan dikalahkannya Kerajaan Kajang,
Ujung Loe, Panyyikkokang, Palioi, Gantarang, Wero, Bulukumpa. Sementara
Kerajaan Bira hanya menyerahkan upeti, hal itu karena Kerajaan Bira bersedia
menjadi bawahan Kerajaan Gowa, disisi lain hubungan Kerajaan Gowa dan Kerajaan
Bira diperkuat oleh kekuasaan Keturunan Karaeng Mamampang yang berasal dari
Garassi’ salah satu wilayah Kerajaan Gowa.16
Menurut Mattulada, Tunipallangga adalah Raja Gowa yang pertama-tama
mengangkut hartanya bila baginda menaklukkan sebuah negeri dan memaksakan
15 Mattulada, Islam di Sulawesi-Selatan; Dalam Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan
Sosial, h. 227.
16 Thomas Gibson, The Sun Pursued The Moon: Symbolic Knowledge and Traditional
Authority among the Makassar, terj. Nurhady Sirimorok, Kekuasaan Raja, Syaikh, dan Ambtenaar:
Pengetahuan Simbolik dan Kekuasaan Tradisional Makassar 1300-2000, h. 213. Lihat pula.
Wahyuddin G, Sejarah dan Kebudayaan Sulawesi Selatan (Makassar: Alauddin Universty Press:
2014), h. 28-29.
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perjanjian yang berbunyi Aku yang bertitah, dan Kamu tunduk takluk mengikuti
titahku.17 Pada masa pemerintahan Tunipallangga Kerajaan-Kerajaan Kecil yang ada
di wilayah Bulukumba praktis berada dibawah kekuasaan Kerajaan Gowa.
Menurut Basri Padulungi, Ara sebagai daerah kekuasan Gowa mempunyai
peranan dalam pembentukan Kerajaan Gowa sebagai Kerajaan maritim. Konon
karena keahlian mereka membuat perahu itulah sehingga Gowa berusaha menguasai
Ara dan Lemo-Lemo. Pada abad XVI orang Ara mengerjakan armada Kerajaan Gowa
di Tana Beru atas perintah Raja Gowa X, I Mario Gau Daeng Bonto Karaeng
Lakiung, hanya saja tidak jelas berapa buah perahu dan tipe apa yang dibuat pada
waktu itu.18 Hal ini jelas berhubungan dengan Lontara Patturioloang orang Bira,
yang menjelaskan bahwa sekitar Abad XV Karaeng Mamampang seorang bangsawan
dari Garassi salah satu wilayah yang berdekatan dengan Kerajaan Gowa berkuasa di
Ara.
Pengaruh Kerajaan Gowa terhadap Kerajaan-Kerajaan Kecil di Bulukumba,
diperkuat dengan perjanjian antara Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone yang dikenal
Ulukanayya ri Caleppa. Kematian Raja Gowa XI Tunibatta yang berakibat kekalahan
Kerajaan Gowa oleh Kerajaan Bone menjadi latar belakang perjanjian yang
berlangsung di Caleppa, antara Kerajaan Gowa yang diwakili oleh Mangkubumi
Kerajaan Gowa/Raja Tallo, I Mappakaka’ Tana Daeng Padulung Tomenanga ri
Makkowayang, yang didampingi oleh putra mahkota I Manggorai daeng Mammeta
17 Mattulada, Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar dalam Sejarah, h. 9.
18 Muhammad Arif Saenong, Pinisi: Panduang Teknologi dan Budaya (Yogyakarta: Ombak,
2013), h. 25. Tentang penguasa Kerajaan Ara. Lihat. Thomas Gibson, The Sun Pursued The Moon:
Symbolic Knowledge and Traditional Authority among the Makassar, terj. Nurhady Sirimorok,
Kekuasaan Raja, Syaikh, dan Ambtenaar: Pengetahuan Simbolik dan Kekuasaan Tradisional
Makassar 1300-2000, h. 210
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sementara Kerajaan Bone diwakili oleh Raja Bone La Tenrirawe, yang didampingi
oleh Kajao Laliddo. Kajao Laliddo memegang peran yang amat menentukan hasil-
hasil perundingan itu. Adapun hasil perjanjian itu antara lain:
a. Kerajaan Bone menuntut kembalinya daerah-daerahnya yang telah
ditaklukkan oleh Kerajaan Gowa  pada peperangan-peperangan yang lalu,
pada zaman Raja Gowa IX, Tumapa’risi Kallonna. Ke sebelah barat
sampai Sungai Walannae, dan ke sebelah utara sampai negeri Ulaweng.
b. Sungai Tangka atau (perbatasan antara Bone dengan Sinjai) menjadi
perbatasan kedua kerajaan, Gowa dan Bone. Sebelah selatan sungai
menjadi daerah Gowa dan sebelah Utara menjadi daerah Bone.
c. Negeri Cenrana, menjadi daerah Kerajaan Bone, karena negeri itu telah
dibebaskan oleh Raja Bone V, La Tenrisukki, dari raja Luwu yang
bernama Raja Dewa yang menguasai negeri itu.19
Berdasarkan perjanjian Ulukanayya ri Caleppa, Bulukumba termasuk wilayah
selatan sungai Tangka, dengan begitu, Bulukumba masuk wilayah Kerajaan Gowa.
Keadaan Bulukumba pada rentang waktu tahun 1500-1600 tidak luput dari pengaruh
dua kerajaan besar di Sulawesi-Selatan. Kalau bukan Kerajaan Gowa yang
menduduki wilayah Bulukumba, dipastikan Kerajaan Bone yang  mendudukinya.20
Kondisi inilah yang menjadi latar belakang munculnya penamaan Bulukumba.
Penamaan Bulukumba sendiri di hubungkan dengan situasi politik di Sulawesi-
19 Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa: Abad XVI sampai Abad XVII (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 24.
20 Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, h. 14.
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Selatan pada abad XVI-XVII, yaitu perebutan hegemoni antara Kerajaan Gowa dan
Kerajaan Bone.
Bulukumba berasal dari dua suku kata, Bulu’ku dan Mupa, yang dalam bahasa
Indonesia, masih gunung milik saya, atau tetap gunung milik saya. Asal mula
penamaan Bulukumba pertama kali muncul pada  abad XVII ketika terjadi perang
saudara antara dua kerajaan besar di Sulawesi-Selatan yaitu Kerajaan Gowa dan
Kerajaan Bone. Di pesisir pantai yang bernama Tana Kongkong, disitulah utusan
Raja Gowa dan Raja Bone bertemu, mereka berunding secara damai dan menetapkan
batas wilayah pengaruh masing-masing. Bangkeng Buki’ (secara harfiah berarti kaki
bukit) yang merupakan barisan lereng bukit dari Gunung Lompobattang diklaim oleh
pihak Kerajaan Gowa sebagai batas wilayah kekuasaannya dari Kindang  sampai ke
wilayah bagian Timur. Namun pihak Kerajaan Bone berkeras  mempertahankan
Bangkeng Buki’ sebagai wilayah kekuasaannya mulai dari Barat sampai selatan.
Berawal dari peristiwa tersebut kemudian tercetuslah kalimat dalam bahasa Bugis
Bulu’kumupa yang mengalami  perubahan proses bunyi menjadi Bulukumba. Mulai
saat  itu nama Bulukumba resmi digunakan.21
Asal mula penamaan Bulukumba diatas menggambarkan situasi politik di
Sulawesi Selatan khususnya di Bulukumba pada abad XVI-XVII, mengenai konflik
antara Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone, hanya saja tidak jelas siapa Raja dari
kedua Kerajaan yang menyebabkan nama Bulukumba itu muncul, sebab konflik
antara Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone berlangsung sangat lama, setidaknya
konflik antara Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone terjadi pada awal abad XVI atau
21 WWW.dprd-bulukumbakab.go.id diakses tanggal 15-08-2016.
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pada masa pemerintahan Tumapa’risi Kallonna, baru berakhir pada masa kekalahan
Kerajaan Gowa oleh Belanda dengan di bantu oleh Arung Palakka Matinroe ri
Bontoala.
Terlepas dari kebenaran asal mula penamaan Bulukumba tersebut, setidaknya
ada tiga asumsi yang bisa dihubungkan dengan asal mula penamaan Bulukumba.
Pertama, kekalahan Kerajaan Gowa oleh Kerajaan Bone yang melahirkan perjanjian
Ulukanayya ri Caleppa. Kedua, pada masa kekalahan Kerajaan Bone oleh Kerajaan
Gowa pada masa pemerintahan Sultan Malikussaid, yang menyebabkan Bone
dibawah kekuasaan Kerajaan Gowa. Ketiga, pada masa kekalahan Kerajaan Gowa
oleh Belanda dan Kerajaan Bone dibawah kekuasaan Arung Palakka Matinroe ri
Bontoala, pada masa ini wilayah Bulukumba sebagian dikuasai oleh VOC, sebagian
dikuasai oleh Arung Palakka. Namun argumen ini masih sebatas asumsi karena tidak
adanya bukti yang memperkuat argumen tersebut. Lepas dari argumen tersebut, nama
Bulukumba telah digunakan pada masa pendudukan Belanda di Bulukumba, hal ini
dapat tiga referensi yang digunakan Thomas Ghibson, ketiga nama itu adalah;
Boeloecomba 1855, Boeloecomba 133, Boeloekoemba 1938, dan surat yang dikutip
oleh Hasanuddin dalam bukunya yang menyebut Bulukumba dengan Bolekomba
(Bulekomba).
Menurut hemat penulis penaklukan terhadap Kerajaan-Kerajaan di
Bulukumba setidaknya didasari dua alasan, politik dan ekonomi; pertama, Alasan
Politik. Kerajaan-Kerajaan Kecil di wilayah Bulukumba secara geografis berdekatan
dengan Kerajaan Bone, bisa jadi Kerajaan-Kerajaan Kecil di wilayah Bulukumba
pada masa itu telah mendapat pengaruh dari Bone. Dengan menguasai Kerajaan-
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Kerajaan Kecil di wilayah Bulukumba, secara politis Kerajaan Gowa mampu
mematahkan pengaruh Kerajaan Bone yang ketika itu sedang melebarkan sayapnya
sebagai Kerajaan orang Bugis, disamping itu Kerajaan-Kerajaan Kecil di  wilayah
Bulukumba menjadi tameng bagi Kerajaan Gowa dari pengaruh Kerajaan Bone.
Kedua, Alasan Ekonomi. Setelah runtuhnya Kesultanan Malaka di tahun 1511
peta perdagangan berubah, banyak berdiri Kerajaan Maritim termasuk Kerajaan
Gowa, pada saat itu pelabuhan Somba Opu menjadi bandar transito22 yang
menghubungkan antara pelabuhan-pelabuhan di Jawa dengan pelabuhan di Ternate.
Disisi lain, letak Kerajaan-Kerajaan Kecil di Bulukumba yang strategis berada di
tengah perdagangan biji besi di Luwu23, khususnya Kerajaan yang terletak di teluk
Bone (Kajang, Hero, Tiro dan Bira), pelabuhan kuno Para’-Para’ di bibir pantai
Bonto Tiro setidaknya berperan penting dalam jalur perdagangan ketika itu,
sementara di Kerajaan Gantarang merupakan lumbung padi yang dikenal sebagai
penghasil beras yang berkualitas24. Letak Bulukumba yang strategis itulah
memancing Kerajaan Gowa untuk menguasainya.
3. Sisa-Sisa Pengaruh Kerajaan Gowa dan Bone di Bulukumba
Pengaruh Kerajaan Gowa terhadap Kerajaan-Kerajaan Kecil di Bulukumba,
bertahan hingga kekalahan Kerajaan Gowa oleh VOC beserta sekutunya Arung
22Ahmad M. Sewang, Peranan Orang Melayu dalam Perkembangan Islam di Sulawesi
Selatan (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 35.
23 I.A. Caldwell, Kronologi Raja-Raja Luwu Hingga Tahun 1611 dalam Kathryn Robinson
dan Mukhlis Paeni, Tapak-Tapak Waktu: Kebudayaan, Sejarah, dan Kehidupan Sosial di Sulawesi-
Selatan (Makassar: Ininnawa, 2005), h. 71.
24 Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, h. 14.
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Palakka Matinroe ri Bontoala pada tahun 1670. Wilayah Bulukumba sebagian
dikuasai oleh VOC sebagian lagi dikuasai oleh Arung Palakka. Hingga kini pengaruh
kedua Kerajaan masih dapat ditemukan jejaknya. Hasanuddin dkk dalam bukunya,
Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba25 menguraikan jejak pengaruh
kedua Kerajaan, Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone, berikut pengaruh tersebut:
1. Pakaian Adat dan Tradisi Perkawinan
a. Ciri-ciri pakaian yang mendapat pengaruh dari pakaian adat Gowa yaitu:
a) Appasapu panelli (mengenakan topi yang dililit, dihiasi dengan emas)
b) Abbaju kantiung, nitutu kallonna (jas tutup)
c) Assaulara sangge kulantu (mengenakan celana sebatas lutut)
d) Abbida’ sangge kulantu (mengenakan sarung sebatas lutut)
e) Assele pasatimpo (hulu keris yang menyembul)
f) Assimboleng pangka (konde)
g) Abbaju pokko (baju bodo tampa lengan)
h) Alipa’ ilalang baju pokko (mengenakan sarung sutra di dalam baju
bodonya)
b. Ciri-ciri pakaian yang mendapat pengaruh dari pakaian adat Bone:
a) Assongko gudang (songkok orang Bone yang disulam emas)
b) Abbaju jasi (memakai baju jas)
c) Assele patimpo (mengenakan keris yang hulunya sengaja disembulkan)
d) Assaloara jongkoro (memakai celana sebatas lutut)
e) Alipa nipasampe ripangulunna selea (sarung yang disimpul dihulunya
keris)
f) Assimboleng pangka (konde)
g) Abaju pokko (baju bodo tampa lengan)
h) Alipa nabinting siwali birinna irate rikanang (pinggirnya sarung dikepit
disebelah kanan)
2. Perlengkapan Acara Adat untuk Pesta Perkawinan
a. Pengaruh dari adat Kerajaan Gowa:
a) Ata papallu (tukang masak, koki)
b) Tuka sapana (hiasan anak tangga dari bambu jumlah bisa 7-11)
c) Barangan
d) Pasatimpo
25 Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, h. 75-77.
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e) Barrasa (sappu)
f) Pake pangka (keris yang bermata dua)
g) Allung (tempat mayat, keranda)






b. Pengaruh dari Bone yaitu:
a) Tuka sapana (sebelum anak tangga diberi bambu berjejer)
b) Rinting halasuji (dinding yang dianyam dari bambu)
c) Ana baccing
d) Campa niaga
e) Ata pahinting papperuang (orang yang membawa tempat luda Raja)
f) Pasohong dapu
g) Pakalahing pamamang (ditimang-timang)
h) Banragang





D. Kedatangan Belanda di Bulukumba
Kedatangan Belanda di Bulukumba tidak lepas dari situasi politik di Kerajaan
Gowa-Tallo. Pada saat itu Kerajaan Gowa-Tallo mengalami kekalahan melawan
Belanda yang dibantu oleh Arung Palakka. Kekalahan itu memaksa Sultan
Hasanuddin mewakili Kerajaan Gowa-Tallo untuk menandatangani perjanjian
Bungayya (Cappaya ri Bungayya), dimana isi perjanjian itu merugikan Kerajaan
Gowa. Pasal-pasal perjanjian ini termasuk penyerahan benteng Ujung Pandang oleh
Belanda sehingga Kompeni tetap di Makassar, mengawasi secara permanen,
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penghancuran seluruh benteng-benteng lain Makassar yang berdiri di pantai, kecuali
Somba Opu yang dipertahankan sebagai tempat tinggal Sultan Gowa.26
Berikut ringkasan isi Cappayya ri Bungayya27:
1. Makassar akan membayar semua kerugian yang diderita oleh kapal-kapal
Belanda yang kandas dan semua pelaku-pelakunya harus dihukum di
depan residen dari VOC.
2. Compagnie akan mendapat monopoli perdagangan.
3. Orang-orang Inggris dan Portugis dilarang berdagang di Makassar.
4. Orang-orang Inggris yang barang-barangnya berada di Makassar harus
diserahkan kepada Belanda.
5. Compagnie akan dibebaskan dari cukai dan pajak-pajak pelabuhan.
6. Uang VOC akan berlaku di Makassar.
7. Semua benteng dan istana harus dihancurkan kecuali dua. Satu untuk
Belanda (Benteng Ujung Pandang) dan satu untuk Sultan Hasanuddin
(Benteng Somba Opu).
8. VOC juga akan menerima gaji kerugian orang sebesar 250.000 ringgit.
9. Ditambah dengan denda (boete) terdiri dari: 1.000 orang budak, lelaki
perempuan orang-orang muda sehat dan dewasa, atau uang yang sama
dengan harganya.
10. Raja akan kehilangan semua hak-haknya atas Sumbawa, Buton, dan
semua negeri di sekitar Celebes, dimana raja mengaku mempunyai
kekuasaan.
Akibat ditandatanganinya perjanjian Bongaya pada tahun 1667 antara
Kerajaan Gowa dengan pihak Kompeni Belanda, daerah Sulawesi Selatan terbagi
menjadi dua kategori, yaitu ada daerah yang masih tetap diperintah oleh raja setempat
26 David Bullbeck, Sejarah Konstruksi dan Benteng-Benteng Pertahanan Makassar dalam
Kathryn Robinson dan Mukhlis Paeni, Tapak-Tapak Waktu: Kebudayaan, Sejarah, dan Kehidupan
Sosial di Sulawesi-Selatan (Makassar: Ininnawa, 2005), h. 113-114.
27 Mattulada, Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar dalam Sejarah, h. 111-112.
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yaitu kerajaan yang merupakan sekutu Belanda seperti Bone, Mandar, Luwu, Wajo,
dan Massenrengpulu. Gowa beserta daerah taklukannya diperintah langsung oleh
Belanda yang dibagi dalam beberapa afdeling. Sementara sebagian wilayah
Bulukumba menjadi daerah kekuasaan VOC, sebagian lagi dihadiahkan kepada
Arung Palakka.28
Keberhasilan Belanda menguasai Kerajaan Gowa tidak serta-merta
mematahkan perlawanan Kerajaan Gowa. Bagi Karaeng Karunrung sendiri
penadatanganan perjanjian Bungaya merupakan penghinaan Belanda kepada
Kerajaan Gowa. Sehingga Karaeng Karunrung tidak mau tunduk kepada perjanjian
Bungaya dan terus mengobarkan perlawanan.
Kekalahan Kerajaan Gowa tidak mematahkan semangat Karaeng Karunrung
untuk melanjutkan perlawanannya kepada Belanda, demi semangat perlawanan itu,
Karaeng Karunrung memasuki daerah-daerah pedalaman di mana pengaruh Belanda
dan Arung Palakka masih kurang kuat. Karaeng Karunrung berhasil mengobarkan
semangat perlawanan rakyat di Cenrana dan Bulukumba.29 Dalam perlawanan itu
beberapa pembesar dari Soppeng dan Turatea yang memihak Belanda ditawan oleh
Karaeng Karunrung.30
Perlawanan rakyat Bulukumba yang diorganisir oleh Karaeng Karunrung
tidak menjadikan Belanda menyerah untuk menguasai Bulukumba. Sebab perlawanan
tersebut hanya berdasarkan pengaruh Karaeng Karunrung, tentu setelah kematian
28 Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, h. 5.
29 Mattulada, Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar dalam Sejarah, h. 134.
30 Zaiduddin Tika dkk, Profil Raja-Raja Gowa (Makassar: Pustaka Refleksi, 2007), h. 46.
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Karaeng Karunrung perlawanan itu pun lemah. Terbukti setelah perlawanan tersebut,
bukannya menyurutkan niat Belanda untuk menguasai Bulukumba, sebaliknya
Bulukumba baru lepas dari Cengkeraman Belanda setelah kedatangan Jepang di
Bulukumba pada awal 1943.
1. Bulukumba dibawah Pendudukan Belanda
Pada tahun 1710 terjadi perang antara Kerajaan Bone dan Kerajaan Gowa
yang disebut Bundu Pammanakang, pada saat itu La Pareppa To Sappewali Sultan
Ismail sebagai Raja Gowa berperang melawan La Patau sebagai Raja Bone yang
merupakan ayahnya sendiri. Perang itu disebabkan penolakan La Pareppa Sultan
Ismail untuk menyerahkan Padangsajati ke Bone, karena dihasut oleh Belanda maka
meletuslah perang tersebut. Pada 19 Agustus 1710 terjadi perundingan damai yang
ditengahi oleh Belanda, hasil perundingan tersebut, pada tahun 1711 Sudiang,
Kajang, dan Selayar yang sebelumnya di ambil oleh Kompeni, kemudian diserahkan
ke Gowa.31 Begitulah Belanda berhasil menduduki negeri ini dengan politik adu
domba yang dijalankannya.
Kenyataan bahwa beberapa kerajaan yang masih berkuasa ketika Belanda
berkuasa di Sulawesi selatan, tetapi mereka tidak lebih sebagai penguasa tidak
langsung atau inderect rule. Dalam sistem ini, Belanda menempatkan dirinya sebagai
penjaga tradisi dengan membuat satu lapis administrasi diatas penguasa pribumi. Para
penguasa tradisional menjadi bupati, para pegawai kerajaan menjadi pengawai negeri.
Mereka didudukkan dibawah hierarki jabatan kolonial Belanda: Residen, Asisten
Residen dan Pejabat Distrik.32
31 Zaiduddin Tika dkk, Profil Raja-Raja Gowa, h. 52-53.
32 Adrian Vickers, A History of Modern Indonesia Terj. Arif Maftuhin, Sejarah Indonesia
Modern (Cet. I; Jakarta: Insan Madani, 2011), h. 21.
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Para penguasa tidak langsung inilah yang menjadi kaki-tangan Belanda di
tanah jajahan. Oleh sebab itu jika para penguasa tidak langsung itu tidak memiliki
kesesuaian dengan Belanda maka akan diberhentikan dari jabatannya, dan ditunjuk
orang-orang yang dimata Belanda dapat diajak kerja sama. Sebagai wilayah
kekuasaan Belanda, Bulukumba tidak luput perlakuan sistem penguasa tidak
langsung.
Para penguasa tradisional yang sebelumnya pada masa perebutan hegemoni
antara Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone berstatus sebagai Kerajaan Palili’, tetapi
pada masa Belanda berkuasa Kerajaan Palili kemudian berubah menjadi Regenschap,
bahkan ada Kerajaan Palili’ yang turun kedudukannya sebagai Gallarrang, seperti
Kerajaaan Ara menjadi Gallarrang Ara pada masa Belanda. Istilah Regenstchap ini
adalah penguasa tidak langsung atau inderect rule.
Bulukumba dibawah Cengkeraman Belanda dibagi ke dalam enam
regentschap yaitu Regent Bulukumba Toa, Kajang, dan Bira yang dibawahi Asistent
Conterlir berkedudukan di Kajang. Regentschap Gantarang, Kindang dan Ujung Loe
dibawah Asistent Conterlir di Bulukumba. Regent van Bira terbentuk pada tahun
1860 yang terdiri dari distrik Bira, Lemo-Lemo, Tanaberu dan Gallarang Ara.
Adapun Regent Kajang membawahi distrik Kajang, Hero, Lange-Lange, Batang
Bontotanga dan Tiro. Setiap regentschap dikepalai seorang Karaeng dibantu
Sullewatang.
Karaeng membawahi beberapa Kagallaranggang yang dipimpin seorang
Gallarang, dan dibawah Kagallarangang adalah kepala kampung. Pantama dan
Tambangan berstatus Onder Distrik atau Gallarang. Tahun 1922 sebutan regent
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diganti menjadi Adat Geneschap dimana Onder Afdeling Bulukumba menjadi bagian
dari Afdeling Bonthain membawahi Adat Genenschap Gantarang, Kindang, Ujung
Loe, Bulukumba Toa, Kajang, Hero, Lange-Lange, Batang Bontotangga, Tiro, Bira,
Lemo-lemo dan Tanaberu (Ara masih berstatus Gallarrang). Setiap Adat Geneschap
membawahi beberapa bagian yang sebutannya berbeda-beda; antara lain Gallarrang,
Toddo, Macoa, dan Jannang yang merupakan cikal bakal terbentuknya desa dan
kelurahan sekarang.33
Tujuan Belanda membagi wilayah Bulukumba menjadi enam regentschap
yaitu agar Belanda mampu mengontrol wilayah Bulukumba dengan mudah,
mengingat ke enam regentschap adalah bekas wilayah Kerajaan kecil yang dulunya
merupakan wilayah taklukan Kerajaan Gowa. Pembentukan regentschap merupakan
bentuk ikut campur Belanda terhadap pemerintahan tradisional di Bulukumba, selain
itu dengan dibentuknya regentschap Belanda berharap dapat mengahapus pengaruh
Kerajaan Gowa di Bulukumba yang merupakan bekas kerajaan palili’.
Pada Mei 1863, gubernur diberi kewenangan untuk secara perlahan
mengurangi jumlah unit pemerintahan regent dan gallarrang di wilayah selatan Bone.
Pada 1863, Afdeling lama Bulukumba dan Bantaeng dihapus, dan sebuah unit baru
bernama Distrik Timur diciptakan yang berpusat di Balang Nipa, wilayah di Sinjai
yang baru saja direbut dari genggaman Bone. Hal ini memungkinkan asisten residen
untuk mengawasi Bone dengan ketat, dibandingkan ketika pos Belanda masih di
Bantaeng.34
33 Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, h. 5.
34 Thomas Gibson, The Sun Pursued The Moon: Symbolic Knowledge and Traditional
Authority among the Makassar, terj. Nurhady Sirimorok, Kekuasaan Raja, Syaikh, dan Ambtenaar:
Pengetahuan Simbolik dan Kekuasaan Tradisional Makassar 1300-2000, h. 262-264.
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Nampaknya kebijakan ini diberlakukan setelah pengalaman Belanda melawan
Kerajaan Bone pada perang Bone pertama tahun 1816-1860. Tujuannya pada perang
Bone Kedua (yang berlangsung dari tahun 1860-1905) Belanda mampu mengontrol
Kerajaan Bone dengan ketat. Dengan di bentuknya Distrik Timur di Balang Nipa,
Belanda mampu mengontrol kerajaan-kerajaan yang ada di sebelah selatan Sinjai
hingga Bulukumba. Kontrol ini dimaksudkan agar Kerajaan-Kerajaan Kecil yang
sebelumnya bergabung dengan Bone dapat dikuasai karena terputusnya hubungan
dengan kerajaan Bone yang terletak di utara.
Menurut Thomas Gibson, Matthes melakukan perjalanan kedua melalui
Tanjung Bira selama seminggu pada 13-20 November 1864. Laporannya di akhir
perjalanan ini kemungkinan juga memengaruhi proses penataan ulang pemerintahan
yang dimulai sebulan setelahnya. Di tahun 1864, Ara disatukan bersama Lemo-Lemo,
dan Bontotangga dimasukkan ke dalam Tiro. Tiro digabungkan ke Tanaberu tahun
1865 dan Batang pada 1867. Di tahun 1869, Bira bergabung ke desa Lemo-Lemo dan
Ara yang telah digabung sebelumnya. Di tahun yang sama, Kajang dipisah dari
Bulukumba sebagai Onderafdeling di bawah perintah kontrolirnya sendiri.
Onderafdeling Kajang terdiri dari gabungan wilayah regensi Kajang sendiri, Wero,
Tiro dan Bira. Akhirnya, Bira digabungkan bersama Tiro yang telah diperluas pada
tahun 1871 ketika regennya, Lewai Daeng Matana meninggal.35 Tujuan Belanda
merubah pembagian wilayah agar Belanda mudah mengontrol, hal itu dikarenakan
keterlibatan Belanda dalam perang melawan Bone.
35Thomas Gibson, The Sun Pursued The Moon: Symbolic Knowledge and Traditional
Authority among the Makassar, terj. Nurhady Sirimorok, Kekuasaan Raja, Syaikh, dan Ambtenaar:
Pengetahuan Simbolik dan Kekuasaan Tradisional Makassar 1300-2000, h. 262-264.
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2. Perlawanan Rakyat Bulukumaba terhadap Belanda
Keberhasilan Belanda menguasai Bulukumba, bukan tanpa hambatan.
Berbagai tantangan datang dari masyarakat Bulukumba yang tidak puas dengan
keberadaan Belanda. Penentangan ini ditujukan pada eksistensi Belanda di
Bulukumba, dikarenakan ikut campur Belanda dalam politik di daerah itu. Gerakan
yang muncul di Bulukumba pada abad ke 18, yaitu gerakan Nyanre Karaeng Panrita.
Pemberontakan yang dilakukan Nyanre Karaeng Panrita merupakan usaha
melepaskan diri dari belenggu Belanda, kedatangan Belanda ke Bulukumba
merupakan penghinaan terhadap rakyat Bulukumba, sebab kemerdekaan yang telah
lama dirasakan oleh rakyat Bulukumba merasa terusik oleh kedatangan Belanda di
Bulukumba. Satu hal yang kontradiktif jika dibandingkan dengan pendudukan oleh
Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone pada masa lalu – sebelum Belanda bercokol di
Bulukumba – sebab Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone masih memiliki kedekatan,
baik kedekatan adat istiadat maupun kedekatan bahasa, hal itu berbeda dengan
Belanda yang merupakan orang asing yang tidak memiliki kedekatan apapun
dibanding dengan Kerajaan Gowa dan Bone.
Menggalang kekuatan pada masa pendudukan Belanda untuk melawan
eksistensinya terasa sulit, hampir semua basis kerajaan di Bulukumba telah dikuasai
dan diduduki, berbagai campur tangan telah memaksa Kerajaan-Kerajaan Kecil di
Bulukumba untuk tunduk pada aturan yang diterapkan Belanda. Selain itu
persenjataan yang dimiliki Belanda jauh lebih canggih jika dibandingkan dengan
persenjataan kerajaan pribumi. Perlu ada pendorong terhadap semangat rakyat agar
mampu melawan Belanda, mitos tentang Batara Gowa sebagai seorang raja yang
dibuang oleh Belanda, tetapi kemudian kembali, dirasa cukup untuk mendorong
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semangat perlawanan rakyat. Maka Nyanre Karaeng Panrita memanfaatkan situasi
tersebut untuk  segera melawan pendudukan Belanda di Bulukumba.
Gerakan Nyanre Karaeng Panrita mengaku sebagai titisan Batara Gowa; sang
pembebas. Namun gerakan tersebut dapat dihentikan oleh Karaeng Gantarang atau
regent Gantarang setelah menangkap pimpinan gerakan tersebut dan
menyerahkannya ke Residen Bulukumba yang selanjutnya dikirim ke Makassar.
Dalam salah satu surat dari Benteng Kompeni di Bulukumba tanggal 15 Maret 1778,
disebutkan tentang pengaruh gerakan tersebut serta disebutkan tentang beberapa
daerah di Bulukumba yang eksis ketika itu. Isi surat itu berbunyi:
Pada tanggal 3 Maret, terdapat berita bahwa 23 orang Jawa telah terbunuh di
Bonthain. Setelah diselidiki ke sana, ternyata berita itu tidak benar. Pada
tanggal 6 Maret, beberapa orang Mandar akan datang ke Bonthain untuk
membeli beras, tetapi ternyata mereka menyerang pos.
Istri Arung Teeko memberitahukan saya bahwa saudara laki-laki CraEng
Sandraboni dengan putranya dan juga dua orang pangeran beserta rakyatnya
ditemukan di Boni Bolekomba dan bertujuan memperoleh bahan makanan.
Tanggal 8 Maret, mendapat kabar dari Bonthain bahwa sekitar 20 buah perahu
besar ditempatkan di Pottang.
Tanggal 10 Maret, Daeng Faduni pergi ke Lemo-Lemo. Bagaimana Anron
Guru Tompobulo yang tidak hanya setiap hari datang ke pos. Tetapi setiap
malam tidur di dalam dan mengarahkan musuhnya, juga putra Daeng Matinre,
tetapi CraEng Bonthain tetap setia.
Tanggal 11 Maret, berita bahwa musuh di negeri Namkay akan datang sekitar
jam 2.00 dari pos. CraEng Bonthain bersaksi bagaimana Anron Tompobulo
mengajaknya meninggalkan Kompeni, tetapi dijawabnya bahwa ia akan tetap
setiap kepada Kompeni.
Dua perahu orang-orang Mandar berada di Karang Besar di tengah jalan
Bonthain dan melemparkan jangkarnya disini. Daeng Faduni akan pergi ke
Saleier untuk mengajak Anron Guru Tompobulo menyerang pos.
CraEng Lemo-Lemo dan CraEng Tiro sakit. Putra CraEng Bira telah
berangkat ke Bira untuk beberapa waktu dan saya menunggunya di sini.
CraEng Gantarang selama setahun menderita sakit tetapi dalam suratnya ia
menyatakan masih setia pada Kompeni.
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Terdapat cerita bahwa dekat Boni Bulekomba tidak aman dan jika pergi ke
Bonthain maka, terutama bagi orang-orang Eropa yang lewat jalan itu, dicegat
oleh orang Tompobulo.
Saya telah membicarakan hal tersebut dengan CraEng Bonthain mengenai apa
yang harus dilakukan sekarang dan saya akan menunggu CraEng Bira dan
anggota-anggotanya di sini yang mengusulkan untuk mengejar pengikut-
pengikutnya dari Anron Guru Tompobulo dan juga anaknya, yaitu Daeng
Matinrie.36
Gerakan Nyanre Karaeng Panrita merupakan pengaruh dari gerakan Batara
Gowa yang muncul di Kerajaan Gowa. Pemimpin gerakan Batara Gowa mengaku
sebagai Amas Madina Batara Gowa Sultan Usman sebagai raja Gowa yang
memerintah 1765-1766. Gerakan ini muncul pada tahun 1776 sekitar sepuluh tahun
setelah Amas Madina Batara Gowa meninggalkan Kerajaan Gowa pada tahun 1766.
Setelah kematian Sultan Abdul Quddus, berdasarkan kesepakatan Dewan
Bate Salapanga pada 1753 memutuskan Amas Madina berhak menggantikan
ayahnya, tetapi karena masih berumur 6 tahun maka Amas Madina masih dibawah
perwalian Karaeng Katangka.37 Pada Tahun 1765 Sultan Usman Amas Madina Batara
Gowa38 mencapai usia delapan belas dan lepas dari perwalian sang kakek. Namun
sang raja makin kesal lantaran harus tunduk terus menerus kepada Gubernur VOC,
dan, pada tahun 1766 berlayar ke Bengkulu, di Sumatra untuk meminta bantuan
kepada Inggris yang berbasis disana. Karena ditolak, Sultan Usman Amas Madinah
Batara Gowa berlayar ke Sumbawa, tempat dia melarikan diri bersama ibunya di
Istana Kerajaan Bima. Residen VOC di Bima kemudian memenjarakan Sultan Usman
36 Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, h. 15-17.
37 Zaiduddin Tika dkk, Profil Raja-Raja Gowa, h. 62.
38 Amas Madina Batara Gowa merupakan anak I Mappababbasa Sultan Abdul Kudus dari
perkawinannya dengan Kumala Bumi Pertiga/Komala Syah, Sultanah Bima ke-VII. Lihat. Jamil H.
Taamin, Orang Bima: Siapa, Kedatangan, dan Keadaannya di Sulawesi Selatan (Cet.1; Jakarta:
Yapma, 2014), h. 117.
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Amas Madinah Batara Gowa. Gubernur Jenderal lalu memerintahkan agar Sultan
Usman Amas Madinah Batara Gowa dibuang ke pos VOC di Sri Lanka.39
Amas Madina Batara Gowa sebagai seorang Raja Gowa yang sah, tentu
memiliki pengaruh yang kuat ditengah masyarakat dalam wilayah kekuasaan
Kerajaan Gowa. Nampaknya, pengaruh itulah yang menjadikan gerakan Batara Gowa
mendapat dukungan dari sebagian masyarakat. Disamping keadaan sosial politik yang
tengah goyah disebabkan pendudukan Belanda. Berbagai cara yang ditempuh untuk
melawan pendudukan Belanda, tetapi setiap perlawanan yang muncul segera
dipatahkan oleh Belanda. Pada intinya masyarakat di Kerajaan Gowa dan bekas
Kerajaan palili pada masa itu membutuhkan sosok tokoh yang mampu melindungi
kehidupan mereka. Dengan begitu, munculnya gerakan Batara Gowa mendapat
tempat yang baik ditengah masyarakat.
Pada tahun 1776, seorang pangeran dari Bone mengambil seorang budak dari
Pasir, Kalimantan, dan membawanya ke kekuasaan VOC di Polombangkeng di
selatan Gowa. di sana sang budak melarikan diri dan segera menghimpun pengikut di
antara penduduk dengan mengklaim diri sebagai Batara Gowa yang kembali untuk
merebut mahkotanya. Beginilah ceritanya diturunkan secara lisan, yang dikutip
Thomas Ghibson dari  Tideman40:
Suatu hari pada tahun 1776 sebuah perahu muncul di muara Sungai
Sanrabone. Di atas palang penyangga di bagian belakang perahu, tempat
kemudi melekat, duduk seseorang, yang ketika orang menanyai namanya,
39 Abu Hamid, Syekh Yusuf: Seorang Ulama, Sufi dan Pejuang (Cet.1; Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1994), h. 20. Lihat. Thomas Gibson, The Sun Pursued The Moon: Symbolic Knowledge and
Traditional Authority among the Makassar, terj. Nurhady Sirimorok, Kekuasaan Raja, Syaikh, dan
Ambtenaar: Pengetahuan Simbolik dan Kekuasaan Tradisional Makassar 1300-2000, h. 262-264.
40 J. Tideman, De Batara Gowa op Zuid-Celebes ( BKI 61: 350-390, 1908) dikutip dalam
Thomas Gibson, The Sun Pursued The Moon: Symbolic Knowledge and Traditional Authority among
the Makassar, terj. Nurhady Sirimorok, Kekuasaan Raja, Syaikh, dan Ambtenaar: Pengetahuan
Simbolik dan Kekuasaan Tradisional Makassar 1300-2000, h. 234-235.
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terlihat seperti orang bisu. Sehingga mereka menamainya Sangkilang,
mengikuti nama palang ini sebab begitulah palang tersebut dalam bahasa
Makassar. Perahu itu bergerak ke hulu Sanrabone menuju Sopu, sebuah
kampung yang tertutup hutan, yang di dalamnya sebuah pesta sedang
berlangsung. Di sini para awak perahu turun ke darat dan Sangkilang turut
bersama mereka. Karena sudah bisa berbicara, Sangkilang mengumumkan
bahwa dia adalah Batara Gowa yang dibuang ke Sri Lanka. Menurut beberapa
laporan, sebenarnya dia adalah budak pangeran dari Bone, Aru Patempe, yang
memerintahkan si budak untuk menggantikannya berangkat mengahadiri pesta
tersebut, dan karena itu membawa songko yang dibungkus emas dan
didandani dengan pakaian serta senjata tuannya. Tiba di pesta tersebut, dia
segera menduduki tempat tertinggi dan tidak ada orang yang mengenalnya.
Saat dia memperkenalkan diri sebagai Batara Gowa, kegemparan segera
merebak. Sebagian segera percaya kata-katanya, yang lain tidak. Akhirnya dia
dapat membuat sebagian dari mereka percaya dengan bertanya tentang
berbagai ornamen-ornamen dan anggota keluarga Batara Gowa dengan cara
sedemikian rupa sehingga kerumunan itu bisa diperdaya. Dengan berbagai
janji dan muslihat dia berhasil mendapat banyak pengikut. Sebagian memoles
cerita ini menjadi lebih baik, dengan mengklaim bahwa Sangkilang, tanpa
mengucapkan sepatah kata pun, naik dari sungai hanya dengan duduk di atas
palang penyangga kemudi perahu, lalu menambah keyakinan orang dengan
mengatakan bahwa perahu itu, yang telah membawanya ke pengasingan di Sri
Lanka, telah terbalik, tetapi dia, Batara Gowa, telah menyelamatkan diri
dengan berpegang pada sangkilang perahu, sebelum kemudian membalikkan
perahu itu lalu berlayar sambil duduk diatas sangkilang menuju daratan.
Sebenarnya masih banyak yang menganggap Sangkilang adalah Batara Gowa
yang sebenarnya.
Di antara mereka yang menerima Sangkilang sebagai Batara Gowa adalah
saudaranya, Aru Mampu, ibunya, Karaeng Balasari dari Bima, dan neneknya, Aru
Palakka.41
Berdasarkan kenyataan bahwa pengaruh gerakan Batara Gowa I Sangkilang
cukup besar. Bahkan pengaruh itu merembes sampai ke Bulukumba, menujukkan
kepercayaan sebagian orang terhadap I Sangkilang sebagai Amas Madina Batara
Gowa cukup besar. Hal itu dikarenakan, I Sangkilang memanfaatkan keadaan
masyarakat pada waktu itu yang berada pada krisis kepemimpinan, krisis yang
ditandai dengan jatuhnya Kerajaan Gowa ke tangan Belanda, walaupun ada juga yang
41 Thomas Gibson, The Sun Pursued The Moon: Symbolic Knowledge and Traditional
Authority among the Makassar, terj. Nurhady Sirimorok, Kekuasaan Raja, Syaikh, dan Ambtenaar:
Pengetahuan Simbolik dan Kekuasaan Tradisional Makassar 1300-2000, h. 235.
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mencoba lepas dari cengkeraman Belanda, tetapi semua usaha itu sia-sia belaka. Nah,
dalam kondisi ini, kedatangan I Sangkilang yang mengejutkan setelah kepergiannya
puluhan tahun lalu, memaksa orang untuk mempercayainya.
Gerakan Batara Gowa I Sangkilang ini banyak membuat pusing Belanda,
bahkan, sebagaimana sebelumnya dijelaskan, bahwa Gerakan ini yang menjadi
inspirasi Nyanre Karaeng Panrita untuk melakukan pemberontakan terhadap
pendudukan Belanda di Bulukumba, walau akhirnya Nyanre Karaeng Panrita
ditangkap oleh Regent Gantarang. Bisa jadi perlawanan Toa Sampa Tunatambunga
Kalenna di Manyampa merupakan lanjutan dari perlawanan Nyanre Karaeng Panrita,
sebab kedatangan Tunatambungnga Kalenna ke Manyampa awalnya berasal dari
Kindang42, yang saat itu merupakan salah satu regenschap. Sementara Kindang dan
Gantarang berdekatan secara geografis. Pembahasan lebih lanjut mengenai
Tunatambungnga Kalenna dan hubungannya dengan pemberontakan Nyanre Karaeng
Panrita dapat kita lihat pada bab IV dalam tesis ini.
Sebagaimana disebutkan Tideman seperti yang dikutip Thomas Gibson diatas,
bahwa I Sangkilang adalah seorang budak yang diutus oleh tuannya Aru Patempe
untuk menghadiri sebuah acara di Sopu sebuah desa di hulu Sanrabone. Pernyataan
Tideman didukung oleh sebuah surat dari Sitti Hapipa dari Ceylon, surat itu ditujukan
kepada Gubernur Jenderal Belanda di Batavia. Sitti Hapipa adalah istri dari Sultan
Fakhruddin yang diasingkan ke Ceylon pada tahun 1766. Sultan Fakhruddin sendiri
adalah Amas Madina Batara Gowa yang meninggal di Ceylon pada tahun 179543.
42 Puang Logge’ (umur 60), Petani, Wawancara, Desa Manyampa Kabupaten Bulukumba,
pada maret 2016.
43 Suryadi, “Sepucuk Surat dari Bangsawan Gowa di Tanah Pembuangan (Ceylon)” Wacana
10 no. 2 (Oktober 2008): h. 216.
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Dengan demikian berdasarkan surat Sitti Hapipa, I Sangkilang bukanlah Amas
Madina Batara Gowa, sebab kepergiannya karena pembuangan Belanda pada tahun
1766, Amas Madina tidak pernah kembali, dan meninggal di tanah pembuanganya.
3. Perebutan Tanah Jajahan antara Belanda dan Inggris di Bulukumba
Khawatir oleh pengaruh La Tanrituppu Sultan Ahmad Saleh Syamsuddin bisa
menguasai seluruh Sulawesi-Selatan, sebuah ekspedisi dikirim dari Belanda tahun
1787. Akan tetapi keberangkatan armada ini dibatalkan ketika Partai Orange yang pro
Inggris naik tampuk kekuasaan. Pada tahun 1789 sebuah partai di Belanda bernama
Patriots mendeklarasikan dukungan terhadap Revolusi Prancis, dan mengadakan
revolusi serupa di Belanda. Mengetahui berita yang terjadi di Eropa, Kerajaan Bone
mulai menjarah Distrik-Distrik selatan di Sulawesi Selatan pada tahun 1790. Pada
tahun 1794, kerajaan Bone merebut kendali Distrik-Distrik Utara di Sulawesi Selatan,
dan Sultan Ahmad Saleh mendirikan Istana di Ropegading.44
Kondisi politik di Eropa yang kacau juga berdampak di Nusantara Khususnya
Sulawesi Selatan. Hal itu berakibat pada pengaruh Belanda yang sudah terancam,
karena kekuatan-kekuatan di Nusantara khususnya di Sulawesi Selatan menggunakan
situasi melemahnya pengaruh Belanda.
Tahun 1795, Sultan Nuku dari Tidore juga melihat kesempatan ini untuk
memperluas kekuasaanya dengan mengumumkan perang terhadap Belanda. Bagi
pihak Belanda dan Makassar yang tinggal di pesisir, tahun 1797 adalah salah satu
tahun paling keras. Sebab pada tahun itu, orang Inggris menghancurkan sisa-sisa
44 Thomas Gibson, The Sun Pursued The Moon: Symbolic Knowledge and Traditional
Authority among the Makassar, terj. Nurhady Sirimorok, Kekuasaan Raja, Syaikh, dan Ambtenaar:
Pengetahuan Simbolik dan Kekuasaan Tradisional Makassar 1300-2000, h. 252.
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armada Belanda di Eropa, menandatangani perjanjian rahasia dengan Bone,
menghancurkan pos Belanda di Bantaeng, dan menembaki pos Belanda di
Bulukumba.
Di tahun yang sama, armada Sultan Nuku menghancurkan pesisir Bantaeng,
Bulukumba, dan Bira. Pada tahun 1800, armada Inggris memblokade Batavia dan
mengahancurkan kapal dagang yang mereka temui. Pada tahun 1803 dan 1804
dibawah komandan Dekker dan Hartsinck Belanda mengirim kapal perang, tetapi
pada akhir 1806 seluruh pasukannya ditangkap dan ditengelamkan. Komunikasi
Batavia dan Makassar terputus. Akibatnya Gubernur Belanda di Makassar Petrus
Chasse (1800-1808) harus bertindak sendiri dan bergantung pada pasukan pribumi
untuk menahan serangan Bone dan Tidore.45
Pada tanggal 11 September 1811, pemerintahan Inggris mengokohkan
kekuasaanya di Jawa melalui proklamasi yang ditandatangani oleh Earl Minto,
gubernur jenderal Bengali. Pada tanggal 17 bulan September 1811, semua
perhitungan dan kekayaan jatuh ke tangan Inggris Raya.46
Ketika itu Raffles mengepalai pemerintahan Inggris di Nusantara. Pada bulan
pebruari 1812 pemerintahan Belanda di Sulawesi diserahkan kepada Residen bangsa
Inggris yang bernama Tuan Philip. Penyerahan kekuasaan dari Belanda ke  tangan
Inggris sama sekali tidak disetujui oleh Raja Bone yang ketika itu memegang tampuk
kekuasaan di Sulawesi Selatan pasca perang Makassar.47
45 Thomas Gibson, The Sun Pursued The Moon: Symbolic Knowledge and Traditional
Authority among the Makassar, terj. Nurhady Sirimorok, Kekuasaan Raja, Syaikh, dan Ambtenaar:
Pengetahuan Simbolik dan Kekuasaan Tradisional Makassar 1300-2000, h. 234-235.
46 Thomas Stamford Raffles, The History of Java terj. Eko Prasetyaningrum dkk, The History
of Java (Yogyakarta: Narasi, 2014), h. xviii.
47 Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, h. 17.
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Pengambilalihan Inggris dari Belanda tidak lepas dari situasi politik yang
terjadi di Eropa. Sebab, pada tahun 1811 negeri Belanda menjadi bagian Provinsi
Prerancis, dan bendera Perancis berkibar di Batavia.48 Kondisi ini yang memaksa
Belanda tidak bisa mempertahankan kedudukannya di Nusantara, begitu pula yang
terjadi di Sulawesi Selatan. Sehingga Kerajaan Bone yang merasa terancam oleh
kedatangan Inggris segera melakukan perlawanan.
Peperangan antara  Bone melawan Inggris pecah pada 2 Juli 1814. Pada waktu
itu, Bulukumba dikepalai oleh seorang Regent. Namun Regent bentukan Inggris
tersebut lebih memihak kepada Raja Bone yaitu To Appatunru. Bulukumba ketika
itu, merupakan benteng terakhir Kerajaan Bone dalam mengahadapi Inggris, sebab
setelah meninggalnya Regent Bulukumba, maka Jenderal Nightiangale dan Tuan
Crawford menganggap bahwa tugasnya di Sulawesi Selatan telah selesai dan oleh
karena itu, mereka kembali ke Jawa dengan meninggalkan pasukannya untuk
memperkuat garnisun di Makassar.49
Perlawanan Kerajaan Bone melawan Inggris disebabkan Inggris memiliki
kebijakan yang berbeda dengan Belanda, tentu Inggris tidak seperti Belanda yang
menjadikan Kerajaan Bone sebagai sekutu. Disisi lain, pada saat Inggris datang ke
pulau Sulawesi, ketika itu Kerajaan Bone memegang tampuk kekuasaan di Sulawesi
Selatan, sehingga kedatangan Inggris menggantikan  Belanda menjadi ancaman
terhadap kekuasaan Kerajaan Bone yang telah merasakan kemerdekaan lepas dari
kekuasaan mana pun. Untuk mempertahan eksistensinya, Kerajaan Bone mesti
48 Thomas Stamford Raffles, The History of Java terj. Eko Prasetyaningrum dkk, The History
of Java, h. xviii.
49 Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, h. 17-18.
47
mengadakan perlawanan terhadap kekuatan yang menjadi saingannya di Jazirah
Sulawesi Selatan.
Pada bulan Desember 1815 pemerintah Inggris harus mengadakan lagi
tindakan kekerasan di Bulukumba, karena daerah tersebut diduduki oleh orang-orang
Bone. Tentara Inggris berhasil memukul mundur orang-orang Bone, akan tetapi
sebagian Bulukumba tetap dikuasi oleh orang-orang Bone. Kekuasaan Inggris tidak
lama karena pada tahun 1816 kekuasaan Inggris diserahkan ke tangan Komisaris
Belanda yang bernama Chasses.50 Penyerahan kekuasaan dari Inggris ke tangan
Belanda berdasarkan konvensi yang dibuat oleh Viscount Castlereagh pada tangal 13
Agustus 1814, untuk menyerahkan kembali kepada Belanda seluruh kekuasaan
Inggris atas Hindia Timur, dan pada tanggal 19 Agustus 1816 bendera Belanda
kembali berkibar di Batavia.51
Kedatangan Belanda kali ini adalah babak baru dalam sejarah pendudukan
Belanda di Nusantara. Kesadaran untuk melepaskan diri dari cengkeraman
imperialisme bangsa Eropa mulai mendapat tempat dihati masyarakat. Kesadaran itu
tentunya belum nampak dipermukaan, tetapi kenyataan bahwa Belanda enggang
meninggalkan negeri ini, ditambah kebijakan Belanda mengkotak-kotakkan pribumi
dengan orang-orang yang dimata Belanda sebagai masyarakat kelas elit, mendorong
munculnya kesadaran kemerdekaan, setidaknya kesadaran kemerdekaan itu terbatas
pada wilayah kerajaan masing-masing.52 Nampaknya, kesadaran kemerdekaan itulah
yang mendorong Kerajaan Bone53 menolak kedatangan Belanda untuk kedua kalinya.
50 Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, h. 18.
51Thomas Stamford Raffles, The History of Java terj. Eko Prasetyaningrum dkk, The History
of Java, h. xviii.
52Jauh Sebelum Indonesia diproklamasikan, kesadaran kemerdekaan masyarakat Nusantara
sudah mulai nampak, kesadaran kemerdekaan itu terlihat dari usaha kerajaan-kerajaan di Nusantara,
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Pada tahun 1823 di Bone di perintah oleh seorang perempuan, I Maniratu Aru
Data yang menggantikan saudaranya Muhamad Ismail. Pada tahun berikutnya, 1824,
setelah Gubernur Capellen meninggalkan Sulawesi Selatan, Bone menundukkan dua
pasukan Belanda. Sebagian besar penduduk mengumumkan dukungannya terhadap
Bone termasuk rakyat Tanahberu. Di bulan Oktober, Bone menyerang pasukan
Belanda di Bulukumba, yang mampu bertahan sampai bantuan tiba. Pada Februari
dan Maret 1825, sekelompok pasukan Belanda berhasil menduduki pedalaman
Bulukumba lalu berjalan lewat daratan menuju Kajang, berencana menyerang Bone
dari selatan.54 Turut pula dalam pasukan Belanda, 3200 orang tentara Kerajaan Gowa
dan pasukan dari Selayar.55
Perlawanan Kerajaan Bone terhadap Belanda, disebabkan Kerajaan Bone
melihat kedatangan Belanda kali ini, mengancam keberadaannya sebagai kekuatan
utama di Sulawesi Selatan kala itu. Disisi lain, Kerajaan Bone menilai kontrak
dengan Belanda setelah kekalaham VOC oleh Inggris sudah tidak berlaku lagi.
berusaha mempertahankan kemerdekaan kerajaannya dari kekuasaan pihak asing. Kesadaran
kemerdekaan itulah yang mendorong kerajaan-kerajaan berusaha melawan cengkerama Belanda.
Meletusnya perang Makassar, perang Aceh, perang Diponegoro merupakan bentuk dari kesadaran
kemerdekaan yang muncul karena intervensi Belanda. Setidaknya kesadaran kemerdekaan pada masa
ini masih terbatas pada wilayah kerajaan masing-masing Kesadaran Kemerdekaan itu terus tumbuh,
sehingga pada abad XX karena kesamaan nasib dari berbagai pulau di Nusantara, maka kesadaran
kemerdekaan kemudian meledak dan melahirklan Indonesia, dengan ditandai prolamasi kemerdekaan
pada 17 Agustus 1945.
53Kebijakan Kerajaan Bone yang nampaknya berbeda dengan pendahulunya Arung Palakka,
menarik untuk dilihat sejenak, karena pada masa Arung Palakka Kerajaan Bone memilih untuk
berpihak kepada Belanda, tetapi pada kedatangannya yang kedua ini, Kerajaan Bone memilih untuk
melawan Belanda. Selintas kebijakan ini nampaknya berbeda dengan kebijakan Arung Palakka, tetapi
jika kita melihatnya lebih jauh, alasan munculnya kebijakan tersebut sama. Sama-sama ingin
membebaskan Kerajaan Bone dari intervensi pihak asing yang dirasa menekan hak kemerdekaan
Kerajaan Bone sebagai wilayah yang berdaulat.
54 Thomas Gibson, The Sun Pursued The Moon: Symbolic Knowledge and Traditional
Authority among the Makassar, terj. Nurhady Sirimorok, Kekuasaan Raja, Syaikh, dan Ambtenaar:
Pengetahuan Simbolik dan Kekuasaan Tradisional Makassar 1300-2000, h. 234-235.
55 Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, h. 18.
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Dengan kata lain, Strategi politik yang diterapkan VOC berbeda dengan strategi
politik yang digunakan oleh Belanda setelah kekalahannya oleh Inggris pada tahun
1811.
Strategi politik VOC sebagai perusahaan dagang, lebih menitikberatkan pada
keuntungan ekonomi. Tetapi ketika kedatangan Belanda pada periode kedua, strategi
politik yang dijalankan oleh Belanda, selain keuntungan ekonomi, juga
menitikberatkan pada penguasaan secara menyeluruh untuk menjadikan Nusantara
sebagai wilayah permanen.
Menurut Adrian Vickers, meskipun ada klaim bahwa pemerintah Belanda
tidak memiliki kebijakan agresi, tetapi hanya kebijakan imperialisme setengah hati,
mulai dari tahun 1870 dan seterusnya, Belanda terlibat dalam serangkaian perang
untuk memperbesar dan mengukuhkan kepemilikan mereka.56
Kenyataan itulah yang kemudian disadari oleh Kerajaan-Kerajaan di Sulawesi
Selatan, khususnya Kerajaan Bone sebagai kekuatan utama untuk melakukan
perlawanan terhadap Belanda. Kedatangan Belanda yang kedua, bukan lagi untuk
kepentingan perdagangan seperti pada masa VOC tetapi mengukuhkan kepemilikan
Belanda terhadap Nusantara, dan Sulawesi Selatan khususnya.
Pada tahun 1825 tentara Belanda dipimpin oleh Mayor Le Bron de Vosela
menggempur pertahanan Bone yang menyebar dari Bantaeng sampai Bulukumba. Di
Kajang induk-nduk pasukan Belanda akan dikumpulkan untuk menyerang Bone.
Pada 10 Maret 1825 Mayor Le Bron sampai di Kajang. Dalam rombongan Mayor Le
Bron turut pula Karaeng Bantaeng Bagala Daeng Malluang. Ketika mengetahui
56 Adrian Vickers, A History of Modern Indonesia Terj. Arif Maftuhin, Sejarah Indonesia
Modern, h.15.
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kekuatan Belanda, Karaeng Kajang yang bernama Boto Daeng Pabeta datang
menemui Mayor Le Bron dengan permohonan untuk diberi ampun agar kampung-
kampung di wilayah kekuasaannya jangan dibakar dan dirampok oleh Belanda.
Mayor dan juru bahasanya pergi ke rumah Karaeng Kajang.57 Perundingan ini
menjadi penyebab penaklukan Kerajaan Kajang oleh Belanda.
Mayor Le Bron mendapat peringatan dari pasukannya supaya waspada karena
diketahui Karaeng Kajang akan melakukan perlawanan. Atas peringatan itu, Mayor
meminta pertanggungjawaban dari Karaeng Kajang untuk meletakkan senjata. Tanpa
diminta-minta, Karaeng Bantaeng Bagala Daeng Malluang maju bertindak sebagai
penerjemah. Tetapi kata-kata Bagala Daeng Malluang menusuk perasaan Karaeng
Kajang dan pengikutnya, sehingga Karaeng beserta pengikutnya menghunus keris
dan kelewangnya lalu menyerang Mayor dan pasukanya. Beruntung Mayor tidak
terluka, tetapi Karaeng Bantaeng Bagala Daeng Malluang tewas terkena tikaman.
Dengan segera pasukan Mayor membakar rumah Karaeng Kajang. Dalam peristiwa
ini hanya sedikit pasukan Belanda yang terluka. Ibu kota Kerajaan Kajang habis
terbakar, setelah membakar Kajang, Belanda melanjutkan perjalanan menuju di Sinjai
dan tiba pada 18 Maret 1825.58
Hingga pada tahun 1910 Belanda berhasil menancapkan kendalinya atas
seluruh Sulawesi Selatan. Kerajaan Gowa dan Bone dihapuskan sama sekali dan
diubah menjadi Afdeeling yang dipimpin seorang oleh residen.59
57 Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, h. 19.
58 Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, h. 19.
59 Thomas Gibson, The Sun Pursued The Moon: Symbolic Knowledge and Traditional
Authority among the Makassar, terj. Nurhady Sirimorok, Kekuasaan Raja, Syaikh, dan Ambtenaar:
Pengetahuan Simbolik dan Kekuasaan Tradisional Makassar 1300-2000, h. 234-235.
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E. Sistem Kekerabatan dan Pelapisan Sosial Masyarakat Manyampa
1. Sistem Kekerabatan Masyarakat Manyampa
Sistem kekerabatan atau hubungan kekerabatan hampir semua di Sulawesi
Selatan memiliki corak yang sama, termasuk masyarakat Manyampa yang merupakan
bagian terkecil dari masyarakat Sulawesi Selatan. Di masyarakat Bugis kerabat atau
keluarga disebut asseajingeng60, sementara di masyarakat Makassar disebut
sipammanakang61, hanya istilah yang membedakan keduanya. Baik orang Makassar
maupun orang Bugis menganut prinsip bilateral dalam menentukan garis keturunan
dan siapa-siapa yang termasuk kerabat.62 Prinsip bilateral adalah pembatasan garis
serba dua lingkaran pergaulan individu dalam kesatuan sosial melalui kaum kerabat
baik dari pihak ibu atau dari pihak bapak.63
Pada masyarakat Manyampa kerabat disebut bija, bija terdiri dua jenis yaitu:
bija sipammanakang dan bija sitappa-tappai, yang termasuk bija sipammanakang
adalah keluarga yang memiliki hubungan darah seperti kakek dan nenek, ayah dan
ibu, paman dan bibi serta sepupu, sementara bija sitappa-tappai adalah keluarga yang
tidak memiliki hubungan darah dan berasal dari proses kawin-mawin seperti besan
(bisang) dan Ipar (Ipara) atau keluarga dari pihak istri atau pihak suami. Konsep ini
berdasarkan pada pemahaman tentang makna keluarga (bija) yang bermuara pada
empat asal keluarga (appa kabattuang), dua dari bapak dan dua dari ibu.64
60 Mattulada, Latoa: Satu Lukisan Analitis terhadap Antropologi Politik Orang Bugis
(Makassar: Hasanuddin University Press, 1985), h. 38.
61 Abu Hamid, Syekh Yusuf Makassar: Seorang Ulama, Sufi dan Pejuang (Cet. I; Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 1994), h. 35.
62 Abu Hamid, Syekh Yusuf Makassar: Seorang Ulama, Sufi dan Pejuang, h. 35.
63 Abudullah Renre, Patuntung di Sinjai Barat: Suatu tinjauan Sosio-Kultural (Makassar:
Alauddin University Press, 2012), h. 83.
64 Puang Massa Atong, (60 tahun), Mantan dusun Boddia, Wawancara, dusun Boddia desa
Balleanging Kabupaten Bulukumba, 11 Juli 2016.
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Appa kabattuang kemungkinan merujuk pada kosmologi masyarakat Bugis-
Makassar pada umumnya tentang sulapa appaka.65 Yang dimaksud Appa kabattuang
adalah konsep tentang asal mula sebuah keluarga yang terdiri dari rua battu ri amma
(dua dari ayah) dan rua battu ri anrong (dua dari ibu) yaitu masing-masing kakek dan
nenek dari dua pihak, appa kabattuang inilah merupakan keluarga inti yang
kemudian berkembang menjadi sebuah kampung.
Menurut Mattulada, dalam hal mencari jodoh dalam kalangan masyarakat
desa, adat Bugis-Makassar menetapkan perkawinan yang ideal: pertama, perkawinan
yang disebut assialang marola (atau passialeang baji’na dalam bahasa Makassar)
ialah antara saudara sepupu satu kali baik dari ayah maupun dari ibu. Kedua,
perkawinan yang disebut assialanna memang (atau passialleanna dalam bahasa
Makassar) ialah perkawinan antara saudara sepupu dua kali baik dari pihak ayah
maupun dari pihak ibu. Ketiga, perkawinan antara ripaddeppe’ mabelae (atau
nipakambani bellaya dalam bahasa Makassar) ialah perkawinan antara saudara
sepupu tiga kali baik dari ayah maupun ibu. Walaupun perkawinan ini dianggap ideal,
tetapi bukan suatu hal yang wajib, sehingga kadang terjadi perkawinan bukan dari
sepupu melainkan dari orang lain.66
Hubungan perkawinan ideal sebagaimana dikemukakan diatas, dalam
interaksi sosial di masyarakat Manyampa sendiri berdasarkan pengamatan penulis,
tidak dijalankan secara formal, disamping karena bukan sesuatu yang wajib, berbagai
faktor yang menjadi latarbelakang alasan seseorang melakukan hubungan perkawinan
65 Tentang konsep sulapa appa dibahas dalam buku. Mattulada, Latoa: Satu Lukisan Analitis
terhadap Antropologi Politik Orang Bugis (Makassar: Hasanuddin University Press, 1985), h. 9.
66 Mattulada, “Kebudayaan Bugis-Makassar,” dalam Koentjaraningrat, ed., Manusia dan
Kebudayaan di Indonesia (Cet.VIII; t.t: Penerbit Djambatan, 1983), h. 267.
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ideal ataupun tidak. Perkawinan antara sepupu disebut Appakambani Bija. Misalnya
saja, seseorang dinikahkan antara sepupu karena ingin mendekatkan kekerabatan
yang semakin menjauh, karena baik dipisahkan oleh daerah ataupun dipisahkan oleh
generasi misalnya dipisahkan generasi antara sepupu baik sepupu pertama, sepupu
kedua, ketiga dan keempat.
Ada pula berdasarkan alasan warisan, agar warisan tersebut tidak jatuh kepada
orang lain, dan kedua sepupu yang telah menikah bisa saling menutupi. Sementara
yang memilih tidak melakukan perkawinan ideal atau Appakambani Bija, mengingat
dalam membangun keluarga terkadang terjadi kesalahpahaman, yang kemudian
terjadi pertengkaran, dan hal itulah yang dihindari agar kedua keluarga tidak sampai
pada pemutusan silaturahim.
Berikut istilah-istilah dalam kekerabatan dalam masyarakat Manyampa secara
sederhana:
1. Bohe Kolantu’ : Kakek dan Nenek buyut
2. Bohe : Kakek dan Nenek (anak dari 1) baik dari ayah dan ibu
3. Amma : Ayah (anak dari 2)
4. Amma’ : Ibu (anak dari 2)
5. Anak Buru’ne : Anak Laki-Laki dari 3 dan 4
6. Anak Bahine : Anak Perempuan dari 3 dan 4
7. Siana’ Buru’ne : Saudara Laki-Laki dari 5 dan 6
8. Siana’ Bahine : Saudara Perempuan dari 5 dan 6
9. Purina : Saudara 3 dan 4
10. Somposikali : Sepupu sekali (anak dari 9)
11. Bohe : Saudara dari 2 (paman dan bibi dari ayah dan ibu)
12. Purina : Sepupu sekali dari Ayah dan Ibu
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13. Sompopinruang :  Sepupu dua kali dari 5, 6, 7 dan 8
14. Bohe : Sepupu sekali dari 2
15. Purina : Sepupu dua kali dari Ayah dan Ibu
16. Sompopintallung : Sepupu tiga kali dari 5, 6, 7 dan 8
17. Bohe : Sepupu dua kali dari 2
18. Purina : Sepupu tiga kali dari Ayah dan Ibu
19. Sompopingappa : Sepupu empat kali dari 5, 6, 7 dan 8
20. Bahine : Istri dari 5
21. Buru’ne : Suami dari 6
22. Matoang : Mertua (Ayah dan Ibu baik dari Istri maupun Suami)
23. Ipara : Suami dan Istri dari 7 dan 8
24. Kamanakang : Anak dari 7 dan 8
25. Ampu : Cucu dari 3 dan 4
Demikianlah bentuk kekerabatan dalam masyarakat Manyampa, tetapi ada
beberapa bentuk siana’ (saudara) yang perlu penulis sampaikan dalam kesempatan
ini. Pada dasarnya ada empat bentuk siana’ dalam masyarakat Manyampa, yaitu:
Pertama, Siana’ Rengreng Parru’/Siana’ Tungku’ (Saudara seayah dan seibu atau
saudara kandung). Kedua, Siana’ Aho (Saudara tiri) biasanya yang dimaksud Siana’
Aho (saudara tiri) jika kedua ayah mereka berbeda, tetapi ibu mereka sama. Ketiga,
Siana’ Amma (Saudara seayah) saudara yang didasarkan oleh ayah yang sama tetapi
ibu berbeda, jenis saudara ini tidak masuk kategori saudara tiri, sebab ayah sebagai
sumber benih, dengan begitu masih disebut saudara. Keempat, Sina’ Sambungrea
(Saudara yang dibawah oleh suami dan istri) saudara yang disatukan oleh perkawinan
masing-masing orang tua mereka, sebagai contoh; seorang istri sudah memiliki anak
dan suami juga memiliki anak, jadi anak yang dimiliki istri dan suami inilah yang
disebut Siana’ Sambungrea.
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2. Pelapisan Sosial Masyarakat Manyampa
Pelapisan sosial berikut istilah yang digunakan di masyarakat Sulawesi
Selatan memiliki corak yang berbeda-beda, misalnya untuk menyebut bangsawan di
Masyarakat Bugis, biasanya digunakan kata La untuk laki-laki misalnya La
Maddaremmeng, sementara We untuk menyebut perempuan misalnya We Tenri
Ukke, biasa pula digunakan gelar Puang dan Petta. Dalam masyarakat Makassar,
seorang bangsawan biasa disebut Karaeng dan Daeng Misalnya Karaeng
Pattingalloang. Sekira 1900-an gelar Andi mulai digunakan sebagai gelar
kebangsawanan baik dari daerah Bugis Maupun daerah Makassar. Walaupun
sekarang, sepertinya gelar kebangsawanan telah mengalami perubahan makna, dari
makna sebagai gelar kebasawanan menjadi gelar prestise semata, karena pada zaman
kerajaan hanya orang yang memerintahlah atau bangsawan yang punya hak
menggunakan gelar kebangsawanan tersebut.
Di Manyampa penggunaan gelar kebangsawanan dan simbol kebangsawanan
memiliki corak tersendiri, bahkan simbol kebangsawanan hingga kini masih
digunakan sebagaimana coraknya dulu. Gelar kebangsawanan yang penulis maksud
adalah gelar Puang, jika diluar wilayah Manyampa gelar Puang hanya digunakan
pada orang tertentu (misalnya di daerah Herlang gelar Puang itu ada pada garis
kedua, berturut-turut Karaeng untuk penguasa, Puang untuk bangsawan yang tidak
berkuasa, Kaka dan daeng untuk orang biasa, sementara untuk hamba sahaya hanya
menyebut namanya saja) berbeda dengan di Manyampa semua orang berhak
menggunakan gelar Puang. Jadi tidak heran jika orang yang berpindah ke Manyampa
merupakan keturunan bangsawan ataupun ata (hamba) mereka tetap akan dipanggil
dengan Puang.
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Istilah sapaan yang digunakan dalam interaksi di masyarakat Manyampa,
orang yang lebih tua dari kita digunakan sapaan Puang, tetapi kini karena mengikuti
lidah setempat maka Puang menjadi Pung misalnya Puang Lewa menjadi Pung Lewa,
begitu pula kata Daeng untuk menyapa orang yang sedikit lebih tua dari kita, karena
mengikuti lidah setempat maka Daeng disebut saja Deng misalnya Daeng Ahmad
menjadi Deng Ahmad. Jika menyapa orang yang sederajat biasanya hanya menyebut
nama mereka secara langsung, begitu pula jika menyapa orang lebih muda, terkadang
menggunkan kata ndi atau andi, tetapi tidak jarang hanya menyebut namanya secara
langsung. Sapaan-sapaan tersebut sama sekali tidak terkait dengan status sosial
seseorang, karena penggunaannya hanya ditentukan berdasarkan umur yang
bersangkutan. Sehingga penggunaan istilah sapaan hanya berada pada bentuk
penghormatan kepada orang lain, tanpa melihat latar belakang kebangsawanan yang
dimiliki.
Begitu pula penggunaan Balli atau Halasuji sebagai simbol kebasawanan pada
acara perkawinan, semua orang yang mengadakan acara perkawinan pasti
menggunakan Balli atau Halasuji. Hal itu sangat berbeda dengan daerah diluar
Manyampa, lazim kita mendengar orang yang dibongkar Balli atau Halasuji karena
yang bersangkutan tidak memiliki syarat untuk menggunkan, sebab mereka bukan
keturunan bangsawan. Sama halnya dengan Baju Bodo yang hanya bisa digunakan
pada keturunan bangsawan, di Manyampa semua orang yang melaksanakan acara
pesta perkawinan bisa menggunakannya. Disamping itu, terdapat pula adat yang
menjadikan wilayah Manyampa sebagai zona aman, sebab orang yang melanggar
hukum adat jika memasuki wilayah Manyampa terbebas dari hukum yang
menderanya.
Tampaknya persamaan hak untuk menggunakan gelar dan simbol
kebangsawanan yang diluar Manyampa sangat sakral, hanya kelompok tertentu yang
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berhak menggunakannya, tidak lepas dari kondisi sosial masyarakat Manyampa pada
masa lalu. Sebagaimana penulis kemukakan sebelumnya, tentang periodesasi
kedatangan masyarakat Manyampa di Manyampa yang melewati tiga periode.
Periode pertama terkait kedatangan Tunatambungnga Kalenna sebagai pendatang
pertama yang datang ke Manyampa karena menghindari pejajahah Belanda. Lalu dua
periode berikutnya, kedatangan masayarakat Manyampa untuk mencari penghidupan
baru, jauh dari kehidupan penjajahan Belanda. Mereka datang dari latar belakang adat
istiadat yang berbeda, mereka berinteraksi di Manyampa Toa membentuk masyarakat
yang dikemudian hari menjadi cikal bakal lahirnya desa Manyampa.
Sekalipun mereka datang dari latar belakang adat istiadat yang berbeda, akan
tetapi kondisi yang menyelimuti kehidupan mereka di Manyampa Toa hampir
dikatakan sama. Mereka semua memulai hidup baru, untuk intereksi berjalan dengan
baik tentu mereka harus melepas simbol-simbol yang telah melekat dalam kehidupan
mereka, dengan satu simbol yang sama sebagai perekat diantara mereka. Sehingga
persamaan hak dalam penggunaan gelar dan simbol kebangsawanan berhak
digunakan oleh siapa pun, asal masih berada dalam batas-batas komunitas yang
kemudian hari disebut Manyampa.
Menurut Max Weber, Kekayaan dan tidak  ada kekayaan merupakan kategori-
kategori dasar bagi situasi kelas. Dalam kategori-kategori itu mengalami diferensiasi
lebih jauh: disatu pihak, menurut jenis kekayaan yang bisa dipergunakan untuk
mengeruk laba; dan dipihak lain, menurut macam jasa yang bisa ditawarkan di pasar.
Kepemilikan gedung domestik, bangunan-bangunan produktif; gudang; toko; lahan
yang bisa dimanfaatkan untuk pertanian, saham-saham besar dan kecil; kepemilikan
tambang; ternak; manusia (budak) menjadi kategori dasar lahirnya situasi kelas.
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Lebih lanjut bahwa yang menjadi faktor terbentuknya kelas sosial adalah kepentingan
ekonomi.67
Terciptanya situasi kelas atau kelas sosial dalam satu masyarakat berdasarkan
terdapatnya perbedaan secara ekonomi, sehingga lahirlah kelas pengusaha (orang
kaya) dan kelas pekerja. Oleh karena kepemilikan modal bagi kelas pengusaha (orang
kaya) memberi peluang untuk menjadi penguasa didalam suatu masyarakat –
walaupun tidak selamanya hal ini terjadi, karena biasanya penguasa dari kelompok
yang memiliki kehormatan di mata masyarakat – sementara lahirnya penguasa
sebagai kelompok yang menempati status sosial yang tinggi memungkinkan lahirnya
status bangsawan dan rakyat. Namun hal ini tidak terdapat dalam masyarakat
Manyampa ketika komunitas di Manyampa Toa terbentuk, karena masing-masing
masyarakat memiliki kesamaan nasib sebagai pendatang yang memulai hidup baru di
suatu tempat yang jauh dari komunitas awal mereka.
Terdapatnya fenomena persamaan hak dalam penggunaan gelar dan simbol
kebangsawanan, tidak lepas dari kondisi sosial ketika masyarakat Manyampa
terbentuk yaitu persamaan nasib sebagai pendatang yang memulai hidup baru, tentu
akan menguntungkan interaksi mereka jika dilepaskan segala simbol yang dibawa
dari daerah asal, kemudian menggunakannya secara bersama-sama dalam masyarakat
sendiri dengan ditandai batas-batas wilayah tertentu. Sementara fenomena
terbebasnya orang yang melanggar hukum jika memasuki wilayah Manyampa pada
masa lalu, tidak lepas dari kondisi geografis wilayah Manyampa yang tertutup hutan
belantara, sehingga para pelanggar hukum jika masuk ke dalam wilayah Manyampa
67 Max Weber, Essays in Sosiology Terj. Noorkholish, Sosiologi (Cet. II; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), h. 219-220.
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yang tertutup hutan belantara, tentu menyulitkan bagi mereka yang mencarinya,
sehingga mereka merelakan atau membebaskan karena mereka tidak begitu yakin
mereka para pelanggar bisa bertahan hidup. Oleh karena kebiasaan ini sudah
berlangsung lama, dengan segala bentuk justifikasi yang menyelimuti wilayah
Manyampa menjadi zona aman bagi pelanggar hukum.
F. Keadaan Penduduk Dan Pekerjaan Masyarakat Manyampa
Jumlah penduduk Desa Manyampa pada tahun 2013 berdasarkan peta sosial
yang terdapat di kantor Desa Manyampa 3. 936 jiwa, mereka bermukim di lima
dusun: Dusun Dongi, Dusun Tanah Eja, Dusun Mampua, Dusun Luppung, Dusun
Alarayya.68 Diperkirakan penduduk Desa Manyampa 90% berprofesi sebagai petani,
sisanya 10% berprofesi sebagai pegawai baik itu karyawan, pegawai negeri sipil,
wiraswasta, TNI-Polri. Pada dasarnya hampir semua masyarakat Manyampa
berprofesi sebagai petani, baik petani lahan kering dan petani lahan basah, hal itu
dimungkinkan karena sekalipun seorang pegawai juga memiliki kebun yang digarap
sendiri ataupun digarap oleh orang lain.
Sebagian masyarakat Manyampa merantau ke Sulawesi Tenggara pada awal
tahun delapan puluhan, sebagian lagi merantau ke negeri jiran Malaysia yang bermula
pada pertengahan tahun sembilan puluhan. Mereka yang merantau ke Sulawesi
Tenggara sebagian besar mengolah tambak, ada pula yang bersawah dan sebagian
lagi berkebun. Sementara yang merantau ke Malaysia sebagian besar bekerja di
perkebunan kelapa sawit.
68 Peta Sosial Manyampa Bersatu, diakses dari kantor Desa Manyampa, pada tanggal 22 juli
2016.
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a. Keadaan Penduduk Desa Manyampa
Perkembangan masyarakat Manyampa seperti yang ada sekarang ini,
melewati rentang sejarah yang panjang, mulai dari masa pendudukan Belanda ketika
masyarakat Manyampa masih menetap di kebun masing-masing di Manyampa Toa,
sebagai pemukiman tertua di Desa Manyampa. Ketika itu sebagian besar wilayah
Manyampa masih tertutup hutan lebat, Masyarakat memilih Manyampa Toa sebagai
pilihan untuk bercocok tanam, kebun masing-masing menjadi lokasi bermukim,
disitulah rumah-rumah warga dibangun.
Kehidupan masyarakat di tepi hutan menjadi penyebab kehidupan mereka
bergantung sepenuhnya kepada alam. Teknologi yang digunakan masih sangat
sederhana, ketika membajak kebun masyarakat masih menggunakan pembajak yang
terbuat dari kayu dengan dibantu oleh sapi atau kuda – tetapi kini penggunaan kuda
sudah tidak lagi, penggunaan sapi yang masih bertahan hingga kini – alat itu disebut
nangkala. Hingga kini nangkala masih digunakan untuk membajak kebun untuk
menanam jagung, tetapi penggunaan nangkala di sawah sudah digantikan oleh mesin
traktor, sebab trantor lebih efisien daripada nangkala yang penggunaannya masih
manual.
Kehidupan masyarakat Manyampa ketika masih menetap di Manyampa Toa
tergolong relatif keras, itu disebabkan kebun yang digarap berdekatan dengan hutan
rimba sehingga binatang liar berkeliaran menganggu tanaman mereka. Tanaman
pokok ketika itu adalah jagung. Selama masa menanam jagung para petani kadang
tidak balik ke rumah, mereka menjaga tanaman jagung dari gangguan hewan liar
siang dan malam, misalnya jika malam petani menjaga agar babi hutan tidak merusak
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tanaman, atau ketika siang mereka menjaga agar tanamannya tidak dimakan oleh kera
ataupun rusa, barulah petani kembali ke rumahnya ketika jagung telah dipetik. Oleh
sebab itu kesyukuran sangat terasa bermakna di hati petani, karena telah merasakan
betapa kerasnya kehidupan. Belum lagi ketika kemarau datang, kehidupan yang keras
lebih terasa lagi, kadang mereka hanya mengkonsumsi berupa tongke (berupa
tanaman liar diempan yang bentuknya sama dengan buah kelor) buah tongke ini di
campur dengan ne’ne’ (buah jagung yang digiling hingga hancur) lalu di masak,
singkahu (sagu) dan sikapa (kentang putih), lame (kentang ungu), ubi kayu, ubi jalar,
keladi dan sengka’ (kentang duri).69
Kondisi alam yang demikian itulah yang mempengaruhi alam pikiran dan
karakter masyarakat Manyampa, sebagaimana Ibn Khaldun menyebutkan bahwa
kondisi alam dan lingkungan berperan penting mempengaruhi pola pikir dan karakter
masyarakat.70 Tentu yang dimaksud disini adalah pola pikir yang cenderung
sederhana, serta pengaruh tentang pola pikir mengenai kekuatan alam gaib yang lebih
kuat darinya sangat berpengaruh. Sepertinya pengaruh alam dan lingkungan yang
relatif keras menjadi sebab adanya Saukang dalam struktur masyarakat Manyampa.
sebab Saukang belakangan ada jauh setelah kematian Tunatambungnga Kalenna
sebagai objek Saukang dalam masyarakat Manyampa.71
69 Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, Petani, Wawancara, Desa Manyampa
Kabupaten Bulukumba, 12 Juli 2016.  Puang Iddong, 60 tahun, dusun Tanah Eja, Desa Manyampa,
Petani. Puang Dui, 75 tahun, dusun Alarayya, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 12 Juli 2016.
70 Ibn Khaldun, Muqaddimah Terj. Ahmadie Thoha, Muqaddimah Ibn Khaldun (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2000), h. 97-99.
71 Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016. Puang Madi, 90 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang
Iddong, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Dui, 75 tahun, dusun Alarayya,
desa Manyampa, Petani. Wawancara, 12 Juli 2016.
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Kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan Saukang kini sudah mulai
menurun, hal itu terjadi disamping pernah ada instruksi dari pemerintah tentang
larangan ke Saukang,72 juga karena perkembangan teknologi dan kesadaran
masyarakat pada pentingnya pendidikan, memicu munculnya pemikiran rasional dan
empiris, sebab sudah mulai muncul pertanyaan-pertanyaan kritis tentang seberapa
berpengaruhnya keberadaan Saukang yang konon memiliki pengaruh yang luar biasa,
sehingga mereka yang ingin datang ke Saukang tidak sesemarak dulu lagi, diantara
mereka datang diam-diam untuk melepas hajat mereka.
Di tahun 1955-1960-an, kehidupan masyarakat yang relatif keras
memperparah dengan terjadinya perang segitiga, antara DI-TII atau lazim disebut
Gurilla dengan pasukan TNI, antara Gurilla dengan Dompe – disebut Dompe karena
menggunakan tutup kepala dari passapu dengan pakaian serba hitam – gerakan ini
menyebut diri mereka Apra (appara). Gerakan ini berbeda jauh dengan Gurilla, kalau
Gurilla memerintahkan orang untuk shalat, maka ketika seseorang ditemukan shalat
oleh pasukan Dompe serta-merta orang tersebut dituduh sebagai mata-mata Gurilla,
tentu saja nyawa menjadi taruhannya. Gerakan Dompe ini tidak hanya terjadi di
Manyampa, tetapi juga terjadi Kajang dan Herlang. Setelah markas mereka di Bue
(salah satu daerah di kecamatan Helang sekarang) dihancurkan oleh Gurilla maka
gerakan Dompe pun surut.73
Peristiwa perang segitiga yang dirasakan oleh masyarakat Manyampa,
merupakan fenomena sejarah tentang seberapa berpengaruhnya kekacauan politik
72 Puang Dui, 75 tahun, dusun Alarayya, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 12 Juli 2016
73 Cerita mengenai perang segitiga antara Gurilla dengan TNI, Gurilla dengan Dompe masih
hidup dalam memori masyarakat Manyampa yang lahir pada tahun lima puluhan kebelakang, sebab
mereka telah merasakan sendiri gejolak politik tersebut. informasi ini saya sadur dari wawancara
dengan Mahoraja, 58 tahun, dusun Mampua, Guru SDN 349 Mampua, wawancara, 22 juli 2016.
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terhadap kehidupan masyarakat yang terjadi ditengah mereka. Kebanyakan yang
menjadi korban pada peristiwa kekacauan politik adalah mereka yang tidak tau apa-
apa. Dengan begitu, untuk menyelamatkan diri dari kekacauan tersebut, berbagai cara
dilakukan, sekalipun itu terlihat berpura-pura menjadi kawan guna mengambil
simpati lawan, karena jika misalnya pasukan TNI datang mereka akan
memperlihatkan dukungan kepada TNI, begitu pula ketika berhadapan dengan
Gurilla atau Dompe, hidup ditengah gejolak perang segitiga merupakan tantangan
yang mempertaruhkan nyawa. Kekerasan, pemaksaan, dan pemerasan menjadi hal
yang lumrah ditengah kondisi yang demikian.
Dampak dari kekacauan politik yang melahirkan kekerasan, pemerasan, dan
pemaksaan itu disinggung oleh Ibn Khaldun dalam bukunya Muqaddimah bahwa
orang yang mengalami kekerasan tindak-tanduk dan ucapannya berbeda dengan yang
ada dalam pikiran, karena takut mendapat perlakuan tirani bila mengucapkan yang
sebenarnya, lebih lanjut Ibn Khaldun mengatakan bahwa orang yang pernah dijajah
atau mendapat perlakuan kasar mengalami kepercayaan diri yang rendah, sebab
mereka merasa dirinya kecil, dan tidak mau berusaha menjadi yang sempurna karena
selalu tunduk pada kemauan orang lain, dan tidak berkuasa penuh atas dirinya
sendiri.74 Begitulah gambaran Ibn Khaldun tentang bangsa yang pernah dijajah dan
mendapat perlakuan kasar. Pada intinya, Ibnu Khaldun menegaskan bahwa tabiat
suatu bangsa atau suatu masyarakat ditentukan oleh kondisi realitas social yang
mengitari kehidupan masyarakat atau bangsa tersebut.
74 Ibn Khaldun, Muqaddimah Terj. Ahmadie Thoha, Muqaddimah Ibn Khaldun, h. 763-764.
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b. Pekerjaan Masyarakat Manyampa
Pada umumnya, masyarakat Manyampa berprofesi sebagai petani, bahkan
profesi sebagai petani merupakan pekerjaan yang digeluti turun temurun. Kalaupun
sekarang ada yang berprofesi sebagai pegawai – baik itu karyawan, pengawai negeri
sipil, TNI-Polri – tetapi ketika ada waktu luang atau libur dari pekerjaan kadang
mereka sendiri menggarap atau meminta orang lain menggarapnya, kebiasaan ini
dikenal appatesang (menyerahkan tanahnya untuk digarap orang lain dengan hasil
dibagi sesuai kesepakatan) secara umum masyarakat Manyampa menekuni pekerjaan
sebagai petani, baik itu petani lahan basah dan lahan kering.
Petani lahan basah termasuk didalamnya petani tambak dan petani sawah,
sementara petani lahan kering adalah petani kebun. Petani lahan kering mendominasi
masyarakat Manyampa, sisanya petani tambak, sementara petani sawah, karena lahan
yang tidak terlalu signifikan, biasanya merangkap sebagai petani kebun.
Kini jenis tanaman yang ditanam oleh petani sudah beragam misalnya Jagung,
Kelapa, Jambu Mente, Ceklok (Kakao), Merica, Pisang dan lain sebagainya, tetapi
Jagung dan Kelapa mendominasi kebun petani. Keberagaman tanaman tersebut tidak
serta merta muncul begitu saja, tetapi mengikuti perkembangan dibidang pertanian.
Pada dasarnya tanaman yang pertama ditanam masyarakat ketika masih berada di
Manyampa Toa adalah Ladi, Ubi Jalar, dan Ubi Kayu, seiring perkembangannya
maka petani pun mulai menanam Jagung.
Dalam bertani, petani sangat tergantung oleh hujan, oleh sebab itu petani
menggunakan tanda-tanda alam sebagai pedoman dalam bertani. Penggunaan tanda-
tanda itu untuk mengetahui kapan hujan akan datang, dan kapan akan berakhir.
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Tanda-tanda itu berdasarkan tanda bumi dan tanda langit, ketika tanda-tanda itu
secara bersamaan muncul maka petani akan bergegas mempersiapkan lahan
pertaniannya untuk ditanami. Berikut penulis akan kemukaan tanda-tanda alam yang
menjadi pedoman petani dalam bertani:75
1) Tanda Bumi
a) Raung kaju accu’la’ (Daun kayu berpucuk)= Tanda ini dimulai dengan
berguguranya berbagai daun kayu, termasuk bergugurannya bunga dande dan
lebatnya buah beringin.
b) Tabebe-bebe kila’ amma’rukimi gunturua ri bara’ (Munculnya kilat dan
gemuruh guntur di sebelah barat)= Jika tanda ini muncul maka hujan pertama
akan segera turun. Setelah itu kurang lebih satu bulan barulah turun hujan lebat.
c) Korek-korek (seekor burung yang berbunyi korek-korek)= Tanda akan turunya
hujan lebat.
d) Tumpang Keke (bersahutan katak berbunyi)= Tanda akan turunya hujan lebat
sebagai hujan untuk menanam.
e) Bangkeng barat (anai-anai yang terbang, biasanya berkerumun disumber
cahaya)= Ketika tanda ini muncul maka secara bersamaan hujan lebat pun turu,
hujan ini adalah tanda bahwa petani sudah saatnya menanam di kebun.
2) Tanda Langit
a) Attuntung matami purung-purungnga ri bara’ (bintang purung-purung sudah
muncul dan sederajat dengan pandangan mata)= Purung-purung adalah bintang
tampak berkerumun, tanda ini menandai akan turunya hujan pertama. Sebaliknya
ketika bintang purung-purung sudah lenyap di sebelah barat dan muncul di
sebelah timur, dengan diiringi hujan lebat, maka itu petanda musim kemarau
akan tiba.
b) Attuntung kajumi Aneanga (bintang aneang sudah muncul dan sederajat dengan
pohon kayu)= Aneang adalah bintang yang tampak berderet tiga, menadai
turunyanya hujan pertama. Sama dengan puung-purung, lenyapnya aneang di
sebelah barat dan munculnya di sebelah timur dengan disertai hujan yang lebat
menjadi pertanda bahwa hujan terakhir akan tiba.
c) Riemi bintoeng jangangga (sudah muncul bintang ayam)= Bintoeng jangang
adalah bintang yang tampak menyerupai ayam, secara bersamaan, ayam juga
sudah keseringan berbunyi, ketika tanda ini datang, maka hujan lebat sebagai
tanda menanam pun tiba. Ketika bintang jangang lenyap disebelah barat dan
muncul di sebelah timur disertai hujan rintik-rintik, maka tanda bahwa musim
kemarau pun tiba.
75 Wawancara dengan Mahoraja, 58 tahun, dusun Mampua, Guru SDN 349 Mampua,
wawancara, 23 desember 2016.
66
Tanda tersebut diatas digunakan jika musim hujan dan kemarau itu
berlangsung, berbeda jika musim kemarau tidak berlangsung atau dalam istilahnya
lammai timoroa (tidak kemarau) yang ditandai dengan berlangsungnya musim hujan
terus menerus, maka tanda-tanda tersebut tidak digunakan. Pada dasarnya Petani
menggunakan tanda untuk mengetahui kapan datangnya musim hujan dan kapan
datangnya musim kemarau.
Petani melewati beberapa proses hingga sampai waktu untuk menanam
jagung. Proses itu dimulai dengan membersihkan lahan dari rumbut liar, juga dari
tanaman kacang (sejenis tanaman kacang, yang berwarna merah pekat ketika
direbus). Tanaman kacang ini merambat ke berbagai pohon, sehingga jika sudah tiba
kemarau tanaman kacang ini dibersihkan lalu dibakar, jika masih ada sisa rumput
yang belum terbakar, petani menggunakan tekni anyyangko. Ketika kebun itu
memiliki tanah yang gembur makan lahan itu sudah siap untuk ditanamai, tetapi jika
tanah itu keras tidak gembur, maka untuk menggemburkannya dikenal istilah
Anggokka (tanah digali dari dua sisi oleh dua orang berpasangan atau sendirian)
semua proses ini dilewati bersama dalam satu kelompok atau disebut a’rera’.
Biasanya tiap kelompok terdiri dari dua puluh orang, mereka bergantiang
mengerjakan kebun milik anggota kelompok hingga selesai. Setelah tanah sudah
digemburkan dengan teknik anggokka, petani pun bersiap untuk menanam.76
Ketika nangkala sudah ramai digunakan pada tahun 1975, setelah banyaknya
orang dari Batang, Bonto Tiro datang berkebun di Manyampa, aktifitas anggokka pun
dihentikan. Aktifitas nangkala setelah hujan pertama turun, begitu tiba hujan lebat,
maka petani pun mulai menanam jagung. Pada saat teknik anggokka dilaksanakan,
76 Wawancara dengan Mahoraja, 58 tahun, dusun Mampua, Guru SDN 349 Mampua,
wawancara, 23 desember 2016.
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ketika menanam jagung petani menggunakan teknik anggasak. Alat ini terbuat dari
kayu yang diruncingkan untuk membuat loban kecil sebagai wadah bagi biji jagung
yang ditanam, cara kerjanya seperti linggis. Namun ketika nangkala sudah digunakan
(yang cara kerjanya dapat menggemburkan tanah, dan dapat pula membuat loban
memajang menyerupai garis-garis yang memanjang lurus, dalam lobang yang
memajang itulah jagung ditanam) maka tekni anggasak pun ditingalkan.
Demikian sekelumit tentang proses aktifitas pertanian di Manyampa. Proses
itu menandai tentang perkembangan masyarakat. Dimulai dengan aktifitas pertanian
yang sangat sederhana sampai aktifitas pertanian yang kompleks seperti saat ini,
dengan penggunaan pestisida dan pupuk. Pada masa lalu dengan lahan yang sukar
untuk ditaklukkan oleh petani, sikap bergotong royong terlihat sangat kental, tetapi
dengan adanya pestisida dan penggunaan pupuk, sikap bergotong royong dalam
bertani itu juga sudah mulai menurun, karena tanpa menggunakan banyak tenaga para
petani mampu berkerja dilahan yang dimilikinya. Walau demikian pada interaksi
sosial lainnya, sikap gotong royong itu masih terlihat, sekalipun tidak sesemarak dulu
lagi.
G. Agama dan Kepercayaan
Perkembangan keagamaan di Sulawesi Selatan, memiliki corak keagamaan
yang berbeda dengan di Pulau Jawa. Di Pulau Jawa corak keagamaan lebih diwarnai
oleh corak keagamaan Hindu dan Budha, lain halnya dengan Sulawesi Selatan,
hingga sekarang belum ditemukan bukti yang signifikan mengenai pengaruh Hindu
dan Budha. Kepercayaan yang berkembang di Sulawesi Selatan memiliki corak yang
khusus, maka tidak jarang, kita mendengar kata Dewata Seuwae, Turie’a A’ra’na
untuk penyebutan zat yang memiliki kekuatan dibanding kekuatan yang dimiliki
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manusia. Sehingga kata-kata tersebut masih digunakan oleh penyebar Islam di
Sulawesi Selatan sebagai media untuk memudahkan masyarakat dalam memperlajari
Islam.
Sebelum membahas lebih jauh tentang agama dan kepercayaan masyarakat
Manyampa penulis mencoba mengetengahkan definisi agama itu sendiri. Kata agama
yang ditransfer ke bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sansekerta a = tidak, gama =
kacau, jadi agama berarti tidak kacau. Secara umum dapat dipahami bahwa agama,
berarti aturan dalam kehidupan yang menyebabkan keamanan lahir batin.77 Selain
kata agama, dalam membahas mengenai sistem kepercayaan di Indonesia, kita biasa
menemukan kata religi yang secara bahasa berasal dari bahasa Inggris religion yang
merupakan sistem kepercayaan timbal balik antara Tuhan dan Manusia, baik itu
agama samawi maupun aliran kepercayaan yang tidak berhubungan dengan agama
samawi, sehingga kata religi lebih netral dari kata agama.78 Dalam berupaya
membedakan antara agama, religi dan kepercayaan Koentjaraningrat menyarankan
bahwa: agama bisa dipakai untuk menyebut semua agama yang diakui secara resmi
dalam negara kita, religi bisa dipakai kalau bicara tentang sistem-sistem yang tidak
atau belum diakui secara resmi, sementara kepercayaan adalah komponen kedua
dalam tiap agama maupun religi.79
Masyarakat Manyampa menganut agama Islam, tetapi dalam prakteknya corak
keberagamaan itu masih bercampur dengan kepercayaan pra Islam, corak
77 Abudullah Renre, Patuntung di Sinjai Barat: Suatu tinjauan Sosio-Kultural, h. 113.
78 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan (Cet. XXI; Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2015), h. 156.
79 Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, h. 162.
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keberagamaan ini pada umumnya ditemukan dihampir semua masyarakat di Sulawesi
Selatan, hal itu berdasarkan faktor-faktor yang melingkupinya. Di antaranya praktek
keberagamaan yang tampak di masyarakat merupakan sisa-sisa keberagamaan yang
diwarisi sebelum Islam, pemahaman keagamaan yang diajarkan para mubalik
terdahulu cederung menyesuaikan dengan pemahaman yang berkembang ditengah
masyarakat, tanpa mengajarkan lebih detail tentang hukum-hukum Islam secara
sempurna, itu dikarenakan para mubalik mengutamakan simpati masyarakat, agar
masyarakat mudah memahami Islam. Itulah satu nilai tambah bagi mubalik terdahulu
dalam memperkenalkan Islam kepada masyarakat, berjalan dengan damai sehingga
masyarakat menyambut agama Islam dengan senang hati.
Menurut Mattulada, Religi orang Bugis-Makassar pra Islam, seperti yang
tampak dari Sure’ Galigo, sebenarnya telah mengandung kepada satu dewa yang
tunggal yang disebut dengan beberapa nama seperti: Patoto-e (Dia yang menentukan
nasib), Dewata Seuwa-e (Dewa yang tunggal), Turie a’rana (Kehendak yang
tertinggi). Sisa-sisa kepercayaan lama seperti ini masih tampak jelas misalnya pada
orang To Lotang di kabupaten Sidenreng Rappang dan pada orang Amma Towa di
Kajang, kabupaten Bulukumba.80
Kepercayaan masyarakat Bugis Makassar yang menganut satu dewa yang
tunggal memudahkan Islam diterima sebagai agama oleh masyarakat. Di Bulukumba
sendiri, sisa-sisa kepercayaan itu masih dapat kita temukan di Kajang, dewa yang
mereka anut adalah Turie a’rana. Hingga Islam diterima pun penamaan Tuhan
80Mattulada, “Kebudayaan Bugis-Makassar,” dalam Koentjaraningrat, ed., Manusia dan
Kebudayaan di Indonesia, h. 271.
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sebagai Turie a’rana masih biasa kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Di
masyarakat Manyampa sendiri selain penyebutan Puang Allata’ala juga menjadi
kalimat yang digunakan dalam menyebut Tuhan, penyebutan Puang Allata’ala
tampaknya sudah mendapat pengaruh Islam. Dilihat dari segi fungsi, penyebutan
kalimat Turie a’rana dan Puang Allata’ala sebagai kalimat yang mewakili kalimat
Tuhan dalam bahasa setempat,  hal itu dimaksud sebagai bagian dari strategi Mubalik
agar memudahkan masayarakat memahami Islam.
Menurut Abu Hamid, Tradisi keagamaan yang pada umumnya berkembang
dalam masyarakat Makassar dapat dibagi ke dalam dua azas, yakni, kepercayaan lama
yang bersumber dari tradisi keagamaan nenek moyang, kepercayaan yang bersumber
dari Islam. Kedua azas kepercayaan ini berbaur dalam praktek upacara-upacara:
Pertama, kepercayaan lama yang bersumber dari tradisi keagamaan nenek
moyang terdiri atas tiga aspek: kepercayaan kepada arwah nenek moyang,
kepercayaan terhadap dewa-dewa agama patuntung, dan kepercayaan terhadap
persona-persona jahat. Aspek kepercayaan terhadap arwah nenek moyang
dinyatakan dengan pemujaan terhadap tempat dan benda-benda tertentu,
kuburan. Pemujaan terhadap tempat dan benda-benda, misalnya batu naparak
(batu datar), pohon kayu besar, gunung, sungai dan possi butta. Pemujaan
terhadap kuburan-kuburan yang dipahami memiliki sejarah tertentu, yaitu
kuburan orang yang berjasa membangun pemukiman dan memberi
keselamatan, kuburan orang-orang suci dan wali. Kuburan tersebut dianggap
keramat, sedang fungsi nenek moyang dianggap selalu mengawasi, meliputi
keturunanya dan memberi keselamatan di dunia dan hari kemudian. Oleh
karena itu perlu diberi sesajian guna memelihara kesinambungan hubungan
harmonis. Dalam kepercayaan terhadap dewa-dewa agama Patuntung
dipahami bahwa dewa tertinggi disebut Tokammayya Kananna, dewa yang
menciptakan alam dan segala isinya. Dewa pengawas dan pemelihara ciptaan
itu disebut Ampatana, sedangkan dewa penjaga bumi ini, terutama manusia,
ialah patanna lino. Dalam kepercayaan ini  terdapat padangan kosmogoni,
yaitu adanya tiga  lapisan benua. Benua atas ialah botinglangik, benua tengah
ialah kale lino, bawah disebut paratiki (pertiwi). Berdasarkan pandangan
kosmogoni ini, semua struktur sosial harus mengikuti  struktur dan tata tertib
makrokosmos. Aspek kepercayaan terhadap persona-persona jahat dalam
masyarakat Makassar memegang peranan penting sebagai faktor pengimbang
dan kontrol. Persona-persona jahat ditakuti oleh semua orang karena bisa
mendatangkan penyakit dan kematian. Persona –persona jahat yang paling
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ditakuti adalah parakang, poppo, dan tujua. Parakang dan poppo adalah
manusia yang berubah wujud bila sedang beroperasi untuk mendapatkan
mangsanya. Ia mengangu mangsanya dengan memakan serta menyedot organ
tubuh bagian dalam, seperti hati, jantung dan usus. Perubahan wujud
parakang itu berupa kerbau, cecak, anjing, kucing, dan bisa pula menjadi
keranjang. Perubahan wujud poppo menjadi burung yang bisa terbang. Tujua
adalah manusia juga yang memerintah mahluk halus untuk menggangu
mangsanya. Mangsanya biasanya menjadi gila, semacam kena guna-guna.
Bila persona jahat keluar dari tubuh seseorang, hal ini biasanya membawa
kematian. Kedua, asas kepercayaan yang bersumber dari Islam tidak lepas dari
Rukun Iman dan Rukun Islam.81
Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan, sebagaimana penjelasan diatas,
bahwa azas pertama tentang kepercayaan lama yang bersumber dari tradisi nenek
moyang, masih dapat ditemukan prakteknya pada sebagian masyarakat Manyampa.
sisa-sisa kepercayaan yang bersumber dari tradisi nenek moyang diantaranya: Aspek
kepercayaan terhadap arwah nenek moyang dinyatakan dengan pemujaan terhadap
tempat dan benda-benda tertentu seperti sungai, pohon besar, dan kuburan.
Kepercayaan terhadap arwah nenek moyang bahkan masih ada sisa-sisanya hingga
sekarang, terutama pemujaan terhadap tempat yang dianggap keramat, begitu pula
kuburan orang yang diyakini memiliki pengaruh pada masa lalu, seperti dalam
penelitian ini, yaitu tentang kuburan atau makam Tunatambungnga Kalenna yang
dipercaya sebagai orang pertama yang membangun komunitas masyarakat di
Manyampa, bahkan sebagaian informan penulis menyebut ada ikatan persaudaraan
antara Tunatambungnga Kalenna dengan Dato Tiro dan Dato ri Bandang,82 walau
secara historis tidak dapat dipertanggungjawabkan, tetapi hal ini menunjukkan
kepercayaan terhadap Tunatambungnga Kalenna sebagai orang yang berpengaruh
pada masa lalu.
Aspek kepercayaan terhadap persona-persona jahat hingga sekarang masih
pula kita temukan dalam masyarakat. Persona-persona yang jahat itu termanifestasi
81Abu Hamid, Syekh Yusuf Makassar: Seorang Ulama, Sufi dan Pejuang, h. 47-51
82 Puang Iddong, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Dui, 75 tahun,
dusun Alarayya, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 12 Juli 2016.
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dalam bentuk dan nama yang berbeda yaitu Parakang, Poppo dan Tusunra. Parakang
dan Poppo adalah manusia yang bekerja sama dengan setan, misalnya saja Parakang
dalam beraksi biasa merubah bentuknya menjadi kerbau, kucing, cicat, bahkan
keranjang. Seorang anak kecil yang sedang sakit biasanya dilekatkan bawang merah
pada baju yang dipakai, karena dipercaya bahwa dengan adanya bawang merah
parakang tidak berani mendekat.
Poppo juga adalah seorang manusia yang bekerja sama dengan jin dalam
melaksanakan aksinya. Poppo terbagi menjadi dua, ada Poppo yang terbang, dan
Poppo yang berjalan atau poppo sule. Jika Poppo yang terbang adalah orang yang
terbang ke gunung Lompo Battang untuk mencari bunga biraeng yaitu bunga yang
secara alaminya tidak memiliki bunga, misalnya serai, nangka dan lain sebagainya,
bunga biraeng itu dijadikan azimat agar menjadi orang yang kaya raya, jika kita tidak
mengganggu Poppo yang terbang maka mereka juga tidak menggangu kita. Berbeda
dengan Poppo yang terbang, Poppo yang berjalan atau poppo sule tujuannya bukan
untuk kekayaan, tetapi semata-mata untuk membuat korbannya sakit bahkan
meninggal. Sementara Tusunra adalah mahluk gaib yang berkeliaran di tempat-
tempat tertentu, sehingga jika kita kebetulan lewat di tempat tersebut, Tusunra ini
akan menganggu manusia sehingga korbannya biasanya sakit. Tempat-tempat
Tusunra berkeliaran yaitu Alorang (tempat yang memiliki kemiringan tanah yang
rendah, sehingga biasa dialiri oleh air), juga waktu bagi Tusunra berkeliaran biasanya
pada siang, masyarakat dalam mendirikan rumah sedapat mungkin menghindari
Alorang karena bisa membuat Tusunra terganggu.
Kepercayaan terhadap dewa-dewa patuntung misalnya Turie’a a’ra’na (yang
memiliki kehendak tertinggi) dan Patanna Parasangeng (penguasa alam) seiring
masuknya ajaran Islam lambat laun mulai berkurang, hanya saja dalam penggunaan
sehari-hari masih biasa ditemukan pada sekitar akhir sembilan puluhan, tetapi kini
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penggunaan itu sudah tidak lagi digunakan digantikan dengan sebutan Puang
Allata’ala (Allah Subehana wata’ala) sebagai bentuk pengaruh Islam.
Perkembangan keberagamaan yang masih menyisakan kepercayaan pra Islam,
tidak lepas dari metode dakwah yang dijalankan oleh mubalik terdahulu, dengan lebih
menitikberatkan pada pengakuan keberislaman penduduk setempat, ketimbang
pelaksanaan ibadah secara kaffah. Hal itu dapat dimaklumi, karena proses masuknya
Islam berdasarkan keberislaman raja mereka. Pengajaran tentang keberislaman hanya
meliputi pada ibadah penting misalnya ketauhidan, shalat, masalah khitanan, masalah
kelahiran, masalah kematian, tanpa meninggalkan kebiasaan lama sepanjang tidak
bertentangan dengan akidah Islam.83
Bukan tanpa alasan toleransi mubalik terhadap kebiasaan lama sepanjang
tidak bertentangan dengan akidah ketauhidan, sebab melihat pemahaman
keberagamaan masyarakat tentang kepercayaan yang diwarisi turun temurun sudah
mendarah daging. Kepercayaan yang mendarah daging itu tidak bisa dihilangkan
begitu saja, butuh waktu, butuh proses, apalagi kedatangan Islam di Bulukumba
merupakan proses damai yang dibawah oleh Dato Tiro.
Seperti lazim diketahui, bahwa pendekatan Dato Tiro dalam mengislamkan
masyarakat Tiro dengan menggunakan pendekatan tasawuf. Hal ini dilakukan untuk
menghadapi kebiasaan-kebiasaan dari ajaran lama dari rakyat Tiro yang bertumpu
pada kemampuan ilmu hitam, yang merupakan pengejawantahan mistik pada
kemampuan batin. Dengan sistem tasawuf, Datuk ri Tiro berusaha memurnikan dan
menggantikan mistik kebatinan atau sistem Patuntung (panutan) yang berpusat di
Gunung Bawakaraeng dengan pendekatan kepada Allah semata. Selain ajaran
83 Bahtiar, “Islamisasi di Tiro Bulukumba “, Jurnal Al-Qalam 18, no 2 (Juli-Desember 2012),
h. 232.
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tasawuf, Datuk Ri Tiro juga mempergunakan kajian-kajian Islam yang lain seperti
syariat, tarekat, hakekat dan makrifat, sehingga dapat dijadikan sebagai penuntun
yang baik agar selamat dunia dan akhirat. Konsep tasawuf dianggap sangat sesuai
dengan selera masyarakat, karena ajarannya lebih menekankan kepada pentingnya
sholat, mengaji, zikir dan melakukan hal-hal yang dianjurkan oleh agama, antara lain
jujur, menjaga perilaku dan tidak berbuat maksiat.84
Dengan begitu strategi yang digunakan mubalik terdahulu seperti yang
dilakukan Dato Tiro dengan pendekatan yang mudah dipahami oleh masyarakat
setempat. Dalam aktifitasnya pun berjalan tanpa ada paksaan untuk melaksanakan
ajaran Islam, sehingga bagi masyarakat yang memiliki pemahaman yang mendarah
daging mengenai kepercayaan pra Islam, tidak serta merta dapat menghapus
kepercayaan yang telah lama dipahaminya. Itulah faktor kepercayaan pra Islam bisa
bertahan sampai berabad-abad setelah diterimanya Islam sebagai agama resmi di
Bulukumba.
H. Islam dan Pengkultusan Diri
Secara bahasa Islam berasal dari akar kata salima-yaslamu-salaaman-
wasalamatan yang berarti selamat, tunduk, patuh, damai.85 Dengan begitu orang
Islam adalah orang yang tunduk, patuh untuk mencapai keselamatan, dan selalu
menebarkan kedamaian dimanapun berada. Sifat Islam inilah yang kemudian
membuka pintu lebar tentang penerimaan adat istiadat setempat sepanjang adat
istiadat itu tidak bertentangan dengan konsep Islam, tidak bertentangan dengan ajaran
pokok Islam sebagaimana tergambar dalam al-Qur’an dan Hadits.
84 Bahtiar, “Islamisasi di Tiro Bulukumba “, h. 231.
85Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), h. 654-656.
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1. Pandangan Normatif
Pembahasan pada bagian ini menyoroti tentang pengkultusan terhadap
Tunatambungnga Kalenna berdasarkan pandangan normatif dalam Islam yaitu al-
Qur’an dan Hadits. Padangan normatif dimaksudkan untuk melakukan perbandingan
antara hukum normatif dengan pengkultusan Tunatambungnga Kalenna, terkait
dengan akibat pengkultusan menurut pandangan normatif. Penggunaan dalil-dalil dari
al-Qur’an dan Hadits sebab masyarakat pendukung Tunatambungnga Kalenna
beragama Islam, oleh sebab itu dalil itu sebagai penjelas dari segi padangan Islam.
Tentu pembahasan ini tidak dimaksudkan untuk menghakimi orang lain, tetapi
mencoba mengahadirkan keduanya pada porsi yang sama, sebab keduanya memiliki
ruang lingkup tersendiri yang harus dilihat secara bersama. Secara garis besar penulis
akan memaparkan tiga bentuk rangkaian dalam upacara addalle pada makam
Tunatambungnga Kalenna, yaitu: niat dan hajat, pemberi manfaat dan mudarat,
berkorban.
Pertama-tama yang bersangkutan harus datang ke makam Tunatambungnga
Kalenna menuturkan niat atau hajatnya, lalu mengikat tali temali pada nisan
Tunatambungnga Kalenna, dengan harapan niat dan hajatnya dapat tercapai. Ketika
hajat yang disampaikan di makam Tunatambungnga Kalenna tercapai maka yang
berhajat harus datang membayar hajatnya, jika tidak datang diyakini
Tunatambungnga Kalenna akkinara (menagih janji) kepada yang berhajat dengan
berbagai bentuk, misalnya yang berhajat bermimpi, atau terkena sakit, jika hal itu
terjadi maka yang berhajat harus datang ke makam Tunatambungnga Kalenna untuk
membayar hajatnya. Ketika mereka datang ritual pun dilaksanakan.86
86 Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016.  Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang
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Apabila diamati uraian tersebut diatas, terlihat bahwa tujuan diadakannya
ritual adalah untuk membuat Tunatambungnga Kalenna senan, atau dimaksudkan
bahwa Tunatambungnga Kalenna dapat memberi manfaat dan mudarat kepada yang
berhajat. Selain itu dimaksudkan sebagai perantara dalam berdoa kepada Allah swt,
sebelum menuturkan hajat, terlebih dahulu disandarkan kepada Allah swt dan nabi
Muhammad sebagai niat awal.87 Sebagaimana penuturan informan yang memberitahu
penulis bahwa orang yang membalut jirat Tunatambungnga Kalenna dengan semen
adalah orang yang mendapat dalle (rezeki) setelah datang berhajat di makam
Tunatambungnga Kalenna. Juga dikabarkan, bahwa yang menaungi makam
Tunatambungnga Kalenna adalah orang yang pernah datang berhajat, lalu hajatnya
tidak dibayar, nanti dibayar setelah bermimpi.88
Sistem keimanan dalam Islam menegaskan bahwa yang harus disembah
hanya satu Tuhan yaitu Allah swt. Keimanan itu disebut sebagai tauhid yang
dinyatakan dengan sungguh-sungguh dalam dua ikrar syahadat yang berbunyi: Saya
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan saya bersaksi bahwa nabi
Muhammad itu adalah utusan-Nya. Sistem keimanan itu berarti menyandarkan
sepenuhnya kepada Allah segala harapan dan doa hanya kepada Allah, beribadah
Madi, 90 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Iddong, 60 tahun, dusun Tanah Eja,
desa Manyampa, Petani. Puang Dui, 75 tahun, dusun Alarayya, desa Manyampa, Petani. Wawancara,
12 Juli 2016. Puang Logge’, 65 tahun, dusun Dongi, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 24 Maret
2016.
87 Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016.
88 Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016. Puang Madi, 90 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani.
Wawancara, dengan Puang Bau, Umur 75 tahun, pada desember 2015 (Puang Bau pernah menjadi
padatina ketika masih muda.). Wawancara, Puang Sultan, 58 tahun, dusun Mampua, desa Manyampa,
Petani. Wawancara, ketika penulis datang ke Makam Tunatambungnga Kalenna, 2 Agustus 2015.
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hanya kepada Allah, menyakini bahwa yang berkuasa memberi manfaat dan
mudharat kepada manusia dan alam seluruhnya hanya Allah swt, bukan yang lain.
Keimanan ini pula bermakna bahwa tiada yang lain yang berhak untuk ditakuti,
dicintai, dan disandarkan segala harapan hanya kepada Allah semata, sebab Allah
pencipta langit dan bumi dan segala isinya.
Kepercayaan kepada Tuhan yang satu yaitu Allah swt merupakan kepercayaan
yang tidak dapat ditawar-tawar lagi, karena itu adalah dasar keimanan bagi orang
Islam. Dalam al-Qur’an menegaskan keimanan itu dalam surah al-Ikhlas/112:1-4.
                    

Terjemahnya:
Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula
diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."89
Kalimat tauhid diatas mengandung pengertian bahwa sesungguhnya tiada
Tuhan yang benar-benar berhak disebut Tuhan selain Allah swt.90 Oleh karena itu,
setiap niat dalam beribadah hanya kepada Allah, bukan yang lain, sebab jika berniat
selain kepada Allah, maka perilaku itu dalam Islam disebut musryrik, yaitu
menyukutukan Allah swt. Dalam setiap aktifitas kebaikan dan ibadah harus bertumpu
pada niat kepada Allah semata. Al-Qur’an sudah menjelaskan ganjaran yang
diberikan kepada orang berperilaku musyrik. Hal itu disebutkan dalam al-Qur’an
surah an-Nisa/3:48.
89 Forum Pelayan Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet.II; Tangeran Selatan Banten:
Yayasan Pelayan Al-Qur’an Mulia, 2013), h. 604.
90 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam (Cet. IX; Yogyakarta: LPPI, 2005), h. 31.
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                               
     
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh
ia telah berbuat dosa yang besar.91
Selain dalam al-Qur’an, dalam sebuah hadits, Rasulullah bersabda tentang
orang yang meninggal dunia dalam keadaan musyrik, sementara belum bertobat
kepada Allah swt, sebagaimana diriwayatkan oleh Muslim:
 ، ﷲوﺳرﺎﯾ :لﻘﻓ ٌلﺟر ّمﻠﺳو ﮫﯾﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ّﻲﺑّﻧﻟا ﻰﺗا :لﺎﻗ ﺎﻣﮭﻧﻋ ﷲ ﻲﺿر ﷲ دﺑﻋ نﺑرﺑﺎﺟ نﻋ
 لﺧد ﺎﺋﯾﺷ  ﺎﺑ كرﺷﯾ تﺎﻣ نﻣو ، ﺔّﻧﺟﻟا لﺧد ﺎﺋﯾﺷ ﺎﺑ كرﺷﯾ ﻻ تﺎﻣ نﻣ" :لﺎﻗ ؟ نﺎﺗﺑﺟﻣﻟاﺎﻣ
"رّﻧﻟا)( مﻠﺳﻣ هاور
Terjemahnya:
Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah ra: Seorang laki-laki datang kepada Nabi
saw dan bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah dua hal yang mengahruskan
pelakunya masuk surga dan neraka?” Beliau menjawab, “Barang siapa
meninggal, sedang dia tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun,
niscaya dia masuk surga; barang siapa meninggal, sedang dia menyekutukan
Allah, niscaya dia masuk neraka.” (HR. Muslim)92
Syirik yang dimaksud oleh ayat diatas adalah syirik besar, syirik besar adalah
menjadikan bagi Allah sekutu yang dia berdoa kepadanya seperti berdoa kepada
Allah, takut, harap dan cinta kepadanya seperti cinta kepada Allah, atau melakukan
satu bentuk ibadah kepadanya seperti ibadah kepada Allah. Syirik yang besar itu ada
yang zhahirun jaliyun (nampak nyata) seperti menyembah berhala, matahari, bulan,
91 Forum Pelayan Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 86.
92 Al-Hafizh Zaki al-Din Abd al-A’Azhim al- Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim. Terj,
Syinqithy Djamaluddin dan Mochtar Zoerni, Ringkasan Shahih Muslim (Cet. I; Bandung: Mizan,
2008), h. 33.
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bintang, malaikat, benda-benda tertentu, mempertuhankan Isa al-Masih dan lain-lain.
Ada pula yang bathinun khafiyun (tersembunyi) seperti berdoa kepada orang yang
meninggal, meminta pertolongan kepadanya untuk dikabulkan atau minta
disembuhkan dari penyakit, dihindarkan dari bahaya dan lain sebagainya. Disebut
khafiyun (tersembunyi) karena yang berdoa tidak pernah mengakui bahwa ia meminta
kepada orang mati, dia menganggap orang mati tersebut hanyalah sebagai perantara
supaya doanya dikabulkan oleh Allah swt.93 Sebagaimana dalam al-Qur’an surah az-
Zumar/39:3.
                              
                     
  
Terjemahnya:
Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari syirik). dan
orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan Kami kepada
Allah dengan sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memutuskan di
antara mereka tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya
Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.94
Menjadikan patung sebagai perantara dalam beribadah kepada Allah swt
pernah dilakukan oleh orang-orang kafir Qurays pada masa lalu. Sebab semua patung
yang disembah, baik yang ada dalam ka’bah atau yang ada disekelilingnya,  begitu
juga yang ada disemua penjuru negeri Arab atau kabilah-kabilah, dianggap sebagai
perantara antara penganutnya dengan dewa besar. Mereka beranggapan
penyembahannya kepada dewa-dewa itu sebagai pendekatan kepada Tuhan, tetapi
93 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, h. 71.
94 Forum Pelayan Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 458.
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penyembahan kepada Tuhan sudah mereka lupakan karena telah menyembah berhala-
berhala.95
I. Kerangka Konseptual
Menjawab persoalan yang diteliti dalam tesis ini maka diperlukan kerangka
konseptual guna memecahkan persoalan tersebut, kerangka konseptual dalam
penelitian ini tidak terlepas dari peranan al-Qur’an dan Hadits sebagai landasan
utama. Pada prinsipnya penjelasan al-Qur’an tentang perilaku masyarakat terkait
dengan pengkultusan terhadap tokoh yang dianggap berjasa sudah demikian jelas,
karena berhubungan dengan ajaran tauhid sebagai prinsip utama ajaran Islam.
Sebagai penelitian yang meneliti sejarah lokal di Manyampa, latar belakang
historis dan sosiologis masyarakat menjadi salah satu sebab lahirnya pengkultusan
terhadap Tunatambungnga Kalenna pada masyarakat Manyampa.
Oleh sebab itu, selain al-Qur’an dan Hadits sebagai landasan dalam penelitian
ini yang mencoba melihatnya dari sisi normatif. Peranan latar belakang historis dan
sosiologis masyarakat masyampa patut menjadi landasan dan petunjuk dalam
memahami perilaku pengkultusan terhadap Tunatambungnga Kalenna pada
masyarakat Manyampa, sebab apa yang diyakini dan dilakukan oleh masyarakat tidak
terlepas dari gerak sosial yang terjadi ditengah masyarakat.
Berdasarkan uraian diatas di perlukan skema kerangka konseptual agar dapat
dipahami arah dan jalurt penelitian tesis ini. Berikut skema kerangka konseptual yang
diilustrasikan dalam gambar berikut:
95 Muhammad Husain Haekal, Hayatu Muhammad. Terj. Ali Audah, Sejarah Hidup
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4. Oral Tradition/Tradisi Lisan





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang sifatnya
terbatas pada suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, sehingga hanya
merupakan penyingkapan fakta, dalam arti penulis hanya memberikan gambaran
realitas dilapangan.1
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yakni meneliti
peristiwa-peristiwa yang ada dilapangan sebagaimana adanya. Berdasarkan
masalah penelitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif kualitatif2 yaitu
penelitian ini menitikberatkan dan berupaya mendeskripsikan, menganalisi dan
menginterpretasi apa yang di teliti melalui observasi, wawancara serta
menganalisa artefak makam Tunatambungnga Kalenna.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di desa Manyampa kecamatan Ujung Loe
Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan yang merupakan suatu makam
yang di yakini sebagai orang yang pertama datang di desa Manyampa pada masa
lampau, dengan keyakinan itu sampai sekarang masih banyak masyarakat yang
menganggap bahwa Tunatambungnga Kalenna dapat memberi manfaat dan
1 Winarto Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1989), h. 139.
2 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. VII; Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), h. 26.
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mudarat, sehingga apabila masyarakat memiliki hajat, mereka datang ke makam
tersebut.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan multidisipliner. Pendekatan
multidisipliner adalah pendekatan yang melihat satu permasalahan dari berbagai
macam sudut disiplin keilmuan, sehingga hasil yang didapatkan lebih
komprehensif dan utuh. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pendekatan Historis
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori sejarah dalam memahami
objek penelitian. Teori sejarah yang digunakan ada dua: Pertama,
Tunatambungnga Kalenna memiliki hubungan dengan peristiwa perluasan
wilayah oleh kerajaan Gowa, yang dimulai pada masa pemerintahan  Raja Gowa
IX Daeng Matanre Karaeng Mannuntungi Tumapa’risi Kallonna (1510-1546).
Dengan kata lain bahwa Manyampa sebagai salah satu kerajaan kecil terpengaruh
dengan konstalasi politik pada saat itu. Kedua, Tunatambungnga Kalenna
memiliki hubungan peristiwa dengan peristiwa pendudukan Belanda. Untuk
mengungkap asumsi tersebut penulis dalam penelitian ini melakukan pendekatan
historis.
2. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan ini menggunakan teori sosial dalam menggambarkan perilaku
masyarakat yang mengkultuskan Tunatambungnga Kalenna. Penggambaran itu
penting untuk mengetahui makna dibalik pengkultusan itu.
3. Pendekatan Arkeologis
Pendekatan ini menggunakan teori arkeologi untuk menggambarkan lokasi
dan bentuk makam Tunatambungnga Kalenna. Sehingga kita akan menemukan
makna dari bentuk makam Tunatambungnga Kalenna.
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4. Pendekatan Teologis
Pendekatan Teologis yang dimaksud adalah al-Qur’an dan al-Hadits
sebagai pembanding terhadap perilaku masyarakat yang mengaku beragama
Islam, tetapi masih melakukan kebiasaan nenek moyang. Merupakan kewajiban
bagi umat Islam untuk menaati al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman dalam
mengarungi kehidupan.
C. Sumber Data
Penekanan dalam penelitian ini ditekankan pada tinjauan sosio-historis,
yaitu melakukan penelusuran terhadap kebudayaan dan tradisi masyarakat
Manyampa, dalam hal ini kebiasaan sebagian masyarakat yang masih
mengkultuskan makam Tunatambungnga Kalenna di desa Manyampa. Lalu
melakukan penelusuran terhadap historisitas Tunatambungnga Kalenna di desa
Manyampa. Untuk mencapai tujuan dari penelitian ini, penulis melakukan
penelusuran sumber sebagai data yang akan menjelaskan hasil penelitan ini.
Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu:
1. Sumber primer
Sumber primer yang akan penulis kumpulkan diantaranya; Pertama, oral
tradition, Penggunaan tradisi lisan atau oral tradition sebagai sumber primer bisa
digunakan jika di daerah tersebut tidak ditemukan sumber tulisan sebagai sumber
primer3 yaitu wawancara langsung kepada masyarakat yang mengetahui mengenai
keberadaan Tunatambungnga Kalenna. Penulis menjadikan oral tradition sebagai
sumber primer sebab masyarakat yang kini berusia 50 tahun keatas masih
menyaksikan proses upacara yang begitu ramai di makam Tunatambungnga
Kalenna, sementara masyarakat yang berumur 65 tahun keatas masih
menyaksikan keadaan sosial di Manyampa Toa yaitu peralihan dari Gallarrang
3 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Tiara Wacana, 2013), h. 7.
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menuju Desa. Kedua, Artefak yaitu Makam Tunatambungnga Kalenna. Penulis
menjadikan artefak sebagai sumber primer sebab artefak adalah hasil kebudayaan
suatu masyarakat, dengan begitu terdapat gambaran kehidupan suatu masyarakat
dari artefak yang diciptakannya.
2. Sumber sekunder
Sumber sekunder yang akan peneliti gunakan yaitu berupa buku-buku,
skrispsi, tesis, desertasi, artikel yang memiliki relevansi dalam penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain.4 Terkait
dalam penelitian sejarah dikenal yang namanya tradisi lisan (oral tradition) dan
sejarah lisan, tradisi lisan yaitu menggunakan informasi lisan sebagai sumber data
bagi masyarakat yang belum mengenal tulisan sementara sejarah lisan adalah
penggalian sumber sejarah melalui teknik wawancara dengan mewawancara para
saksi sejarah.5 Metode pengumpulan data dalam penelitian sejarah dapat
disamakan dengan heuristik yaitu mengumpulkan semua data yang terdapat
dilapangan. Adapun Metode pengumpulan Data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Wawancara. Wawancara adalah percakapan antara peneliti dengan
informan berdasarkan pertanyaan yang telah disiapkan, untuk
menggali lebih dalam informasi yang terkait dengan penelitian yang
dilaksanakan. Menurut S. Nasution Wawancara adalah suatu bentuk
4Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 157.
5Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2003), h. 25-
26.
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komunikasi verbal, semacam percakapan bertujuan memperoleh data
yang mendalam dalam komunikasi tersebut dilakukan secara
berhadapan.6
2. Observasi. Observasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
penginderaan. Observasi dalam penelitian ini mengamati gerak sosial
masyarakat terkait Tunatambungnga Kalenna dengan hubungannya
dengan keadaan masyarakat. Disamping itu mengamati kecocokan
antara informasi dari informan dengan keadaan yang terjadi dalam
masyarakat Manyampa.
3. Dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitian ini yaitu Artifact. Artifact
dapat berupa foto, bangunan, atau alat-alat.7 Dalam penelitian ini
artifact yang penulis maksud adalah makam Tunatambungnga
Kalenna. Dengan begitu makam Tunatambungnga Kalenna secara
arkeologis memberikan informasi yang terkait dalam penelitian ini.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang sangat penting dan
strategis yang digunakan dalam mengumpulkan data di lapangan, karena data
yang diperlukan di lapangan, untuk menjawab rumusan masalah harus
membutuhkan instrumen yang membantu penulis untuk mengumpulkan data.
Untuk mendapatkan informasi yang akurat di lapangan diperlukan seperangkat
instrumen dalam bentuk pedoman wawancara berupa seperangkat pertanyaan
yang telah disusun dengan maksud memperdalam informasi yang berhubungan
6 S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 113.
7 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, h. 74.
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dengan Tunatambungnga Kalenna sebagai fokus penelitian. Di samping pedoman
penelitian, instrumen lain yang digunakan adalah kamera dan alat rekam agar
informasi yang didapat di lapangan dapat dipertanggungjawabkan.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan dan analisis merupakan suatu proses untuk mengatur
urutan data dan mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang
disarankan data.8 Dalam penelitian sejarah teknik pengolahan dan analisis data
dikenal dengan kritik sumber. Kritik sumber yaitu suatu teknik yang ditempuh
dengan menilai data yang telah dikumpulkan. Dalam kritik ini ditempuh dua
tahapan, yaitu kritik ekstern dan kritik intern, Adapaun kritik ekstern adalah
pengujian terhadap asli atau tidaknya sumber dari segi fisik atau penampilan luar.
Sedangkan kritik intern adalah isi yang terdapat dalam sumber data yang ada
adalah valid atau menentukan keabsahan suatu sumber. Berikut pemaparan kedua
kritik atau analis data yang digunakan.
1. Autentisitas
Autentisitas atau kritik ekstern yaitu menganalisa keaslian sumber.
Misalnya dalam penelitian ini penulis mendapati ada tiga nisan diatas makam
Tunatambungnga Kalenna, dua nisan masing-masing berbentuk menhir dan kuat
tertancap dalam tanah, sementara yang satunya berbentuk pipih dan tidak
tertancap dalam tanah. Ternyata nisan yang berbentuk pipih itu sangat mirip
dengan nisan makam yang sudah direnovasi tidak jauh dari makam
Tunatambungnga Kalenna. Secara auntentitas artifact tidak asli sebab
mengandung perbedaan dengan yang berbentuk menhir, disamping itu mayoritas
8 Suharsimi Arinkunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 231.
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informan mengatakan bahwa hanya dua makam yaitu makam Tunatambungnga
Kalenna dan istri Tunatambungnga Kalenna.9
2. Kredibilitas
Kredibilitas atau kritik intern yaitu menetukan apakah secara isi dapat
dipercaya atau tidak. Misalnya dalam penelitian ini ada informan yang
mengatakan bahwa Tunatambungnga Kalenna dan Dato Tiro dan Dato Bandang
bersaudara, sementara informan yang sama mengatakan bahwa Tunatambungnga
Kalenna menimbun dirinya sendiri karena takut oleh Belanda. Sementara Dato
Tiro dan Dato Bandang masing-masing sudah tidak ada setelah masuknya
Belanda di Bulukumba.
3. Interpretasi
Interpretasi yaitu analisi dan pengambilan kesimpulan serta pemaknaan
terhadap data yang ditemukan di lapangan. Dalam interpretasi melewati dua
tahap: Pertama, Analisis, analisis berarti menguraikan, kadang-kadang sumber
mengandung beberapa kemungkinan. Tujuan dari analisis yaitu untuk menemukan
fakta. Kedua, Sintesis, sintesis berarti menyatukan, dari berbagai data yang di
temukan, kemudian diadakan pengelompokan, dari pengelompokan itu kita
menemukan fakta sejarahnya.10 Berangkat dari kedua tahap tersebut, lalu
ditentukanlah Fakta Sejarah yaitu hasil rekonstruksi masa lalu lewat sumber-
sumber sejarah yang kita temukan di lapangan. Sumber-sumber itu kemudian
dikelompokkan menjadi satu, hasil pengkelompokan itulah yang disebut
interpretasi, lalu hasil dari interpretasi sebagai hasil rekonstruksi kita terhadap
masa lalu yang kemudian disebut sebagai fakta.11
9 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, h. 77.
10Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, h. 78-90.
11 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, h. 14 dan 79.
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G. Pengujian Keabsahan Data
Data adalah segala-galanya dalam penelitian, maka data tersebut harus
valid yang terdapat pada alat untuk mengumpulkan data dan kredibilitas peneliti.
Berikut langkah pengujian keabsahan data yang dilakukan:
1. Melakukan konfirmasi antara hasil wawancara dengan hasil
pengamatan yang terdapat di lapangan.
2. Melakukan evaluasi terhadap materi yang di lapangan dengan data
hasil wawancara dan pengamatan.
3. Proses triangulasi yaitu dengan menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulkan data secara terus menerus sepanjang proses
pengumpulan data dan analisis data sampai tidak ada lagi perbedaan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Desa Manyampa
1. Profil Desa Manyampa
Secara Administratif Desa Manyampa termasuk wilayah Kecamatan
Ujung Loe, berbatasan dengan Desa Balleanging Kecamatan Ujung Loe di Utara,
sebelah selatan berbatasan dengan laut Flores dan Desa Manjalling Kecamatan
Ujung Loe, sebelah barat berbatasan dengan Desa Garanta kecamatan Ujung Loe,
sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Bonto Tiro dan Kecamatan Bonto
Bahari.1
Manyampa dalam bahasa Konjo kuno berasal dari kata Sampa’ yang
berarti pagar sebagai arti simbolik dari kata kuasa. Jika ditambahkan kata Na
diawal dan kata ki diakhir kata Sampa menjadi Na-Sampak-ki berarti yang
memagari atau yang berkuasa. Kata Sampa’ dihubungkan dengan keberadaan
Tunatambungnga Kalenna yang diyakini sebagai orang pertama datang di
Manyampa, disebut-sebut sebagai peletak pemerintahan pertama dalam
masyarakat Manyampa. Kenyataan itulah yang menyebabkan kata Manyampa
dijadikan sebagai nama wilayah, karena penamaan Manyampa berdasarkan
keberadaan Tunatambungnga Kalenna sebagai peletak pemerintahan pertama di
Manyampa. Sehingga nama pemukiman pertama masyarakat Manyampa juga
disebut Manyampa Toa.2 Hingga saat ini penyebutan Manyampa Toa - yang
sudah masuk wilayah dusun Mampua – masih digunakan untuk menyebut bekas
1Anis Kurniawan dkk, Something in Bulukumba: Citizen Report tentang Sisi-Sisi yang
Nyaris terlupakan dari Sisi terdekat di Bulukumba (Makassar:P3i Pres, 2012), h. 152.
2Puang Massa Atong, 60 tahun, alamat dusun Boddia, desa Balleanging, Mantan dusun
Boddia, Wawancara, 11 Juli 2016.
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pemukiman pertama masyarakat Manyampa. Pembahasan lebih lanjut mengenai
Tunatambungnga Kalenna, termasuk kedatangannya di Manyampa akan dibahas
pada bab IV.
a. Kedatangan Masyarakat di Desa Manyampa
Manyampa Toa sebelum menjadi pemukiman masyarakat Manyampa
merupakan hutan lebat. Pada saat itu, seluruh wilayah di Bulukumba tengah
menghadapi berbagai kesulitan kehidupan akibat penjajahan Belanda. Di beberapa
wilayah yang kini biasa disebut Bulukumba Timur3 pun menghadapi hal yang
serupa dengan wilayah lainnya. Sehingga orang-orang dari wilayah tersebut
datang ke Manyampa mengadu nasib, mencari penghidupan baru, jauh dari pusat-
pusat kekuasaan Belanda. Berdatangan orang-orang dari Kajang, Karassing, Batu
Asang, Hero, Lange-Lange4 dan dari Tiro, Batang, Bonto Tangnga.5 Manyampa
Toa di samping menjadi pemukiman pertama, juga menjadi pusat pemerintahan
Kagallarrang hingga tahun 1960-an ketika Kagallarrang diganti menjadi Desa.
Berdasarkan informasi yang dirangkum dari beberapa informan,6 periode
kedatangan masyarakat Manyampa, setidaknya dapat dibagi menjadi tiga periode.
Periode pertama, pada masa penjajahan Belanda di Bulukumba antara ±1778 -
3 Penyebutan Bulukumba Timur dan Bulukumba Barat hanya berdasarkan kondisi
geografis dan budaya dari kedua kawasan tersebut. Bulukumba Timur sebagian besar menempati
wilayah pesisir Teluk Bone, yang secara kebetulan ditempati orang-orang yang menggunakan
bahasa Konjo. Sedangkan, Bulukumba Barat sebagian besar menempati pesisir Laut Flores, yang
kebetulan dibeberapa kawasan itu dihuni oleh orang-orang yang berbahasa Bugis.
4 Karassing, Batu Asang, Hero dan Lange-Lange kini masuk dalam wilayah kecamatan
Herlang yang merupakan akronim Hero dan Lange-Lange. Sedang, Batang, Bonto Tangnga masuk
dalam wilayah kecamatan Bonto Tiro.
5 Diolah dari wawancara Puang Podding, 68 tahun, alamat Dusun Tanah Eja, Desa
Manyampa, pekerjaan petani, wawancara 12 Juli 2016.
6 Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016.  Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani.
Puang Madi, 90 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Iddong, 60 tahun, dusun
Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Dui, 75 tahun, dusun Alarayya, desa Manyampa,
Petani. Wawancara, 12 Juli 2016.
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19107, kedatangan mereka ke Manyampa untuk menghindari penjajahan Belanda,
pada periode ini Tunatambungnga Kalenna memainkan peran yang penting dalam
peletakan pemerintahan masyarakat Manyampa, adat kebiasaan pun dibangun.
Salah satu adat kebiasaan masyarakat Manyampa yang masih dikenang
hingga kini yaitu: Pada masa lalu Manyampa menjadi kawasan zona aman, sebab
orang-orang yang melanggar hukum - secara adat - diluar wilayah Manyampa jika
memasuki wilayah Manyampa akan terbebas dari aib yang ditanggungnya. Jika di
luar Manyampa hanya bangsawanlah yang berhak menggunakan Balli atau
Halasuji dalam acara pesta perkawinan, maka di Manyampa semua orang berhak
menggunakan Balli atau Halasuji, sekalipun orang tersebut bukanlah bangsawan.
Begitu pula dengan sebutan Puang, di Manyampa siapa saja berhak menerima
sebutan Puang di depan namanya.
Periode Kedua, pada periode ini berlangsung antara tahun 1920-an hingga
tahun 1950. Kedatangan masyarakat Manyampa pada periode ini untuk mencari
penghidupan baru, sebab di daerah asal mereka kehidupan sangat sulit, sehingga
mereka berinisiatif untuk datang ke Manyampa menggarap perkebunan. Pada
periode ini Kagallarrang di Manyampa terbentuk dengan Gallarrang pertama
yaitu Galla’ Kentang. Antara tahun 1920-an hingga tahun 1940, masyarakat
Manyampa masih menetap di kebun masing-masing. Ketika Jepang berkuasa,
jalanan yang membentang dari dusun Tanah Eja dan dusun Alarrayya (pada saat
7 Penentuan tahun ini berdasarkan peristiwa-peristiwa besar dalam rentang pemerintahan
dari Masa VOC hingga Belanda. Pada 1778 bertepatan pemberontakan Nyanre Karaeng Panrita
yang mengaku sebagai titisan Batara Gowa, pada 1825 merupakan peristiwa pembakaran rumah
Karaeng Kajang yang disebut-sebut bernama Boto Daeng Pabeta, pada 1910 Belanda secara
mutlak berkuasa di Sulawesi Selatan, tanpa gangguan dari kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan.
Lihat, Hasanuddin, dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba, Edisi II (Cet. I;
Makassar: Media Karya Utama, 2007), h. 16-19. Lihat pula, Thomas Gibson, The Sun Pursued
The Moon: Symbolic Knowledge and Traditional Authority among the Makassar, terj. Nurhady
Sirimorok, Kekuasaan Raja, Syaikh, dan Ambtenaar: Pengetahuan Simbolik dan Kekuasaan
Tradisional Makassar 1300-2000 (Makassar: Ininnawa, 2009), h. 267.
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itu Tana Eja dan Alarayya disebut Parangga, karena disana banyak tumbuh
ilalang) hingga Batua dan dihubungkan ke Tana Beru sekarang, dirintis oleh
Jepang. Bukan hanya pembuatan jalan, Jepang pada saat itu mengajak para
pemuda untuk bergabung dalam Seinedan.
Periode Ketiga, pada periode ini berlangsung antara tahun 1950-an hingga
tahun 1970-an. Karena sudah banyak hutan yang dibabat, maka pada periode ini,
orang yang dulunya hanya pulang balik dari Manyampa ke asal daerahnya untuk
berkebun, sudah menetap dan menjadi masyarakat Manyampa hingga saat ini.
Antara tahun 1940-an sampai 1960-an, Manyampa Toa sudah ramai, rumah-
rumah sudah mulai berdekatan, yang sebelumnya berjauhan. Pada pertengahan
1950-an, ketika DI-TII atau lazim di Manyampa disebut Gurilla, banyak hutan
yang diteban untuk dijadikan lahan perkebunan. Pada masa DI-TII berkuasa, pada
saat itu banyak mesjid didirikan di Manyampa, tersebar dari Manyampa Toa,
Ahua, dan Tattakan Loe, sekarang masuk wilayah dusun Mampua.
Di tahun 1965, ketika DI-TII sudah kalah, Galla’ Sale kemudian
mengorganisir penduduk, dan memindahkan rumah-rumah penduduk dari kebun
masing-masing ke daerah Dongi, Tanah Eja, dan Alarayya. Tujuannya supaya,
sisa-sisa DI-TII yang masih berkeliaran dapat dihalau. Pada tahun yang sama
pemukiman juga dibuka di Mallatai. Karena semakin bertambahnya penduduk,
pada tahun 1970 jalanan mulai dibangun di Tattakang Loe sekarang dusun
Mampua. Tahun 1972 orang-orang yang memiliki kebun di Tattakang Loe
memindahkan rumahnya, dan menjadi cikal bakal masyarakat dusun Mampua
hingga saat ini.
Penggambaran periodesasi diatas memperlihatkan beberapa perkembangan
di antaranya: perkembangan pemukiman, perkembangan penduduk,
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perkembangan kehidupan sosial, dan perkembangan sarana dan prasarana. Pemicu
dari perkembangan ini adalah peristiwa yang melikupi kehidupan masyarakat
Manyampa. Pembabatan hutan, sehingga lahan perkebunan pun meluas menjadi
pemicu perkembangan pemukiman dan perkembangan penduduk. Orang-orang
mulai tertarik untuk memulai hidup baru di Manyampa dengan didukung alam
pertanian yang menjanjikan.
Kondisi sosial-politik juga memainkan peran terjadinya dinamisasi
masyarakat Manyampa saat itu. Karena pendudukan Jepang misalnya telah
memperlihatkan perkembangan sarana dan prasarana, walaupun sebetulnya
pembangunan jalan yang menghubungkan Manyampa dengan Tana Beru untuk
keuntungan pemerintahan Jepang juga. Begitu pula ketika DI-TII berkuasa di
Manyampa, berbagai fasilitas ibadah pun di bangun, mesjid berdiri di Manyampa
Toa, Ahua, dan Tattakang Loe, memudahkan orang-orang Islam untuk
menjalankan ibadahnya. Ketika DI-TII menyerah pada 1965, karena menghindari
ancaman dari sisa-sisa DI-TII yang masih berkeliaran, memicu pemerintah untuk
melakukan pengorganisasian, sehingga masyarakat disatukan dalam satu wilayah,
jalan-jalan dibangun, mesjid kemudian dipindahkan, rumah-rumah dibangun
saling berdekatan. Pengorganisasian ini menjadi cikal bakal wilayah administratif
desa Manyampa hingga saat ini.
Perkembangan yang dibicarakan diatas tidak serta merta merubah kondisi
kehidupan masyarakat Manyampa menjadi lebih baik, perjalanan hidup
masyarakat yang keras, trauma psikis akibat penjajahan dan pemberontakan,
kondisi alam yang relatif keras, serta kondisi sosial politik yang terjadi di
Indonesia menjadi pemicu lambannya perkembangan kehidupan kearah kemajuan,
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sebagaimana tercantum dalam pancasila, keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia.
b. Pemerintahan di Manyampa
Terbentuknya Kagallarrang di Manyampa sekitar tahun 1920-an hingga
tahun 1960-an, dengan Gallarrang pertama yaitu Galla Kentang. Pusat
pemerintahan Kagallarrang di Manyampa terletak di Manyampa Toa, sekarang
masuk wilayah dusun Mampua, ketika itu sebagian besar wilayah Manyampa
masih ditutupi oleh hutan yang lebat. Manyampa Toa disamping menjadi pusat
pemerintahan, juga menjadi pemukiman masyarakat Manyampa.
Orang-orang menjadikan lahan perkebunan mereka sebagai lokasi
bermukim, sehingga rumah-rumah warga saling berjauhan. Pada awalnya banyak
orang yang segan ke Manyampa, karena takut oleh kerumunan nyamuk yang
mengakibatkan orang mengalami penyakit perut buncit. Tetapi beransur karena
kesadaran orang bahwa penyakit perut buncit tidak ada hubungannya dengan
kondisi alam Manyampa. Dari kesadaran itu, mulai banyak orang berdatangan ke
Manyampa. Masyarakat Manyampa ketika itu berasal dari berbagai titik di
wilayah Bulukumba Timur, ada dari Kajang, ada pula dari Hero dan Lange
(Herlang), ada pula dari Tiro. Mereka datang ke Manyampa mencari penghidupan
baru, karena di daerah mereka mengalami kesulitan kehidupan, akibat penjajahan
Belanda.8
Memulai hidup baru di tempat yang relatif asing, tentu memiliki
konsekuensi tersendiri yang harus dilalui dengan kesadaran dan kesabaran.
Berhasil atau tidaknya hidup baru tergantung kerja keras dengan dukungan alam
yang relatif bersahabat. Oleh sebab itu perlu mempertimbangkan berbagai pilihan,
agar hidup baru yang dicita-citakan dapat tercapai. Dengan begitu, pilihan
8 Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 12
Juli 2016.
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Manyampa Toa sebagai tempat bermukim, karena tempat itu ditutupi oleh hutan
yang lebat, dan berada dilereng-lereng bukit, sehingga mereka aman dari ancaman
penjajah Belanda. Di samping itu, alasan praktis, di Manyampa Toa dialiri sungai
yang cukup besar, sehingga tingkat kesuburan dan dekatnya sumber air untuk
tujuan sehari-hari menjadi salah satu alasan logis, menjadikan Manyampa Toa
sebagai pemukiman dan perkebunan.
Kagallarrang di Manyampa diperintah oleh tiga Gallarrang: Galla
Kentang, Galla Madda, Galla Sale’. Jika diasumsikan ketiga Gallarrang yaitu:
Galla Kentang, Galla Madda dan Galla Sale’ masing-masing memerintah selama
15 tahun, maka rentang waktu ketiga Gallarrang tersebut memerintah yaitu: Galla
Kentang memerintah ±1920-1935, Galla Madda memerintah ±1935-1950.
Sementara Galla Sale’ memerintah ±1950-1965, pertimbangannya adalah bahwa
Galla Sale’ berperan penting dalam upaya memindahkan masyarakat Manyampa
dari Manyampa Toa ke Dongi, Parangnga (Alarayya dan Tanah Eja sekarang),
pemindahan itu berlangsung setelah DI-TII sudah menyerah bertepatan tahun
1965.9 Alasan pemindahan itu untuk menangkal sisa-sisa DI-TII yang masih
berkeliaran, kelompok DI-TII itu dikenal di Manyampa bernama Mappi dan
Bandu.10
Pada masa pemerintahan Galla Kentang ±1920-1935, penduduk di
Manyampa belum mencapai jumlah yang signifikan. Rumah-rumah warga masih
berjauhan, masing-masing kebun menjadi lokasi bermukim. Hal itu dikarenakan,
9 Jika diasumsikan ketiga Gallarrang memerintah pada umur empat puluh tahun, maka
Galla Kentang lahir ± 1880+40 (usia pada saat pertama kali memerintah)=1920+15 (rentang waktu
memerintah)=1935-1880= 55 (usia pada saat meletakkan jabatannya). Galla Madda lahir ±
1895+40 (usia pada saat pertama kali memerintah)=1935+15 (rentang waktu memerintah)=1950-
1895=55 (usia pada saat meletakkan jabatannya). Galla Sale lahir ± 1910+40 (usia pada saat
pertama kali memerintah)=1950+15 (rentang waktu memerintah)= 1965-1910= 55 (usia pada saat
meletakkan jabatannya). Asumsi perhitungan ini berdasarkan tahun ketiga Gallarrang yaitu Galla
Kentang meninggal 1975-1880=95. Galla Madda meninggal 1977-1895=80. Galla Sale meninggal
1910-196=56.
10 Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Madi, 90
tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 12 Juli 2016.
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lahan untuk berkebun masih terbatas, hanya sebagian hutan yang dibabat.
Disamping itu, berbagai informasi yang berkembang tentang alam Manyampa
yang keras, menjadi pertimbangan kurangnya orang datang ke Manyampa.
Melihat kenyataan, bahwa orang yang datang di Manyampa tidak menghadapi
hambatan yang berarti. Maka banyaklah orang berdatangan ke Manyampa.11
Barulah penduduk mencapai jumah yang signifikan ketika Galla Madda
memerintah ±1935-1950. Pada masa ini tingkat perpindahan penduduk mencapai
perkembangan dengan berbagai sebab diantaranya: kesulitan sandang dan pangan
akibat penjajahan, pembukaan lahan perkebunan dengan dibabatnya sebagian
hutan di Manyampa. Pada tahun 1942 Jepang datang ke Indonesia, di Sulawesi
Selatan pemerintahan militer Jepang di bawa kendali angkatan laut yang
membawahi Indonesia Timur.12
Manyampa sebagai salah satu wilayah di Sulawesi Selatan tidak luput dari
pendudukan Jepang, pada masa ini Jepang membangun jalan di Manyampa,
kebijakan Jepang membangun jalanan untuk mempermudah akses menuju Tanah
Beru. Jika dilihat dari geografis Manyampa yang berbatasan dengan Tanah Beru
(Bonto Bahari), pembangunan jalan yang menghubungkan dengan Tanah Beru
kemungkinan untuk memperkuat pangkalan laut Jepang. Hal itu diperkuat dengan
direkrutnya para pemuda untuk dilatih menjadi Seinedan.13 Tentu saja perekrutan
pemuda menjadi Seinedan untuk memperkuat militer Jepang demi memenangkan
perang pasifik melawan Sekutu.
Ketika Indonesia merdeka pembangunan prasarana untuk menunjang
kehidupan masyarakat mulai dibangun, begitu pula di Manyampa, perluasan lahan
11 Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 12
Juli 2016.
12 Adrian Vickers, A History of Modern Indonesia Terj. Arif Maftuhin, Sejarah Indonesia
Modern (Cet. I; Jakarta: Insan Madani, 2011), h. 136.
13 Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 12
Juli 2016.
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untuk dikelola oleh masyarakat, berupa pembangunan empan atau tambak ikan di
buka. Pembangunan empan atau tambak ini berlangsung pada masa Galla Madda
memerintah sekitar 1950-an, ketika itu diserukan kepada penduduk yang berminat
untuk membangun tambak di Luppung, Pa’bulo-buloang. Pembangunan tambak
di Luppung, Pa’bulo-buloang berhubung kondisi lingkungannya yang berawa-
rawa, dan memiliki aliran sungai yang terhubung ke laut, sungai itu berfungsi
untuk mengontrol air laut masuk ke dalam tambak.14
Pemerintahan Kagallarrang berahir pada masa Galla Sale yang
memerintah  ±1950-1965, pada masa ini bertepatan dengan terjadinya
pemberontakan DI-TII, ketika DI-TII menguasai pedalaman, Galla Sale sebagai
pemerintah mundur ke kota Bulukumba. Masyarakat Manyampa ketika itu masih
tinggal di Manyampa Toa, di sanalah DI-TII bermarkas. Ketika itu dibangun
mesjid di setiap perkampungan warga, misalnya di Manyampa Toa sendiri, Ahua,
dan Tattakang Loe.
Pada tahun 1965, ketika DI-TII sudah mundur Galla Sale mengorganisir
warga untuk berkumpul di Dongi, Tanah Eja dan Alarayya, tujuannya agar sisa-
sisa DI-TII yang masih berkeliaran dapat di atasi, sebab jika masih di Manyampa
Toa yang masih hutan, pergerakan DI-TII tidak bisa di hadapi, itulah mengapa
Galla Sale mengumpulkan penduduk dalam wilayah yang bisa di kendalikan,
Dongi dan Alarayya menjadi pilihan yang tepat. Infrastruktur dibangun
diantaranya jalan, jembatan, mesjid yang di Manyampa Toa kemudian
dipindahkan ke Dongi, bekas mesjid tua di Dongi kini menjadi lokasi kantor desa
Manyampa.15
14 Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 12
Juli 2016.
15 Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016. Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani.
Wawancara, 12 Juli 2016.
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Sekitar 1966, Desa Manyampa terbentuk menjadi sebuah Desa, sebagai
Desa pertama diangkatlah H. Kadir, tetapi pemerintahan Desa Kadir tidak
berlangsung lama, sebab terjadi kekacauan sehingga jabatan desa di kembalikan
kepada Galla Sale. Tidak lama setelah turunnya Desa Kadir, Manyampa
kemudian disatukan dengan desa Balleanging, ketika itu desa Balleanging
diperintah oleh Desa Bundu’. Penyatuan Manyampa dengan Balleanging terjadi
pada tahun 1968. Status Manyampa ketika itu menjadi dusun dari desa
Balleanging, Muhammad Arifin ditunjuk sebagai kepala dusun di Manyampa.
Tahun 1986 jabatan dusun di pengang oleh H. Masalam saleh, lalu berlanjut
menjadi kepala desa ketika desa Manyampa dimekarkan dari desa Balleanging
pada tahun 1988.
Sejak  tahun 1988 desa Manyampa resmi menjadi desa, sebagai bagian
dari wilayah negara kesatuan Republik Indonesia. Hingga 2016, desa Manyampa
telah diperintah tiga desa, yaitu desa Masalam saleh 1988-2008, Muhammad Arif
Saleh 2010-2011, Abbas Madda 2013-2018.16
B. Penyebab terjadinya Tunatambungnga Kalenna di Desa Manyampa
Makam Tunatambungnga Kalenna terdapat diatas puncak sebuah bukit
yang banyak ditumbuhi kayu jati, daerah itu disebut Manyampa Toa, kini masuk
wilayah dusun Mampua desa Manyampa. Hingga tahun empat puluhan, bukit ini
merupakan hutan lebat, karena hanya di lerengnya saja yang menjadi pemukiman
warga. Setelah orang-orang rutin berkunjung ke makam Tunatambungnga
Kalenna barulah sedikit demi sedikit semak-semak berkurang.17 Makam
16 Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016. Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani.
Wawancara, 12 Juli 2016.  Puang Muhammad Saleh, 60 tahun, Mallatei, desa Manyampa, Mantan
Imam Desa 2003-2008. Wawacara, 20 Juli 2016.
17 Puang Bau, Umur 75 tahun, alamat Dusun Tana Eja Desa Manyampa, petani,
wawancara, pada desember 2015.
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Tunatambungnga Kalenna berbentuk segi empat, keempat sisinya telah direkat
dengan semen, mirip pondasi pada rumah, bangunan ini berfungsi sebagai jirat,
menggantikan jirat lama yang nampaknya merupakan susunan batu gunung
dengan struktur yang tidak rapi.
Bangunan jirat yang persegi empat itu terdapat dua makam, makam
Tunatambungnga Kalenna ditandai dengan nisan tunggal18 yang berbentuk
menhir berdiri di tengah makam, lalu di sebelahnya terdapat makam yang
bernisan dua19 yang juga berbentuk menhir, dipercaya sebagai makam istri
Tunatambungnga Kalenna. Deretan batu gunung mengantarai kedua makam. Di
atas makam dibangun atap untuk melindungi makam dari terik matahari dan dari
guyuran hujan. Atap makam terlihat lebih baru dari makam.
Pada nisan Tunatambungnga Kalenna dipenuhi ikatan orang-orang yang
datang bernasar ke Makam tersebut, di sisi nisan terdapat tempat pedupaan. Ikatan
dari berbagai jenis tali-temali itu hanya terdapat pada nisan Tunatambungnga
Kalenna, pada nisan istri Tunatambungnga Kalenna tidak terdapat apa-apa. Di
sekitar makam tumbuh beberapa pohon kayu yang cukup besar, akibatnya
beberapa dedaunan menghiasi permukaan tanah yang cukup bersih dari rumput
liar, hal itu karena Padatina makam itu selalu datang membersihkan lokasi
makam. Tidak jauh dari makam berdiri pohon yang kokoh dan dibawahnya
terdapat batu sebagai dapur sederhana yang masih menyisakan arang sebagai sisa
membakar. Sekitar lima meter dari makam Tunatambungnga Kalenna terdapat
makam yang sudah direnovasi – letak makam ini di bawah makam
Tunatambungnga Kalenna, karena makam Tunatambungnga Kalenna berada di
puncak bukit– tetapi dari bekas nisan dan jiratnyanya yang terdapat di sekitar
18 Nisan Tunggal adalah penanda bahwa makam tersebut adalah milik seorang laki-laki.
19 Nisan Dua adalah penanda bahwa makam tersebut milik seorang perempuan.
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makam terlihat sudah tua, kemungkinan bersamaan dengan perkampungan
Manyampa Toa.
Di lereng bukit tempat makam Tunatambungnga Kalenna, terlihat
hamparan persawahan, kebun-kebun cokelat, kebun jati dan kedua sisi lereng itu
diapit oleh aliran sungai besar yang diberi nama sungai Balla’ Gantengnga,
sementara di sisi lainnya dialiri sungai kecil. Di kompleks persawahan itu terdapat
bekas sumur, yang menurut informan,20 sumur itu adalah bekas sumur
Tunatambungnga Kalenna.
Lereng bukit membentang ke utara, terus ke Ahua, Tekolang (kini
Tekolang satu perkampungan yang masuk dalam wilayah administrasi dusun
Mampua, jika kita terus ke utara menuju Pasara Bila maka sudah masuk wilayah
kecamatan Herlang) di sebelah timur Tekolang yang berseberangan dengan sungai
Lotong-Lotong terdapat bekas pekuburan Belanda, lokasi itu kini masuk wilayah
administrasi Desa Bonto Barua Kecamatan Bonto Tiro.
Lereng Bukit inilah pada masa lalu merupakan lokasi pemukiman
masyarakat Manyampa Toa, membentang dari Manyampa Toa hingga Tekolang,
sisanya tersebar di setiap kebun masing-masing, tetapi Manyampa Toa merupakan
perkampungan yang lebih ramai.21 Di lereng ini pula terdapat bekas pekuburan
yang konon merupakan pasukan Tunatambungnga Kalenna,22 tetapi kini sudah
tidak mudah lagi ditandai karena sudah dijadikan lahan perkebunan. Ketika
20 Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016. Puang Iddong, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani.
Puang Logge’, 65 tahun, dusun Dongi, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 24 Maret 2016.
21Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016.  Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani.
Puang Madi, 90 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Iddong, 60 tahun, dusun
Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Dui, 75 tahun, dusun Alarayya, desa Manyampa,
Petani. Wawancara, 12 Juli 2016.
22 Puang Madi, 90 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 12 Juli
2016.
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makam ini masih nampak – belum tergerus zaman – terhampar lebih kurang tujuh
meter.23
Keberadaan makam Tunatambungnga Kalenna sebagai makam orang yang
pertama meletakkan dasar-dasar masyarakat Manyampa, menjadi salah satu sebab
dijadikannya makam Tunatambungnga Kalenna sebagai objek saukang. Orang
yang memiliki hajat ketika naik ke makam Tunatambungnga Kalenna harus
mengikatkan sehelai tali-temali ke nisan Tunatambungnga Kalenna, jika hajat itu
tercapai maka orang pun kembali ke makam Tunatambungnga Kalenna untuk
melepas hajat atau niatnya.24
Penelusuran lebih lanjut pada bab ini akan mencoba menjelaskan
mengenai latar belakang Tuntambungnga Kalenna, terdiri dari latar belakang
kedatangannya, perlawanannya terhadap Belanda.
1. Kedatangan Tunatambungnga Kalenna
Pada bagian ini penulis akan menjelaskan mengenai latar belakang
kedatangan Tunatambungnga Kalenna di antaranya siapa, dari mana dan apa
kedudukannya di Manyampa. Tentu jika kita berbicara mengenai siapa maka yang
kita soroti seputar dirinya, setelah mengetahui siapa dirinya maka kita akan
beranjak pada asalnya dari mana, lalu apa kedudukannya di Manyampa.
pertanyaan-pertanyaan ini diharapkan dapat menyingkap – setidaknya dapat
mengurai benang merah – siapa Tunatambungnga Kalenna. Berdasarkan temuan
penulis di lapangan, ada dua informasi yang bertolak belakang tentang siapa
Tuntambungnga Kalenna. Ada informan yang mengatakan bahwa
23 Puang Madi, 90 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 12 Juli
2016.
24 Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Madi, 90
tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Iddong, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa
Manyampa, Petani. Puang Dui, 75 tahun, dusun Alarayya, desa Manyampa, Petani. Wawancara,
12 Juli 2016.
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Tunatambungnga Kalenna berasal dari Kindang sementara yang lainnya
menghubungkan Tuntambungnga Kalenna dengan Kajang. Sebagaimana uraian
berikut.
Tau battu ri Kindang, katurunganna kalenna battu ri Gowa na ri Bone,
bahinenna katurungganna battu ri Soppeng, anda naparenta Balanda,
a’giling a’lampa kunnimae. Jari ri Kindang minjobede’, kalanrapi’mi
Balandayya kunnimae ri Kindang bede’, anrara’mido’ a’lampamintu
kuntunai, kaborong lantang itu nai, iamintu narie buhung rate ri Batu
Assung. A’gilingngi anrapi bede Balandayya kunnimae, tappalinrungmi,
tappa kuburumami niitte.25
Artinya:
Orang dari Kindang, asal keturunanya dari Gowa dan Bone, sementara
Istrinya bangsawan dari Soppeng, tidak mau di perintah oleh Belanda,
akhirnya datang ke Manyampa. Pada saat masih di Kindang, karena
Belanda sudah hampir memasuki wilayah Kindang, akhirnya menyingkir
ke sini (Manyampa), karena pada saat itu masih hutan, itulah kenapa di
Batu Assung ada sumur, sumurnya itu. Ketika Belanda sudah mulai datang
ke Manyampa, akhirnya lenyap, lalu tinggal makam yang ditemukan.
Informasi di atas menjelaskan dengan tegas tentang siapa Tuntambungnga
Kalenna, Tunatambungnga Kalenna adalah seorang bangsawan keturunan dari
dua Kerajaan besar di Sulawesi Selatan yaitu Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone
sementara istrinya merupakan bangsawan dari Soppeng. Secara historis Kerajaan-
Kerajaan Kecil di Bulukumba merupakan kerajaan palili dari dua kerajaan,
Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone. Pada rentang waktu antara 1500-1600
Kerajaan-Kerajaan Kecil di Bulukumba silih berganti dikuasai oleh dua kerajaan
besar, Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone. Jejak historis itu memungkinkan di
Bulukumba terdapat bangsawan yang merupakan keturunan dari dua kerajaan
besar.
Peristiwa perselisihan antara I Nyonri Daeng Massese dan Sombayya ri
Barumbung mendukung pernyataan diatas. Perselisihan itu bermula ketika
Sombayya ri Palioi Sitti Habiba meninggal, maka Kerajaan Palioi terbagi dua,
sebagian mengikuti I Nyonri Deang Massese sebagai panglima perang Kerajaan
25Puang Logge’, 65 tahun, dusun Dongi, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 24 Maret
2016.
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Palioi, sebagian lagi mengikuti Sombayya ri Barumbung dan membangun
kerajaan di Campaga Kindang. Sebelumnya, I Nyonri Daeng Massese adalah
seorang bangsawan dari Gowa yang melarikan diri hingga sampai di Kerajaan
Palioi yang saat itu di perintah Oleh Sombayya ri Palioi atau Siti Habibah Daeng
Baji, I Nyonri Daeng Massese melarikan diri dari Kerajaan Gowa karena
perselihan antara I Nyonri Daeng Massese dengan Sombayya ri Gowa. I Nyonri
Daeng Massese memperkuat Kerajaan Palioi dengan benteng pertahanan dan
melakukan kerjasama dengan Kerajaan Bone, sehingga Kerajaan Palioi diserang
oleh kerajaan Gowa. Sebelum meninggal I Nyonri Daeng Massese berpesan
kepada sisa pasukannya yang telah dikalahkan oleh Kerajaan Gowa, agar di
makamkan di Benteng Pertahannya dan jazadnya menjulur ke arah Kerajaan
Gowa sebagai simbol bahwa sekalipun telah meninggal ia tidak sudi dikuasai oleh
Kerajaan Gowa. Berawal ketika Sombayya ri Palioi bersama suaminya Sombayya
ri Barumbung bermukim dan memerintah di Gantarang, maka sejak itu pula
sebagai awal terbentuknya keturunan yang berasal dari Gowa.26
Pernyataan dari informan yang mengatakan bahwa Tunatambungnga
Kalenna adalah seorang bangsawan keturunan Kerajaan Gowa dan Bone,
diperkuat oleh peristiwa perselisihan antara I Nyonri Daeng Massese dan
Sombayya ri Barumbung sebagaimana dijelaskan diatas. Dasar pernyataan ini
bahwa I Nyonri Daeng Massese bersekutu dengan Bone sementara Sombayya ri
Barumbung bersekutu dengan Gowa, dari kedua persekutuan itu memungkinkan
lahirnya bangsawan yang berasal dari keturunan Gowa dan Bone, karena boleh
jadi dari sisa pasukan I Nyonri Daeng Massese terdapat bangsawan Bone,
sehingga bangsawa Bone itu melakukan hubungan perkawinan dengan bangsawan
dari Gowa di Kerajaan Palioi, dari hasil perkawinana itulah melahirkan
bangsawan dari dua Kerajaan yaitu Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone.
26 Hasanuddin dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba (Edisi II;
Makassar: Media Karya Utama, 2007), h. 67-71.
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Kedatangan Tunatambungnga Kalenna di Manyampa karena tidak mau
tunduk terhadap Belanda, ketidakpatuhan Tunatambungnga Kalenna terhadap
Belanda dapat dimengerti karena statusnya sebagai seorang bangsawan yang
berdarah Gowa, di sisi lain Kindang merupakan wilayah Kerajaan Gowa, oleh
sebab itu untuk melawan keberadaan Belanda di Kindang, maka Tunatambungnga
Kalenna bergabung dengan Nyanre Karaeng Panrita yang mengaku sebagai titisan
Batara Gowa.
Gerakan Nyanre Karaeng Panrita merupakan respon terhadap gerakan I
Sangkilang yang mengaku sebagai Batara Gowa yang kembali dari tanah
pembuangan di  Ceylon, Batara Gowa adalah raja Gowa XXVI yang dilantik pada
tahun 1765 dengan nama Sultan Amas Madina Batara Gowa. Gerakan ini sangat
menyulitkan Belanda. Tetapi Gerakan Nyanre Karaeng Panrita dapat di tumpas
oleh Karaeng Gantarang atau Regent Gantarang pada tahun 1778. Oleh karena
gerakan  Nyanrre  Karaeng Panrita dapat ditumpas oleh  Karaeng  Gantarang
maka Tunatambungnga Kalenna bersama sisa pasukan  Nyanre  Karaeng Panrita
mengungsi ke Manyampa.
Berbeda dengan informasi di atas yang menegaskan bahwa
Tunatambungnga Kalenna berasal dari Kindang, sementara informasi berikut
menghubungkan Tuntambungnga Kalenna dengan Kajang, secara geneologi
menghubungkan juga dengan Dato Tiro dan Dato ri Bandang, sebagaimana uraian
berikut.
Siana’i Dato Tiro siana’to’i nuba’lea ri Jampea Dato Bandang, siana’ to’i
bede, injoji tangkupahang nurajayya ri Sampeang angkua siana’to’i,
mingka iantu rate bungko, kunre, iajinjo nakke kusse nikua Puang
Lamarupa’a. Mingka intu nulau’a Imang, nulau’a ri Tiro Imang, ia
appa’nikka. Kunnintu kulanggerea nuppada ri Kajang, ri Manyampa, Puto
Manyampa kunre, nakua tutoayya riolo, nakua kunre Puto Manyampa.
iamintu rate nikua Puto Manyampa, punna salanjo katurioloa appau,
gittenni pappauna turioloa niapau todo’. Kunre bede ri Manyampa pada ri
Kajang, Kaintu kunre ri Manyampa tala butu antamakki panggissenganga,
panggissengang nubattuanjomae, pada todo’ ri Kajang do’.27
27 Wawancara dengan Puang Iddong, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani.
Wawancara, 12 Juli 2016.
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Artinya:
Saudara Dato Tiro, saudara juga dengan yang di Jampea Dato Bandang28,
katanya mereka saudara, itu di Sampeang Saya tidak tau apakah mereka
juga suadara. Tetapi itu yang diatas bungsu29, Puang Lamarupa’ saja yang
saya tau namanya. Tetapi yang di Tiro itu Imam, dia yang menikahkan.
Disini di Manyampa seperti di Kajang, Puto Manyampa, katanya orang tua
dulu. Itulah yang diatas disebut Puto Manyampa. Kalau salah itu, karena
orang-orang tua yang bilang. Disini di Manyampa seperti di Kajang,
karena disini di Manyampa dulu susah masuk ilmu ghaib30, sama seperti di
Kajang.
Berdasarkan penjelasan diatas ada beberapa hal yang perlu digaris bawahi,
nama Tunatambungnga Kalenna, persaudaraannya dengan Dato Tiro dan Dato ri
Bandang, kedudukan Manyampa yang tidak bisa ditembus oleh ilmu ghaib.
Ketiga informasi ini memperlihatkan kedudukan yang disandang oleh
Tunatambungnga Kalenna. Pertama, Disebutkan bahwa nama Tunatambungnga
Kalenna yaitu Puang Lamarupa31 dan Puto Manyampa, kedua nama yang
disandang oleh Tunatambungnga Kalenna memperlihatkan tentang keistimewaan
dan kedudukan Tuntambungnga Kalenna dalam masyarakat Manyampa, sebab
sebagai seorang Puto maka Tunatambungnga Kalenna merupakan pemangku adat
atau pemimpin dalam komunitas masyarakat Manyampa pada masa lalu.
Kedua, Disebutnya bahwa Tunatambungnga Kalenna merupakan saudara
dengan Dato Tiro dan Dato ri Bandang.32 Secara historis menghubungkan bahwa
28 Dato Bandang disini adalah Dato ri Bandang, sebab Dato ri Bandang yang berperan
mengislamkan Selayar, sementara Jampea disini adalah bagian dari Selayar. Mengenai peran Dato
ri Bandang mengislamkan Selayar dapat dilihat buku. Ahmadin, Nusa Selayar: Sejarah dan
Kebudayaan Masyarakat di Kawasan Timur Nusantara (Makassar: Raihan Intermedia, 2016), h.
161-172. Bandingkan. Husnul Fahima Ilyas, “Islamisasi Selayar Abad XV: Kajian Naskah”,
Lektur Keagamaan 12, no 1 (2014), h. 112-122.
29 Iantu Rate Bungko: Itu yang diatas bungsu. Maksudnya Tunatambungnga Kalenna
karena letak makam Tuntambungnga Kalenna diatas bukit.
30Panggissengang nubattuanjomae: Ilmu yang datang kemari. Maksudnya ilmu ghaib
berupa guna-guna yang dikirim orang lain untuk menyakiti orang.
31 Penyebutan Puang Lamarupa biasanya penulis jumpai ketika orang-orang tua berseru
karena kesedihan atau kekesalan atau hal lain ketika tiba-tiba berseru sama dalam penggunaan kata
oh Tuhan , biasanya mereka akan berseru, oh Puang Lamarupa. Kalau diterjemahkan secara bebas
Puang Lamarupa bermakna yang memberi harapan atau pemberi harapan.
32Puang Iddong, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Dui, 75
tahun, dusun Alarayya, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 12 Juli 2016.
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Tunatambungnga Kalenna bersaudara dengan Dato Tiro dan Dato ri Bandang,
masih perlu penelitian lebih lanjut, tetapi penulis lebih memaknai kata saudara
bukan pada konteks hubungan darah, tetapi pada konteks hubungan guru dengan
murid sebagaimana Pasang Turiolo (Pesan Leluhur) yang menggambarkan
tentang perkataan seorang Guru kepada para muridnya sebagai lambang
persaudaraan di antara mereka, Kupassianakko simpada tusiana’ rengreng parru
(Kujadikan kalian saudara seperti saudara kandung). Sehingga mengindikasikan
bahwa pada masa lalu Tunatambungnga Kalenna pernah berguru – secara
langsung atau lewat murid – ke Dato Tiro. Jika hal itu benar bahwa
Tuntambungnga Kalenna pernah berguru secara langsung ke Dato Tiro maka
sudah dipastikan bahwa Tunatambungnga Kalenna se-zaman dengan Dato Tiro.
Pernyataan tentang pertemuan secara langsung antara Tunatambungnga
Kalenna dengan Dato Tiro atau jika dikatakan bahwa Tunatambungnga Kalenna
bersaudara dengan Dato Tiro dan Dato ri Bandang, bertolak belakang jika
dibandingkan dengan informasi dari informan sendiri bahwa Tunatambungnga
Kalenna pernah berperang dengan Belanda, karena baik Dato Tiro maupun Dato
ri Bandang sudah tidak lagi hidup ketika Belanda berkuasa di Bulukumba, maka
pewarisan keilmuan hanya dimungkinkan jika Tunatambungnga Kalenna
menerima dari murid Dato Tiro. Pernyataan bahwa Tunatambungnga Kalenna
berperang dengan Belanda, diperkuat oleh fakta bahwa setelah kekalahan
Tunatambungnga Kalenna oleh  Belanda di  Manyampa, maka  Belanda
kemudian menangkap orang kepercayaan Tunatambungnga Kalenna dan
memenjarakannya di  Bulukumba. Sebab kecuali Belanda, baik Gowa maupun
Bone tidak pernah memiliki penjara di Bulukumba.
Menghubungkan Tunatambungnga Kalenna dengan Dato Tiro dan Dato ri
Bandang sebagai orang yang bersaudara, mengindikasikan tentang penempatan
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Tunatambungnga Kalenna sederajat dengan Dato Tiro dan Dato ri Bandang, hal
itu karena di mata orang Manyampa pada masa lalu Tunatambungnga Kalenna
adalah sosok yang berjasa dan memiliki keistimewaan, sebab Tunatambungnga
Kalenna merupakan peletak dasar pemerintahan masyarakat Manyampa.
Selain disebutkan bahwa Tunatambungnga Kalenna memiliki hubungan
persaudaraan antara Dato Tiro dan Dato ri Bandang, Tunatambungnga Kalenna
berdasarkan sumber lain disebut juga memiliki saudara yaitu Tanuntung,
Tammatto, Sangkala, Lombo, Bua Tala, Salaraparang, Ternate.33 Masing-masing
Tanuntung, Tammatto, dan Sangkala kini merupakan nama desa dan kelurahan di
Kabupaten Bulukumba. Tanuntung merupakan kelurahan sekaligus ibu kota
Kecamatan Herlang, Tammatto merupakan nama desa di Kecamatan Ujung Loe,
Sangkala merupakan nama desa di Kecamatan Kajang yang sebagian wilayahnya
berbatasan dengan kawasan adat Kajang, ketiga nama tersebut masing-masing
memiliki tokoh yang dinamakan sama dengan wilayah tersebut dan makamnya
hingga kini masih diziarahi.34 Sementara Bua Tala, Lombo, Salaparang, Ternate
penulis tidak memiliki informasi lebih lanjut.
Hubungan persaudaraan antara Tunatambungnga Kalenna dengan
Tanuntung, Tammatto, Sangkala, dan Bua Tala, Lombok, Salaparang, Ternate
dapat dilihat dari dua sisi, hubungan darah dan hubungan politik.
Tunatambungnga Kalenna sebagai penguasa di Manyampa memiliki kedaulatan
dalam mengelola wilayah kekuasaannya. Begitu pula dengan Tanuntung,
33 Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Wawancara 12
Juli 2016. Mahoraja, 58 tahun, dusun Mampua, desa Manyampa, Guru SDN 349 Mampua,
Wawancara dengan Mahoraja, 58 tahun, dusun Mampua, Guru SDN 349 Mampua, wawancara 23
desember 2016.
34 Rusman, S.pd, 60 tahun, kelurahan Tanuntung kecamatan Herlang, Pensiunan PNS.
Wawancara, 07 Agustus 2015.
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Tammatto, Sangkala dan Bua Tala Lombok, Salaparang, Ternate. Hubungan
persaudaraan secara politik dapat dilihat dengan kerja sama dalam mengelola
wilayah masing-masing, saling melindungi dari berbagai musuh, tetapi pernyataan
tentang hubungan persaudaan itu hanya disebut dalam bentuk lisan, jika ada
tulisan akan lebih sempurna. Lepas dari penguatan persaudaraannya dalam
sumber tertulis, penghubungan itu tidak lepas dari penempatan posisi
Tunatambungnga Kalenna sebagai sosok yang memiliki kedudukan yang tinggi di
Manyampa dengan keistimewaan dan kedaulatan yang dimiliki oleh wilayahnya.
Ketiga, Kedudukan Manyampa yang memiliki persamaan dengan Kajang.
Menghubungkan karakter Manyampa yang sama dengan Kajang, belum cukup
alasan untuk mengatakan bahwa Tunatambungnga Kalenna berasal dari Kajang,
sebab karakter yang sama antara Manyampa dan Kajang hanya pada tataran tidak
bisa masuk oleh Panggissengang Nubattuanjomae (Ilmu yang datang kemari,
baca: Ilmu Sihir), tetapi karakter yang lainnya belum tentu sama. Terlepas dari
asal Tunatambungnga Kalenna, penjelasan di atas memperlihatkan kedudukan
Tuntambungnga Kalenna sama dengan Kajang, sebagai wilayah yang memiliki
aturan dan adat sendiri, dengan ketinggian aturan dan adatnya sehingga
panggissengang nubattuanjomae (Ilmu yang datang kemari, baca: Ilmu Sihir)
tidak bisa masuk di wilayah Manyampa.
Secara tradisi dan adat istiadat, Manyampa mewarisi tiga tradisi turun
temurun di antaranya: Pertama, Pada masa lalu Manyampa menjadi kawasan
zona aman, sebab orang-orang yang melanggar hukum – secara adat – di luar
wilayah Manyampa jika memasuki wilayah Manyampa akan terbebas dari aib
yang ditanggungnya. Kedua, Jika di luar Manyampa hanya bangsawanlah yang
berhak menggunakan Balli atau Halasuji dalam acara pesta perkawinan, maka di
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Manyampa semua orang berhak menggunakan Balli atau Halasuji, sekalipun
orang tersebut bukanlah bangsawan. Ketiga, Begitu pula dengan sebutan Puang,
di Manyampa siapa saja berhak menerima sebutan Puang di depan namanya, baik
orang tersebut keturunan bangsawan maupun bukan. Berdasarkan ketiga tradisi
dan adat istiadat tersebut di atas terlihat adanya kedudukan istimewa secara adat
bagi Manyampa, walaupun sekarang adat tersebut perlahan-lahan mulai
terlupakan.
Kedudukan Tunatambungnga Kalenna sebagai penguasa di Manyampa
terlihat dari penamaan Manyampa itu sendiri, sebab Manyampa berasal dari kata
Nasampakki artinya pagar atau wilayah kekuasaan. Hal itu terlihat dari penjelasan
salah satu informan berikut:
Injo gitte nikuayya asalnanjo tauwwa anre’ nisse’i nialamakkang, karena,
tau, nuniangga tupanrita. Saba’ iyya tau biasayya iya to’ji tau siri’na
angkuburkanggi, injoyyakan kalenna to’ji a’baju anu nanalabu kalenna
kunjo, tupanrita. Kamponna niangga’mami angkua narangka’i Sulawesi
Selatan Bijanna, na tatta’iyya saluru kampong anggassainjo mannapole
nassaingase’injo angkua rie mintodo kunjo bohena tau Kajang, kunjo
nananro kalenna ri bulu’a ri Manyampa Toa. Kayyapanjo naniare’
Manyampa Toa rie’nanjo sumpae, tauanjo kunjo, Ia angsampakki’i se’re
Manyampa, ri’nanjo, iapanjo nanikuai Manyampa’ Toa, battuanna, ianjo
toa. Dalam kawasan pemerintahannya ri Manyampa, anre’mo nisseinjo
tauwwaya, iyanjo kunjo bungasa rie’, narie’ nikua Manyampa Toa,
kaiyyanjo bungasa angsampakki’i Manyampa tarusu ri Dongi, tarrusu rai ri
Batuttudayya, iyanjo kunjo angsampakki’i kunjo kampongga, rie’ nikua
Manyampa Toa, rie’ nikua Manyampa ri Dongi, Manyampa ri Alarayya,
tarrusu rai’, Batuttudayya, tarrusu rai’. Sibatu kampong nasampakki. Jari
iyanjo nikua nisampakki, kawasan pemerintahan.35
Artinya:
Kita tidak bisa mengalamatkan asalnya karena dia itu dianggap sebagai
Tupanrita. Sebab orang biasa, keluarganya sendiri yang kuburkan,
sementara dia sendiri yang kuburkan dirinya sendiri. Kampungnya disebut
saja seluruh Sulawesi Selatan keluarganya, seluruh wilayah tahu bahwa
nenek moyangnya itulah yang mengubur dirinya sendiri di bukit di
Manyampa Toa. Karena nanti disebut Manyampa Toa nanti ada itu, dialah
yang menguasai seluruh Manyampa, nanti dia ada barulah disebut
35 Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016.
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Manyampa Toa, artinya dia yang tertua, yang pertama. Dalam kawasan
pemerintahanya, dialah yang pertama datang, sehingga disebut Manyampa
Toa, karena dialah yang pertama berkuasa di seluruh Manyampa, mulai
Dongi hingga Batuttudayya. Dia yang menguasai seluruhnya, sehingga
disebutlah Manyampa Toa, Manyampa di Dongi, Manyampa di Alarayya,
hingga Batuttudayya. Seluruh wilayah itu yang dikuasai, disebut
nasampakki yaitu yang masuk dalam kawasan pemerintahannya.
Informasi diatas menggambarkan tentang kedudukan Tunatambungnga
Kalenna sebagai penguasa di Manyampa. Tunatambungnga Kalenna berjasa
sebagai peletak pemerintahan masyarakat Manyampa, sebagai orang yang
membangun komunitas masyarakat Manyampa pada masa lalu. Sehingga
keberadaannnya di Manyampa menjadi cikal bakal terbentuknya Manyampa
seperti sekarang ini. Kedudukannya yang demikian itulah, menempatkan
Tunatambungnga Kalenna bagi masyarakat Manyampa sebagai orang yang
berjasa dan memiliki keistimewaan. Keistimewaan itu terlihat dari anggapan
masyarakat Manyampa bagi Tunatambungnga Kalenna sebagai seorang Tu
Panrita (orang yang berilmu tinggi atau wali), di samping itu tentang kematiannya
yang tidak wajar, karena tiba-tiba lenyap dan kemudian yang terlihat adalah
makam Tunatambungnga Kalenna seperti sekarang.
Penjelasan ketiga informasi dari tiga informan yang berbeda di atas, dapat
memberi gambaran yang sempurna mengenai keberadaan Tunatambungnga
Kalenna di Manyampa Toa. Informasi pertama menyebut asal-usul
Tunatambungnga Kalenna sebagai bangsawan keturunan dua kerajaan yaitu
kerajaan Gowa dan Bone yang menetap di Kindang, karena Stabilitas keamanan
tidak memungkinkan untuk menetap di Kindang disebabkan keterlibatannya
dengan gerakan Nyanre Karaeng Panrita, maka Tunatambungnga Kalenna
mengungsi ke Manyampa. Informasi kedua menggambarkan tentang keberadaan
Tunatambungnga Kalenna di Manyampa, dengan menyebutkan hubungan
persaudaraan antara Tunatambungnga Kalenna dengan Dato Tiro dan Dato
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Bandang, begitu pula gelar yang dimiliki Tunatambungnga Kalenna yaitu Puang
Lamarupa, kemudian disebutkan bahwa Manyampa memiliki kemiripan pada
masa lalu dengan Kajang sehingga Tunatambungnga Kalenna mendapatkan gelar
yaitu Puto Manyampa. Informasi ketiga kemudian mempertegas bahwa
Tunatambungnga Kalenna adalah penguasa yang menetapkan batas-batas wilayah
yang ada dalam teritorial Manyampa.
Ketiga fakta diatas menggambarkan bahwa ketika Belanda menguasai
Kindang lalu Tunatambungnga Kalenna mengungsi ke Manyampa Toa, sebagai
bangsawan keturunan dari dua kerajaan besar yaitu Gowa dan Bone, lalu
mendirikan satu kerajaan kecil yang terletak di Manyampa Toa, dengan
menetapkan batas-batas wilayah yang dimiliki oleh kerajaannya. Untuk
memantapkan kekuasaannya di Manyampa Toa maka Tunatambungnga Kalenna
membangun hubungan persahabatan dan persaudaraan dengan Kerajaan di
sekitarnya yaitu Kerajaan Tiro, Kerajaan Kajang dan Kerajaan Lange-Lange.
Tentu hubungan persaudaraan dengan ketiga kerajaan diatas bukan tanpa
perhitungan tetapi melihat nilai strategis dari ketiga kerajaan tersebut yaitu
Kerajaan Tiro sebagai pusat penyiaran agama Islam mewakili kedudukannya dari
segi agama, Kerajaan Kajang sebagai tempat Amma Toa menetap mewakili
kedudukannya dari segi adat, sementara Kerajaan Lange-Lange yang memiliki
hubungan dengan Kerajaan Bone mewakili kedudukannya dari segi politik. Ketiga
kerajaan dengan tiga kedudukan yang dimilikilinya menjadi legitimasi yang kuat
bagi Tunatambungnga  Kalenna untuk mendirikan kerajaan kecil di  Manyampa
Toa. Itulah sebabnya di masyarakat Manyampa terdapat pertentangan antara
informasi yang satu dengan informasi yang lainnya.
Pada sisi lain disebutkan bahwa Manyampa memiliki kemiripan dengan
Kajang, sementara pada sisi yang lainnya disebut bersaudara dengan Dato Tiro
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dan Dato Bandang, berbeda lagi dengan disebutnya bahwa Tunatambungnga
Kalenna memiliki tujuh bersaudara yaitu Tanuntung, Tammatto, Sakkala dan Bua
Tala, Lombok, Salaparang, Ternate. Tiga nama sebelumnya yaitu Tanuntung,
Tammatto dan Sangkala masing-masing Tanuntung merupakan wilayah Kerajaan
Lange-Lange, Sangkala merupakan wilayah Kerajaan Kajang, sementara
Tammatto merupakan wilayah yang berbatasan dengan wilayah Manyampa.
Ketiganya mewakili kedudukan masing-masing sebagai legitimasi yang
diperlukan oleh Tunatambungnga Kalenna mendirikan Kerajaan di Manyampa.
Dengan begitu hubungan persaudaraan dimaksudkan bukan dalam dimensi
hubungan darah, tetapi bermakna sebagai hubungan persaudaraan dalam dimensi
politik, sebagai legitimasi untuk memperkuat kedudukannya di Manyampa.
Kedudukan Tunatambungnga Kalenna sebagai peletak dasar pemerintahan
masyarakat Manyampa dalam bentuk kerajaan sebagaimana dijelaskan diatas
dapat diperkuat oleh tiga fakta yang terdapat di  Manyampa.
Fakta Pertama, Bukti tentang keberadaan Kerajaan di Manyampa Toa
pada masa lalu adalah diwarisinya hingga kini (\kecuali Manyampa sebagai zona
aman, kedua adat itu masih bisa disaksikan hingga kini) tiga adat istiadat di
Manyampa yaitu; Manyampa sebagai zona aman, siapa saja yang masuk dalam
wilayah Manyampa sekalipun pelanggar adat akan mendapatkan perlindungan dan
orang-orang tidak berhak menghukumnya. Siapa pun di Manyampa berhak
menggunakan simbol yang justru di luar Manyampa hanya bangsawan yang
berhak menggunakannya, misalnya baju bodo dan balli’ atau halasuji. Begitu
pula sebutan Puang di depan nama seseorang, semua orang berhak
menggunakannya sekalipun bukan dari kalangan bangsawan. Adat sebagai suatu
aturan yang mengikat suatu komunitas masyarakat tidak mungkin tumbuh subur
kalau tidak pernah ada kerajaan yang mendukungnya.
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Fakta Kedua, Pada pertengahan sembilan puluhan, di salah satu bukit di
Balla’ Gantengnga, tidak jauh dari bukit Makam Tunatambungnga Kalenna,
ditemukan frakmen Mahkota atau biasa disebut ahangngang oleh penggali liar,
walaupun nasibnya sudah tidak diketahui setelah dijual kepada kolektor barang-
barang antik. Mahkota adalah benda yang digunakan di kepala seorang raja yang
bentuknya menyerupai songkok. Penemuan fragmen mahkota menjadi bukti fisik
tentang keberadaan satu kerajaan pada masa lalu.
Fakta Ketiga, Konon pada masa lalu, kemungkinan pada masa
Tunatambungnga Kalenna, Manyampa Toa merupakan pelabuhan. Jika dilihat
kondisinya saat ini, itu tidak memungkinkan lagi, karena akibat erosi sehingga
sungai Balla Gantengnga mengalami pendakalan. Tetapi perlu jadi pertimbangan
informasi ini sebab, hingga awal delapan puluhan, air sungai ini masih dalam,
karena masih banyaknya pohon yang belum diteban. Jika benar pada masa lalu
Manyampa Toa pernah menjadi pelabuhan, maka jelaslah bahwa pada masa lalu
pernah berdiri suatu kerajaan, yang menjadikan sungai Balla’ Gantengnga sebagai
jalur transportasi yang menuju laut.
Demikianlah, ketiga fakta tersebut diatas jika direkonstruksi akan
memberikan gambaran sederhana tentang keberadaan sebuah kerajaan di
Manyampa Toa. Ketiga fakta tersebut diatas – terutama fakta pertama – tidak
mungkin lahir sendirinya tanpa adanya sebab yang melatarbelakangi, apalagi jika
dikaitkan dengan kedudukan Tunatambungnga Kalenna sebagai orang pertama –
terutama fakta kedua dan ketiga letaknya di sekitar bukit tempat Makam
Tunatambungnga Kalenna di makamkan – angsampakki (memagari atau
berkuasa) wilayah Manyampa.
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2. Perlawanan Tunatambungnga Kalenna terhadap Belanda
Pada bagian ini penulis berusaha menjelaskan tentang perlawanan
Tunatambungnga Kalenna dengan Belanda, meliputi kapan dan di mana
Tunatambungnga Kalenna melakukan perlawanan dengan Belanda. Secara
historis, pendudukan Belanda terhadap Kerajaan-Kerajaan Kecil di Bulukumba
tidak lepas bagi kekalahan Kerajaan Gowa-Tallo oleh Belanda, hal itu diperkuat
dengan ditandatanganinya perjanjian antara Kerajaan Gowa-Tallo dengan Belanda
yang terkenal dalam sejarah yaitu Cappayya ri Bongayya (perjanjian Bongayya),
salah satu isi perjanjian itu berbunyi bahwa Raja Gowa-Tallo akan kehilangan
semua hak-haknya atas Sumbawa, Buton, dan semua negeri di sekitar Celebes,
dimana raja mengaku mempunyai kekuasaan. Peristiwa ini terjadi pada tahun
1667.36 Sejak saat itulah Kerajaan-Kerajaan Kecil yang ada di Bulukumba secara
otomatis  berada di bawah kekuasaan Belanda hingga masuknya Jepang pada
tahun 1942.
Pemberontakan terhadap pendudukan Belanda terjadi sepanjang
pendudukan Belanda di Bulukumba, dimulai ketika Karaeng Karungrung yang
tidak mengakui perjanjian Bongayya, ketika pengaruhnya di Gowa-Tallo
berkurang karena hambatan dari Belanda, maka Karaeng Karunrung menggalang
dukungan dari orang Bulukumba, tetapi perlawanan rakyat terhadap Belanda yang
diorganisir oleh Karaeng Karunrung tidak bisa mengusir Belanda dari Bulukumba
bahkan semakin mengokohkan kekuasaannya.
Berbagai rentetan peristiwa tentang pemberontakan terhadap Belanda
mengisi sejarah sepanjang pendudukan Belanda hingga pada tahun 1778 terjadi
pemberontakan yang dilancarkan oleh Nyanre Karaeng Panrita, ketika peristiwa
36 Selengkapnya tentang perjanjian Bongayya lihat Mattulada, Menyusuri Jejak
Kehadiran Makassar dalam Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2011), h. 111-112.
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ini terjadi Belanda masih disebut sebagai VOC. Nyanre Karaeng Panrita mengaku
sebagai titisan Batara Gowa melancarkan pemberontakannya di daerah Regent
Gantarang. Sebagaimana disebutkan bahwa salah satu informasi mengatakan
bahwa Tunatambungnga Kalenna berasal dari Kindang.
Tau battu ri Kindang, katurunganna kalenna battu ri Gowa na ri Bone,
bahinenna katurungganna battu ri Soppeng, anda naraparenta Balanda,
a’giling a’lampa kunnimae. Jari ri Kindang minjobede’, kalanrapi’mi
Balandayya kunnimae ri Kindang bede’, anrara’mido’ a’lampamintu
kuntunai, kaborong lantang itu nai, iamintu narie buhung rate ri Batu
Assung. A’gilingngi anrapi bede Balandayya kunnimae, tappalinrungmi,
tappa kuburumami niitte.37
Artinya:
Orang dari Kindang, asal keturunanya dari Gowa dan Bone, sementara
Istrinya bangsawan dari Soppeng, tidak mau di perintah oleh Belanda,
akhirnya datang ke Manyampa. Pada saat masih di Kindang, karena
Belanda sudah hampir memasuki wilayah Kindang, akhirnya menyingkir
ke sini (Manyampa), karena pada saat itu masih hutan, itulah kenapa di
Batu Assung ada sumur, sumurnya itu. Ketika Belanda sudah mulai datang
ke Manyampa, akhirnya lenyap, lalu tinggal makam yang ditemukan.
Secara historis Kindang dan Gantarang merupakan dua kerajaan yang
pernah bersatu pada masa pemerintahan Sombayya ri Palioi yang ketika itu
diperintah oleh Siti Habibah, tetapi sepeninggal Siti Habibah kerajaannya kacau
balau, sehingga suaminya Sombayya ri Barumbung memindahkan kerajaannya
dari Kerajaan Palioi ke daerah Campaga di Kindang, karena berseteru dengan
panglimanya I Nyonri Daeng Massese.38
Menghubungkan pemborontakan Nyanre Karaeng Panrita dengan
perlawanan Tuntambungnga Kalenna terhadap Belanda perlu dipertimbangkan,
walaupun Nyanre Karaeng Panrita oleh Karaeng Gantarang ditangkap, tetapi
pasukan Nyanre Karaeng Panrita tentu tidak semuanya menyerah, sehingga
memungkinkan setelah penangkapan Nyanre Karaeng Panrita oleh Karaeng
37Puang Logge’, 65 tahun, dusun Dongi, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 24 Maret
2016.
38 Hasanuddin dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba , h. 67-71.
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Gantarang, sebagian tentaranya melarikan diri Ke Manyampa, lalu di sanalah
kembali mengorganisir pasukannya.
Tunatambungnga Kalenna kemungkinan seorang bangsawan atau anak
bangsawan penting yang ikut dalam pemberontakan Nyanre Karaeng Panrita,
sehingga kemudian menyingkir ke Manyampa. Secara geografis Manyampa
memiliki cukup alasan untuk melarikan diri karena ketika itu Manyampa masih
merupakan hutan belantara, sehingga Belanda tidak mungkin mencium adanya
satu kekuatan yang terdapat di Manyampa. Selain itu Manyampa tidak masuk
dalam wilayah Regent Gantarang maupun wilayah Kindang, sehingga Regent
Gantarang tidak memiliki wewenang untuk menindak Tunatambungnga Kalenna
sebagai pasukan Nyanre Karaeng Panrita.
Peristiwa yang perlu dipertimbangkan selain pemberontakan I Nyanre
Karaeng Panrita yaitu peristiwa pembakaran rumah Karaeng Kajang Boto Daeng
Pabeta oleh Belanda pada tahun 1825. Pada 5 Februari 1825, Belanda
mengirimkan pasukannya ke daerah selatan di bawah pimpinan Letnan Kolonel
Roeder, dan pada 28 Februari 1825, ekspedisi Belanda yang disertai pasukan
Kerajaan Gowa berangkat meninggalkan Makassar menuju Bantaeng dan
Bulukumba yang selanjutnya menyerang Sinjai dan Kajang.39
Pada  10 Maret 1825, pasukan Mayor Le Bron bersama Karaeng Bantaeng
(I Bagala) memasuki wilayah kekuasaan Kajang. Karaeng Kajang I Daeng
Pahakkang (atau Boto Daeng Pabeta dari salah satu sumber), tidak melakukan
perlawanan dan memilih jalan damai dengan syarat pasukan pemerintah Belanda
tidak mengganggu rakyat Kajang. Begitu juga dengan rumah-rumah dan kebun-
39 Syahrir Kila, “Rumpa’na Bone Mammbulangngi Tahun 1824” Walasuji 6 no. 2
(Desember 2015): h. 260.
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kebun rakyat tidak dirusak dan dibakar.40 Untuk mencapai kesepakatan itu Mayor
Le Bron mengadakan perjanjian dengan Karaeng Kajang.
Perjanjian antara Mayor Le Bron dengan Karaeng Kajang akan diadakan
di Rumah Karaeng Kajang, sementara Mayor Le Bron sedang berunding dengan
Karaeng Kajang, tiba-tiba Mayor Le Bron mendapat peringatan dari pasukannya
karena diketahui Karaeng Kajang dan pengikutnya akan mengadakan perlawanan.
Atas peringatan itu Mayor Le Bron meminta pertanggungjawaban dan meminta
Karaeng Kajang meletakkan senjata. Tanpa diminta, Karaeng Bantaeng Bagala
Daeng Malluang maju bertindak sebagai penerjemah, namun kata-kata Karaeng
Bantaeng menyinggung perasaan Karaeng Kajang, sehingga maju menyerang
Mayor dan pasukannya, beruntung Mayor tidak terkena, sementara Karaeng
Bantaeng terkena tikaman dan meninggal akibat tikaman itu. Akhirnya rumah
Karaeng Kajang dan ibukota Kerajaan Kajang dibakar habis oleh tentara Belanda,
lalu Belanda melanjutkan perjalanan menuju Sinjai tanpa perlawanan pasukan
Kajang.41
Peristiwa ini perlu jadi pertimbangan sebab sebelum Belanda sampai di
Kajang, pada Feberuari dan Maret 1825, sekelompok pasukan Belanda berhasil
menduduki pedalaman Bulukumba lalu berjalan lewat daratan menuju Kajang,
berencana menyerang Bone dari selatan. Parelaer memperlihatkan rute utama
pasukan Belanda selama perang Bone pertama yang menyeberangi Sungai
Bampang menunuju Tanaberu. Pada saat itu pula Tanaberu dibumihanguskan,
banyak anggota elit penguasa lokal yang bersekutu dengan Bone, lari bersama
serdadu mundur.42
40 Abdul Latif, “Diplomasi dan Ekspedsi Militer Belanda terhadap Tiga Kerajaan Lokal di
Sulawesi Selatan, 1824-1860” Sosiohumanika 7 no. 2 (November 2014): h. 169.
41 Hasanuddin dkk., Spektrum Sejarah Budaya dan Tradisi Bulukumba , h. 21.
42 Thomas Gibson, The Sun Pursued The Moon: Symbolic Knowledge and Traditional
Authority among the Makassar, terj. Nurhady Sirimorok, Kekuasaan Raja, Syaikh, dan
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Pertimbangannya terdapat pada letak geografis Manyampa ketika itu,
Sungai Bampang merupakan sungai yang terhubung dengan sungai Balla’
Gantengnga yang terletak dikaki bukit tempat makam Tunatambungnga Kalenna
dimakamkan. Konon pada masa lalu sungai Balla Gantengnga pernah jadi
pelabuhan, bahkan hingga tahun 1970-an pedagang dari Makassar masih bisa
berlabuh di sungai Dampang Liku, pedagang dari Makassar masuk menuju sungai
Dampang Liku lewat sungai Bampang. Sungai Dampang Liku adalah sungai yang
terhubung sampai ke Balla’ Gantengnga.43 Sehingga setelah Belanda berhasil
menaklukkan pasukan Tunatambungnga Kalenna barulah melanjutkan
perjalanannya menuju Kajang, hal ini diperkuat dengan ditemukannya kuburan
Belanda yang terdapat di daerah Lotong-Lotong yang terdapat diseberang
Tekolang,44 sementara Tekolang berada di sebelah utara Manyampa Toa tempat
Makam Tunatamnbungnga Kalenna ditemukan.
Dua peristiwa diatas yang menjadi pertimbangan, yaitu peristiwa
pemberontakan I Nyanre Karaeng Panrita dan pembakaran rumah Karaeng
Kajang, jika dihubungkan satu sama lain akan membentuk satu fakta bahwa
setelah Tuntambungnga Kalenna sampai di Manyampa lalu membangun
komunitas dan meletakkan dasar-dasar pemerintahan di Manyampa. Demi
kepentingan politik maka Tunatambungnga Kalenna menjalin persahabatan dan
persaudaraan dengan wilayah disekitarnya, terutama dengan Kerajaan Kajang dan
Kerajaan Lange-Lange (Tanuntung). Jika Tunatambungnga Kalenna ketika
Ambtenaar: Pengetahuan Simbolik dan Kekuasaan Tradisional Makassar 1300-2000 (Makassar:
Ininnawa, 2009), h. 256-257.
43 Wawancara dengan Mahoraja, 58 tahun, dusun Mampua, Guru SDN 349 Mampua,
wawancara, 22 juli 2016.
44 Puang Sattuba, 70 tahun, Desa Bonto Barua, kecamatan Bonto Tiro, petani,
wawancara, 13 Juli 2016. Pak Supriadi, 55 tahun, Desa Bonto Barua Kecamatan Bonto Tiro, PNS,
wawancara, 13 Juli 2016.
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datang ke Manyampa pada umur 20 atau 30 tahun maka hingga peristiwa
pembakaran rumah Karaeng Kajang, Tunatambungnga Kalenna berumur antara
67 sampai 77 tahun.
Dengan begitu antara tahun 1778-1825 Tunatambungnga Kalenna selama
47 tahun berhasil membangun komunitas dan meletakkan dasar-dasar
pemerintahan di Manyampa, bahkan selama 47 tahun itu Manyampa bisa saja
merupakan kerajaan kecil dibawah pengaruh Kerajaan Kajang. Keberadaan
kerajaan kecil di Manyampa dimungkinkan dengan letak Sungai Balla’
Gantengnga yang pernah menjadi pelabuhan pada masa lalu, hal itu diperkuat
dengan pernah ditemukan fragmen mahkota yang dikenal dengan ahangngang
disalah satu bukit tidak jauh dari bukit tempat makam Tunatambungnga
Kalenna.45 Penemuan itu dilakukan oleh penggali liar yang biasa mencari sisa
peninggalan masa lalu.
Berdasarkan informasi dari informan ada dua hal yang perlu
diperhatikan: Pertama, bahwa lawan Tunatambungnga Kalenna adalah Belanda.
Informasi tentang lawan Tunatambungnga Kalenna sebagai orang Belanda
didukung oleh hampir semua informan, bahkan akibat dari
ketakutanya/kekalahannya terhadap Belanda sehingga Tunatambungnga Kalenna
membuat sebuah loban lalu Tuntambungnga Kalenna dan istrinya menimbun
dirinya sendiri.46
45 Wawancara dengan Mahoraja, 58 tahun, dusun Mampua, Guru SDN 349 Mampua,
wawancara 22 juli 2016.
46 Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016.  Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani.
Puang Madi, 90 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Iddong, 60 tahun, dusun
Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Dui, 75 tahun, dusun Alarayya, desa Manyampa,
Petani. Wawancara, 12 Juli 2016. Wawancara dengan Puang Logge’, 65 tahun, dusun Dongi, desa
Manyampa, Petani. Wawancara, 24 Maret 2016.
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Kedua, bahwa lawan Tunatambungnga Kalenna berasal dari Bone tetapi
meragukan apakah itu pada masa Belanda atau bukan. Informasi ini diragukan
oleh salah seorang informan, sebab menurutnya lawan Tunatambungnga Kalenna
dari Bone, setelah terjadi peperangan di sekitar Alarayya (Sekarang dusun Tana
Eja dan dusun Alarayya) yang mengakibatkan banyaknya yang gugur di pihak
Tuntambungnga Kalenna (sehingga di lereng bukit di Balla’ Gantengnga
menyisakan kuburan yang panjangnya lebih kurang tujuh meter), apalagi orang
kepercayaan Tuntambungnga Kalenna ditangkap dan dipenjara di Bulukumba
maka Tunatambungnga Kalenna berlari bersembunyi lalu membuat loban dan
menimbun dirinya sendiri dan istrinya.47
Fakta bahwa orang kepercayaan Tuntambungnga Kalenna ditangkap lalu
dibawa dan dipenjara di Bulukumba, memperlihatkan kecenderungan sikap
Belanda jika mereka berhasil mengalahkan lawannya. Oleh sebab itu, sekalipun
informan meragukan apakah lawan Tunatambungnga Kalenna orang Belanda atau
orang dari Bone, tetapi melihat fakta tersebut, penulis yakin bahwa lawan
Tunatambungnga Kalenna adalah orang Belanda, sebab hanya orang Belanda
yang memiliki bangunan penjara di Bulukumba, hingga sekarang bekas penjara
Belanda itu masih bisa dilihat di jl. Jenderal Sudirman depan Lakalantas Polres
Bulukumba.
Demikianlah, maka jelaslah bahwa Tunatambungnga Kalenna menimbun
dirinya sendiri akibat kekalahan dalam perlawanannya dengan Belanda. Bukti
peninggalan Belanda yang kemungkinan merupakan lawan Tunatambungnga
Kalenna yaitu makam Belanda yang terdapat di Lotong-Lotong, apabila kita
berjalan ke utara dari Manyampa Toa menuju Tekolang, lalu melintas ke sebelah
timur diseberang Sungai Lotong-Lotong itulah makam Belanda. Pertengahan
47 Petani. Puang Madi, 90 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Wawancara
12 Juli 2016.
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sembilan puluhan, pernah ada orang Belanda yang mencari makam tersebut48,
tetapi orang Belanda tersebut tidak menemukan karena di Kecamatan Bontotiro
dan Kecamatan Bontobahari masing-masing memiliki kampung yang disebut
Lotong-Lotong, sementara Lotong-Lotong yang terdapat di kecamatan Bontobari
yang lebih terkenal di Masyarakat Bulukumba dibanding yang terdapat di desa
Bonto Barua kecamatan Bontotiro. Menurut informan, makam Belanda yang kini
hanya tinggal fragmen-fragmennya saja diakibatkan pada tahun 1945 pada masa
perang kemerdekaan makam itu di bongkar oleh para pemuda. Ditambah
banyaknya penggali liar yang menggali makam tersebut, salah seorang penggali
liar pernah menemukan badik yang terbuat dari emas. Konon di Lotong-Lotong
itulah menjadi markas Belanda pada masa lalu.49
C. Dampak Pengkultusan Tunatambungnga Kalenna terhadap Lahirnya
Saukang pada Masyarakat di Desa Manyampa
1. Deskripsi Makam dan Pengkultusan Tunatambungnga Kalenna
Pada bagian ini penulis akan menguraikan mengenai deskripsi Makam
Tunatambungnga Kalenna secara umum diantaranya: Kapan ditemukan, siapa
yang menemukan pertama kali, letak dan struktur makamnya, kesakralannya, dan
ritual yang diadakan.
Tunatambungnga Kalenna adalah gelar yang diberikan kepadanya, setelah
ditemukan makamnya jauh setelah Tunatambungnga Kalenna meninggal dunia.
Tunatambungnga Kalenna berarti orang yang mengubur dirinya sendiri, sebab
48 Kemungkiana “orang Belanda” yang mencari makam tersebut adalah seorang peneliti
yang ingin meneliti keberadaan Belanda  di Lotong-Lotong, tetapi karena warna kulitnya yang
sama dengan penjajah Belanda, oleh masyarakat setempat disebutlah bahwa peneliti itu adalah
orang Belanda yang sengaja mencari leluhurnya.
49 Puang Sattuba, 70 tahun, Desa Bonto Barua, kecamatan Bonto Tiro, petani,
wawancara, 13 Juli 2016. Pak Supriadi, 55 tahun, Desa Bonto Barua Kecamatan Bonto Tiro, PNS,
wawancara, 13 Juli 2016.
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ketika pertama kali ditemukan, makam Tunatambungnga Kalenna sudah ada
tanpa diketahui secara persis kapan makam itu dibuat. Penemuan makam
Tunatambungnga Kalenna pertama kali pada tahun ± 1940-an oleh penduduk di
Manyampa Toa, terlepas siapa yang pertama kali menemukan, setidaknya ada dua
pendapat mengenai siapa yang pertama menemukan masing-masing bernama
Puang Solle50, dan Puang Bannang51.
Makam Tuntambungnga Kalenna ditemukan di atas sebuah puncak bukit
di Manyampa Toa,  ada dua makam yang ditemukan di puncak bukit tersebut, ada
yang memiliki satu buah nisan, dan yang lainnya memiliki dua buah nisan. Kedua
makam itu memiliki struktur nisan yang berbentuk menhir. Nisan yang terbuat
dari batu yang dipahat sedemikian rupa sehingga nisan ini berbentuk batu tegak
atau menhir, nampaknya menggunakan bahan-bahan yang terdapat disekitar
makam. Makam ini berorientasi utara-selatan dan menghadap ke arah kiblat
menunjukkan struktur makam Islam. Sekarang di makam Istri Tunatambungnga
Kalenna terdapat batu yang berbentuk pipih yang diletakkan menyerupai nisan,
tetapi nisan tersebut merupakan nisan makam warga Manyampa Toa yang letak
makamnya berada dibawah makam Tunatambungnga Kalenna yang jaraknya
sekitar sepuluh meter. Penulis yakin bahwa nisan itu baru dipindahkan karena
tidak tertanam dengan kuat ke dalam permukaan tanah, apalagi semua informan
mengatakan bahwa di Makam Tuntambungnga Kalenna hanya makam
Tunatambungnga Kalenna dan Istri Tuntambungnga Kalenna. Menurut seorang
informan bahwa nisan itu merupakan prajurit Tunatambungnga Kalenna.52
50 Puang Madi, 90 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 12 Juli
2016.
51Puang Logge’, 65 tahun, dusun Dongi, desa Manyampa, Petani. Wawancara, 24 Maret
2016.
52 Informasi itu penulis dapat dari Puang Sultan, informasi itu beras dari padatina makam
Tunatambungnga Kalenna sekarang yaitu Puang. Wawancara Puang Sultan, 58 tahun, dusun
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Hanya saja pernyataan itu nampaknya dipaksakan, sebab bentuk nisan
Tunatambungnga Kalenna dan Istri Tunatambungnga Kalenna berbeda dari segi
struktur dan bentuk nisan, jika nisan Tunatambungnga Kalenna dan Istri
Tunatambungnga Kalenna berbentuk menhir polos tanpa ukiran. Sementara nisan
yang disebut milik prajurit Tunatambungnga Kalenna memiliki bentuk nisan
pipih dan sudah diukir, sementara tidak tertanam kuat di dalam tanah sebagaimana
nisan Tunatambungnga Kalenna dan Istri Tunatambungnga Kalenna, hanya
diletakkan begitu saja, selain itu nisan ini sangat mirip dengan nisan makam yang
telah direnovasi, yang terdapat sekitar sepuluh meter dari makam
Tunatambungnga Kalenna. Bentuk dan strukturnya yang berbeda sudah pasti
berasal dari masa yang berbeda.
Struktur makam Tunatambungnga Kalenna memperlihatkan kepada kita
beberapa fakta arkeologis yaitu: Pertama, Nisan Tunatambungnga Kalenna dan
Istri Tunatambungnga Kalenna yang berbentuk menhir atau batu tegak yang
merupakan warisan kebudayaan masayarakat megalitikum. Menhir dalam alam
kepercayaan masyarakat megalithik berfungsi sebagai medium penghormatan,
menjadi tahta kedatangan roh, sekaligus lambang dari orang-orang yang
diperingati. Kontinuitas tradisi megalitik yakni penggunaan menhir sebagai nisan
kubur, menandai karakteistik Islam yang sangat akomodatif terhadap paham-
paham lokal yang merupakan bentuk kepercayaan terhadap leluhur yang diwarisi
sejak zaman megalitik dan terus bertahan hingga persentuhannya dengan Islam.53
Kedua, Struktur makam Tunatambungnga Kalenna yang berorientasi
utara-selatan dan menghadap ke arah barat mengindikasikan struktur makam
Mampua, desa Manyampa, Petani. Wawancara ketika penulis datang ke Makam Tunatambungnga
Kalenna, 2 Agustus 2015.
53 Wuri Handoko “Tradisi Menhir pada Makam Raja-Raja Kuno di Wilayah Kerajaan
Hitu” Kapata Arkeologi 10 no. 1 (Juli 2014) h. 37.
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Islam. Arah utara-selatan dengan posisi mayat yang miring ke arah kiblat
menunjukkan penghormatan keagamaan. Bila struktur makam tersebut berorientas
bukan utara-selatan, tetapi barat-timur, misanya, maka makam tersebut tidak
dikategorikan sebagai makam Islam, meski ada kijing, cungkup, hiasan dan
sebagainya.54
Ketiga, Makam Tunatambungnga Kalenna berada diatas puncak bukit di
Manyampa Toa, yang jika ditinjau dari kepercayaan megalitikum bahwa puncak
bukit memiliki kesakralan dibanding dataran rendah. Salah satu bukti aspek
kesinambungan dalam tatacara pemakaman ialah penggunaan bukit atau gunung
sebagai tempat pemakaman yang dianggap suci. Tradisi yang berasal dari masa
pra Islam ini berlanjut bahkan sampai sekarang.55
Ketiga fakta tersebut diatas memperlihatkan eksistensi Tunatambungnga
Kalenna di mata masyarakat Manyampa Toa pada masa lalu. Pengistimewaan
terhadap Tuntambungnga Kalenna berdasarkan kepercayaan masyarakat
Manyampa Toa pada masa lalu – bahkan hingga kini – bahwa Tunatambungnga
Kalenna adalah peletak dasar-dasar pemerintahan masyarakat Manyampa.
Pengistimewaan atau pengkultusan terhadap Tunatambungnga Kalenna
tergambar dalam ritual dan pengkeramatan masyarakat terhadap Tunatambungnga
Kalenna.
Mengingat lokasi makam Tuntambungnga Kalenna yang terletak di
Manyampa Toa yang berdekatan dengan pemukiman masyarakat Manyampa Toa,
memperlihatkan kepada kita tentang ciri kampung lama sebagaimana yang
disebutkan oleh Mattulada bahwa kalau ada sungai di desa, maka akan diusahakan
54 Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban: Jejak Arkeologis dan Historis Islam
Indonesia (Cet. 1; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1998), h. 18 dan 31.
55 Wuri Handoko “Tradisi Menhir pada Makam Raja-Raja Kuno di Wilayah Kerajaan
Hitu”, h. 40.
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agar rumah-rumah dibangun dengan membelakangi sungai. Pusat kampung lama
merupakan suatu tempat keramat (possi tanah) dengan suatu pohon beringin yang
besar, dan kadang-kadang dengan suatu rumah pemujaan atau saukang. Kecuali
tempat keramat tiap kampung selalu ada langgar atau mesjid.56
Mengamati lokasi pemukiman Manyampa Toa memperlihatkan ciri-ciri
kampung lama sebagaimana disebutkan oleh Mattulada sebelumnya: letak
Manyampa Toa berada diantara dua sungai di Manyampa Toa, sementara makam
Tuntambunngnga Kalenna merupakan Saukang masyarakat Manyampa Toa
ketika itu, ketika gurilla (DI-TII) berkuasa, Manyampa Toa sempat menjadi
markas, ketika itulah banyak mesjid dibangun di Manyampa Toa hingga
Tekolang.
Tunatambungnga Kalenna sebagai tokoh yang dikultuskan oleh
masyarakat pendukungnya memiliki sisi kesakralan. Sisi kesakralan itu yang
menempatkan Tunatambungnga Kalenna pada posisi yang istimewa sebagai
pemberi mudharat apabila hajat itu terpenuhi, kemudian belum diadakan ritual
berupa syukuran di lokasi makam Tunatambungnga Kalenna.
Berdasarkan penuturan dari informan penulis mencoba merangkum bukti-
bukti sisi kesakralan yang dimiliki oleh Tunatambungnga Kalenna yaitu:
Pertama, Tunatambungnga Kalenna tidak dikubur sebagaimana orang lain, tetapi
Tunatambungnga Kalenna sendiri yang menggali makam lalu mengubur dirinya
sendiri.57 Kedua, Ketika masyarakat masih bermukim di Manyampa Toa, pernah
56 Mattulada, “Kebudayaan Bugis-Makassar,” dalam Koentjaraningrat, ed., Manusia dan
Kebudayaan di Indonesia, h. 264.
57 Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016.  Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani.
Puang Madi, 90 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Iddong, 60 tahun, dusun
Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Dui, 75 tahun, dusun Alarayya, desa Manyampa,
Petani. Wawancara, 12 Juli 2016. Wawancara dengan Puang Logge’, 65 tahun, dusun Dongi, desa
Manyampa, Petani. Wawancara, 24 Maret 2016.
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seorang pemuda yang tidak menghormati ritual Tunatambungnga Kalenna, tiba-
tiba jatuh pinsan dan menggelepar.58 Ketiga, Apabila seseorang tidak datang ke
makam Tunatambungnga Kalenna, sementara orang tersebut sudah terpenuhi
hajatnya maka orang tersebut menderita sakit atau meninggal, sehingga apabila
hal itu terjadi orang tersebut harus datang ke makam Tuntambungnga Kalenna
melepas hajatnya.59
Keempat, Pada masa lalu ketika ada orang yang melaksanakan pesta, orang
biasa datang ke makam Tunatambungnga Kalenna untuk meminjam piring.
Syarat untuk meminjam piring yaitu mempersiapkan sangka’ mama, kaluru, leko,
kalumping. Setelah itu muncul suara yang memerintahkan untuk datang sesuai
yang dijanjikan, maka ketika kembali akan tersedia piring sesuai pesanan. Tetapi
setelah ada piring yang pecah tidak lagi meminjamkan piring.60 Sisi kesakralan
yang dimiliki Tuntambungnga Kalenna menjadi landasan sehingga kepercayaan
orang-orang kemudian meningkat, atas dasar itulah maka ritual pun dilaksanakan
sebagai bentuk penghormatan masyarakat pendudungnya terhadap
Tuntambungnga Kalenna.
Terkait dengan kesakralan Tunatambungnga Kalenna, beberapa informan
meragukan bahwa piring itu di pinjam ketika Tuntambungnga Kalenna sudah
meninggal, keraguan informan itu sebab tidak bisa di terima oleh akal apabila hal
kebiasaan meminjamkan piring terjadi ketika sudah meninggal, yang bisa diterima
58 Wawancara Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani.
Puang Madi, 90 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Wawancara 12 Juli 2016.
59 Wawancara Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan
dusun Boddia, Wawancara 11 Juli 2016.  Puang Dui, 75 tahun, dusun Alarayya, desa Manyampa,
Petani. Wawancara 12 Juli 2016.
60 Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016.  Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani.
Puang Madi, 90 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Iddong, 60 tahun, dusun
Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Dui, 75 tahun, dusun Alarayya, desa Manyampa,
Petani. Wawancara, 12 Juli 2016. Wawancara dengan Puang Logge’, 65 tahun, dusun Dongi, desa
Manyampa, Petani. Wawancara, 24 Maret 2016.
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oleh akal adalah ketika Tunatambungnga Kalenna masih hidup, pada masa itulah
Tunatambungnga Kalenna meminjamkan piringnya kepada warga yang
mengadakan pesta. Informan memperkuat argumennya dengan alasan bahwa
Tunatambungnga Kalenna segaja menyebarkan isu tentang kematiannya,
sehingga musuh berhenti mencarinya, dengan begitu Tuntambungnga Kalenna
dalam persembunyiannya itulah kemudian meminjamkan piring kepada warga
yang meminjam, sehingga orang-orang menyangka bahwa Tuntambungnga
Kalenna masih memijamkan piring hingga Tuntambungnga Kalenna sudah
meninggal.61
Pola kepercayaan masyarakat yang mengkultuskan makam orang yang
dianggap berjasa terhadap suatu kampung, merupakan warisan kepercayaan
terhadap arwah nenek moyang.62 Kepercayaan itu dinyatakan dalam berbagai
upacara, yang biasanya erat pertaliannya dengan hidup sehari-hari.63 Upacara
yang biasa dilaksanakan di makam Tunatambungnga Kalenna biasa disebut
addalle’ (mengahadap), upacara itu dilaksanakan setiap memasuki waktu
memakan jagung muda, atau ketika ada orang yang berhajat di makam
Tuntambungnga Kalenna, setelah hajat itu tercapai maka wajib bagi yang berhajat
untuk datang ke makam Tunatambungnga Kalenna untuk melepas hajat tersebut.
Hajat itu ditandai dengan ikatan tali-temali pada nisan Tuntambungnga
Kalenna, setelah hajat itu tercapai maka orang yang berhajat itu datang melepas
tali-temali – tidak harus tali yang diikat sebelumnya – asal ada tali yang di lepas.
Maknanya bahwa hajat yang disampaikan di makam Tunatambungnga Kalenna
61 Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016.  Puang Iddong, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani.
Wawancara, 24 Maret 2016. Wawancara dengan Puang Bau, Umur 75 tahun, pada desember 2015
(Puang Bau pernah menjadi padatina ketika masih muda.).
62 Abu Hamid, Syekh Yusuf Makassar: Seorang Ulama, Sufi dan Pejuang (Cet. 1; Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 1994), h. 47-48.
63 Mattulada, Latoa: Satu Lukisan Analisis terhadap Antropologi Politik Orang Bugis
(Makassar: Hasanuddin University Press, 1985), h. 60.
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diikat agar tidak terlepas sehingga hajat itu bisa tercapai, sebagai bentuk ikatan
perjanjian antara yang meminta hajat dengan yang dimintai hajat. Berkenaan
dengan yang dimintai hajat, ada yang menyandarkannya kepada Allah swt, ada
pula yang menyandarkan secara langsung kepada Tunatambungnga Kalenna.64
Berdasarkan informasi dari informan65 bahwa pada masa pemerintahan
Galla’ Madda (±1940-an) hingga sesudah pemberontakan Gurilla atau DI-TII
(±1980-an), orang-orang yang datang ke Makam Tunatambungnga Kalenna
sangat ramai, hal itu terlihat dengan dibunyikannya Gangrang (Gendang yang
biasa dibunyikan pada saat upacara perkawinan) sambil menyembeli kerbau
ketika orang-orang datang ke makam Tunatambungnga Kalenna. Kalau sekarang
masyarakat sudah jarang datang ke makam Tuntambungnga Kalenna, bahkan
ketika mereka datang tidak semarak lagi seperti dahulu, menurut informan hal itu
karena adanya larangan untuk datang ke makam Tuntambungnga Kalenna.
Sehingga ketika orang datang ke makam Tunatambungnga Kalenna tidak lagi
membunyikan Gangrang. Larangan itu datang dari pemerintah setempat lewat
ceramah yang dilakukan oleh mubalik, memberitahukan masyarakat tentang
bahaya ketergelinciran seseorang kepada pemahaman musyrik, jika terbiasa
datang ke makam Tunatambungnga Kalenna.
Ada dua sebab diadakannya acara ritual di Makam Tunatambungnga
Kalenna. Pertama, Setiap musim panen jagung muda, orang-orang tidak akan
memakan jagung muda sebelum datang ke makam Tunatambungnga Kalenna,
64 Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016.
65 Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016.  Puang Podding, 60 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani.
Puang Madi, 90 tahun, dusun Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Iddong, 60 tahun, dusun
Tanah Eja, desa Manyampa, Petani. Puang Dui, 75 tahun, dusun Alarayya, desa Manyampa,
Petani. Wawancara, 12 Juli 2016. Wawancara dengan Puang Logge’, 65 tahun, dusun Dongi, desa
Manyampa, Petani. Wawancara, 24 Maret 2016.
130
jadi nanti sudah mengadakan ritual atau syukuran di makam tersebut barulah
orang-orang memakan jagung muda yang telah dipanen. Mereka membawa
jangung muda yang sudah diolah, berupa palu’batu (jagung rebus), lappa-lappa
(jagung muda yang ditumbuk hingga hancur, kemudian dibungkus dengan kulit
jagung muda, lalu direbus), songkolo batara pulu’ serta ayam yang sudah dilawar.
Kedua, Ketika ada orang yang berhajat di makam Tunatambungnga
Kalenna, maka setelah hajat itu tercapai, orang tersebut harus datang menunaikan
hajatnya, jika tidak orang tersebut akan mendapat teguran berupa sakit atau
bahkan kematian, apabila seseorang yang sakit maka akan datang segera melepas
hajatnya. Dalam acara itu dihidangkan kanre sangka (nasi yang dibuat dari beras
ketan dengan tiga warna); songkolo pare pulu’ pute (nasi dari beras ketan warna
putih), songkolo pare pulu’ eja (nasi dari beras ketan warna merah), songkolo
pare pulu’ le’leng (nasi dari beras ketan warna hitam).
Orang yang ingin datang ke makam Tunatambungnga Kalenna addalle
(menghadap: baca ritual) menyiapkan berbagai keperluan yang akan dihidangkan
di makam tersebut, keperluan yang dipersiapkan berupa de’de’ (Songkolo atau
nasi beras ketan yang disusun sedemikian rupa dalam satu dulang atau nampan)
yang disusun dalam beberapa nampan, diantara isi dari nampan itu terdiri dari
songkolo pare pulu’ le’leng (Nasi beras ketan yang berwarna hitam), songkolo
pare pulu’ pute (Nasi beras ketan yang berwarna putih), songkolo pare pulu’ eja
(Nasi beras ketan yang berwarna merah), lauk pauk; ikan, daging, dan sayur.
Pembagian nampan terdiri dari; dua nampan yang berisi dua belas piring
kecil dengan berbagai makanan dan lauknya, dua nampan yang berisi sebelas
piring kecil dengan berbagai makanan dan lauknya, satu nampan yang berisi
sembilan piring kecil dengan berbagai makanan dan lauknya, satu nampan yang
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berisi tujuh piring kecil dengan berbagai makanan dan lauknya. Nampan-nampan
ini diletakkan di tiga tempat, masing-masing; di makam Tunatambungnga
Kalenna, di sumur Tunatambungnga Kalenna yang terletak di sebuah sawah, di
kaki bukit tempat makam Tunatambungnga Kalenna, serta di Balang Toddo’
(rumah-rumahan) yang terletak di kaki bukit tempat, makam Tunatambungnga
Kalenna.
Makanan yang terdapat di nampan-nampan itu tidak dimakan oleh orang-
orang yang datang melaksanakan addalle (Menghadap; baca ritual), karena di
yakini bahwa berkah dari makanan yang terdapat dalam nampan itulah yang di
makan oleh mereka yang datang. Selain nampan yang berisi makanan yang
disiapkan, juga disiapkan bajung mamang; kalau kerbau yang dikorbankan, maka
bajung mamang berjumlah 42, selain kerbau bajung mamang hanya berjumlah 12.
Ketika semua persiapan itu telah selesai dipersiapkan, maka dupa
(kemenyan) dibakar di dalam makam Tunatambungnga Kalenna, ketika dupa
(kemenyan) dibakar maka dibacalah mantranya: Tabe sombangku ri Allata’ala,
ata ri Patta Nabiya, ata ri Allata’ala, umma’ ri Nabi Muhammad, lahaulah
walakuwwata illa billah, anre’ issekku puang passangadinna igitte......(penulis
memberi titik-titik karena tidak jelas apa yang dikatakan) kumanyyang arenna
dupayya, horong arenna ambua, barakka (Maaf sombahku kepada Allah ta’ala,
hamba bagi yang mulia Nabi, hamba bagi Allah ta’ala, umat bagi nabi
Muhammad tiada daya dan kekuatan hanya milik Allah, tiada pengetahuan bagiku
selain engkau.... Kumanyyang nama sebenarnya kemenyan, horong nama
sebenarnya asap. barakka). Setelah mantra itu disebut, barulah makanan itu
nisauki (diasapi). Setelah makanan nisauki (diasapi) barulah orang-orang
memakan makanan yang berada diluar makam, yang disiapkan secara khusus
untuk dimakan oleh orang-orang yang datang melakukan addale (menghadap:
132
baca ritual), acara makan-makan bagi orang-orang yang datang addalle
(menghadap) menutup rangkaian acara, yang dimulai dengan persiapan-persiapan
dari membagi makanan pada nampan hingga makanan itu nisauki (diasapi).66
Apabila melihat mantra yang dibaca oleh padatina sebelum mengasapi
makanan dengan kemenyan, terlihat pengaruh Islam yang secara bersamaan
dilaksanakan dalam satu acara addalle, yang secara historis kebiasaan itu
merupakan warisan kepercayaan pra-Islam. Menggambarkan interaksi
kepercayaan pra-Islam dengan kepercayaan Islam berjalan bersamaan dalam satu
kondisi yang sama,  sebagai akibat dari latar belakang penerimaan Islam oleh
masyarakat ketika Islam pertama kali diperkenalkan.
Interaksi yang berjalan bersamaan dalam satu kondisi yang sama antara
kepercayaan pra-Islam dan kepercayaan Islam, sehingga di lapangan (baca di
Masyarakat) terdapat dua persepsi tentang kekeramatan yang dimiliki oleh
Tunatambungnga Kalenna. Pertama, bahwa yang membuat orang sakit, sehat,
miskin dan kaya adalah kekuasaan Allah, bukan karena kekuasaan yang dimiliki
oleh Tunatambungnga Kalenna. Kedua, bahwa Tunatambungnga Kalenna dapat
memberi manfaat dan mudarat, sebab apabila seseorang tidak datang melepas
hajat di makam Tunatambungnga Kalenna, maka orang tersebut sakit atau bahkan
mati, jika tidak segera datang melepas hajatnya. Kedua persepsi ini
menggambarkan tentang hasil dari interaksi yang berjalan bersamaan dalam satu
kondisi yang sama antara kepercayaan pra-Islam dan kepercayaan Islam. Hal itu
berdasarkan tingkat penerimaan Islam di antara masyarakat, yang kemudian di
warisi dari generasi ke generasi. Ada masyarakat yang menerima Islam secara
keseluruhan dalam berbagai aturan yang telah disyariatkan dalam Islam. Ada pula
66 Puang Massa Atong, 60 tahun, dusun Boddia desa Balleanging, Mantan dusun Boddia,
Wawancara, 11 Juli 2016.  Wawancara dengan Puang Logge’, 65 tahun, dusun Dongi, desa
Manyampa, Petani. Wawancara, 24 Maret 2016.
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yang menerimanya hanya sebagai agama saja, tanpa pemahaman yang mendalam
tentang aturan yang di syariatkan dalam Islam. Pemahaman yang tidak menyeluuh
dalam memahami syariat Islam menjadi salah satu faktor bercampurnya antara
kepercayaan pra-Islam dengan kepercayaan Islam.
Demikianlah, maka Tunatambungnga Kalenna dijadikan objek saukang
karena dipercaya, setidaknya memiliki dua kedudukan: pertama,
Tunatambungnga Kalenna dianggap sebagai orang yang pertama memerintah atau
peletak dasar komunitas Manyampa, itulah kenapa kemudian diberi nama Puto
Manyampa. Selain itu Tunatambungnga Kalenna adalah orang yang pertama kali
angsampakki (memagari: baca orang yang pertama menetapkan batas-batas
wilayah sebagai satu wilayah pemerintahan tersendiri, yang berdaulat dan
memiliki adat yang mengikat komunitas Manyampa) itulah sebabnya kenapa
disebut Toa Sampa. Kedua, Tunatambungnga Kalenna dianggap sebagai wali atau
Tupanrita.
Wali atau Tupanrita dalam pemahaman masyarakat pedesaan adalah
seseorang yang memiliki kelebihan melebihi yang dimiliki oleh orang
kebanyakan, sehingga dengan kelebihan yang dimiliki, diyakini dapat memberi
manfaat atau mudarat terhadap masyarakat. Itulah sebabnya di masyarakat temui
adanya penghubungan secara geneologi antara Tunatambungnga Kalenna dengan
Dato Tiro dan Dato ri Bandang. Sehingga dengan kedua kedudukan itu
menjadikan Tunatambungnga Kalenna sebagai objek saukang.
2. Lahirnya Saukang pada Masyarakat di Desa Manyampa
Pada bagian ini penulis akan menyinggung tentang pengkultusan terhadap
Tunatambungnga Kalenna berdasarkan pandangan kultural dengan
menghubungkan tentang sifat dan sikap Islam terhadap budaya lokal sebagai
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budaya yang sudah ada sebelum Islam datang, lalu terus dilaksanakan hingga
Islam menjadi agama yang dianut oleh masyarakat. Pandangan kultural
dimaksudkan untuk melakukan analisa tentang sebab pengkultusan
Tuntambungnga Kalenna ditinjau dari aspek sosiologis dan kultural masyarakat
ketika pertama kali dikultuskan hingga berlanjut sampai saat ini, sekalipun tidak
semarak pada masa lalu, ketika masyarakat Manyampa masih bermukim di
Manyampa Toa.
Islam sebagai agama yang rahmatan lil aalamin (rahmat bagi alam
semesta) membuka diri bagi kebudayaan masyarakat di mana Islam masuk.
Penerimaan Islam terhadap kebudayaan setempat, salah satunya dapat dilihat dari
perkembangan arsitektur mesjid, pada awal perkembangan Islam di Madinah
mesjid yang dibangun rasulullah sangat sederhana, tetapi ketika menaklukkan
peradaban-peradaban besar ketika itu, maka mesjid juga mengalami
perkembangan, hingga yang kita saksikan sekarang ini dengan bertebarannya
mesjid yang dibangun sangat megah.67 Bahkan mesjid-mesjid di Nusantara pada
awalnya mengikuti arsitektur setempat, yang bernuansa arsitektur setempat.68
Begitu pula dalam kebudayaan, adat istiadat yang telah ada selama tidak
bertentangan dengan Islam masih tetap dipelihara, dengan masuknya ruh Islam
dalam adat-istiadat tersebut, hal ini terlihat dalam struktur
pangngaderran/panggadakkan yang sebelum masuknya Islam di masyarakat
Bugis-Makassar hanya empat yaitu ada’ (ade’ dalam bugis), Bicara, Rapang,
Wari, ketika Islam masuk maka dilengkapi dengan sara.69 Dalam hal gelar
67 Philip K. Hitti, History of the Arabs: From the Earliest Times to the Present. Terj, R.
Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riyadi, History of the Arabs (edisi revisi ke-10; Jakarta:
Serambi Ilmu Semesta, 2013), h. 323-325.
68 Uka Tjandrasasmita, Penelitian Arkeologi Islam di Indonesia dari Masa ke Masa
(Cet.I; Kudus: Menara Kudus, 2000), h. 79.
69 Mattulada, “Kebudayaan Bugis-Makassar,” dalam Koentjaraningrat, ed., Manusia dan
Kebudayaan di Indonesia, h. 264
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kehormatan bagi para bangsawan dalam masyarakat Bugis-Makassar tetap
diwariskan hingga Islam diterima sebagai agama resmi, hanya ditambah dengan
gelar Sultan di depan nama seorang raja.
Sikap Islam yang bersifat akomodatif terhadap kebudayaan pra-Islam,
mendorong upacara-upacara yang berlangsung dalam masyarakat masih tetap di
wariskan hingga generasi setelahnya. Walaupun dalam beberapa bentuk upacara
masih terdapat kebiasaan yang menyimpan dari ajaran Islam, tetapi hal itu
dianggap sebagai bagian dalam Islam, sebab sudah menyatu sejak Islam di terima
sebagai agama resmi. Pada kesempatan ini penulis mencoba menganalisa latar
belakang hidupnya saukang dalam bentuk upacara di makam Tuantambungnga
Kalenna. Untuk memudahkan penulis menganalisa latar belakang pengkultusan
masyarakat terhadap Tunatambungnga Kalenna, penulis membagi dalam lima
faktor sebagai latar belakang lahirnya saukang dalam bentuk upacara di makam
Tunatambungnga Kalenna, sebagaimana penulis uraikan berikut:
Pertama, Warisan pra-Islam. Warisan pra-Islam dalam masyarakat Bugis-
Makassar, memiliki corak yang berbeda dengan warisan pra-Islam di Pulau Jawa,
warisan pra-Islam di Pulau Jawa erat kaitannya dengan agama Hindu dan Budha.
Sementara pada masyarakat Bugis-Makassar, masih menjadi perdebatan apakah
terpengaruh dengan agama Hindu dan Budha atau tidak, sebab hingga kini bukti
arkeologis yang bisa dikaitkan dengan pengaruh Hindu dan Budha masih sedikit.
Dalam tulisan ini, penulis lebih berpegang pada teori Abu Hamid tentang
Kepercayaan pra-Islam yang dibagi dalam tiga aspek; kepercayaan kepada arwah
nenek moyang, kepercayaan terhadap dewa-dewa patuntung, kepercayaan
terhadap persona-persona jahat.
Pengkultusan masyarakat terhadap Tunatambungnga Kalenna tidak lahir
begitu saja, melewati warisan sejarah yang panjang. Warisan itu telah ada sebelum
Islam masuk ke Bulukumba yang dibawa oleh Dato Tiro, bahkan misi dakwah
136
Dato Tiro di Bulukumba untuk mengu`rangi/menghapuskan` war`isan
kepercayaan pra-`Islam yang tidak sesuai dengan Islam. Untuk bisa menampung
aspirasi masyarakat Bulukumba, maka Dato Tiro menerapkan metode tasawuf
sebagai media untuk memperkenalkan Islam kepada masyarakat setempat.
Konsep tasawuf dianggap sangat sesuai dengan selera masyarakat, karena
ajarannya lebih menekankan kepada pentingnya sholat, mengaji, zikir dan
melakukan hal-hal yang dianjurkan oleh agama, antara lain jujur, menjaga
perilaku dan tidak berbuat maksiat.70 Walau demikian, sebagai ajaran yang telah
mendarah daging dalam kepercayaan masyarakat setempat, tentu tetap
menyisakan kepercayaan pra-Islam yang terus berlanjut hingga beberapa generasi
selanjutnya. Disisi lain, tidak semua kelompok masyarakat di Bulukumba
mendapatkan pengajaran secara keseluruhan dari Dato Tiro atau dari murid Dato
Tiro yang dikirim ke wilayahnya. Sehingga dengan kondisi itu memungkinkan
berlanjutnya kepercayaan pra-Islam. Keberlanjutan itulah yang menghidupkan
kepercayaan pra-Islam di tengah masyarakat, sehingga lahir saukang sebagai
warisan kepercayaan pra-Islam masih berlanjut hingga masuknya Islam sebagai
agama yang dianut oleh masyarakat.
Kedua, Anggapan masyarakat yang berlebihan terhadap Tunatambungnga
Kalenna sebagai orang yang berjasa di Manyampa. Sudah dijelaskan sebelumnya,
bahwa Tuntambungnga Kalenna adalah orang yang pertama angsampakki (yang
berkuasa) di Manyampa. Sebagai orang yang berjasa di Manyampa, maka
berbagai gelar disemakkan kepadanya, diantaranya: Tupanrita (Orang yang
berilmu tinggi; baca wali), Puang Lamarupa (yang berkuasa terhadap hidup
seseorang, terkadang ungkapan ini ditujukan untuk menyebut Tuhan yang maha
70 Bahtiar, “Islamisasi di Tiro Bulukumba “, Jurnal Al-Qalam 18, no 2 (Juli-Desember
2012), h. 232.
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kuasa), Puto Manyampa (``Kalau di Kajang, Puto sebagai wakil Amma Toa),
bahkan bukan hanya gelar yang disemakkan, tetapi menghubungkan dengan Dato
Tiro dan Dato ri Bandang sebagai orang yang bersaudara. Tentu pemberian gelar
dan penghubungan dengan Dato Tiro dan Dato ri Bandang terhadap
Tunatambungnga Kalenna bukan tanpa alasan, lebih dari itu, sebagai ekspresi
kekaguman masyarakat terhadap Tunatambungnga Kalenna sebagai orang yang
berjasa membangun dasar-dasar pemerintahan di Manyampa. Ekspresi yang
berlebihan itulah yang memicu sehingga masyarakat Manyampa melaksanakan
upacara di makam Tunatambungnga Kalenna.
Ketiga, Sebagai simbol pemersatu. Pada masa lalu di Manyampa Toa
rumah-rumah berjauhan, sehingga diperlukan wadah untuk menjadi pemersatu.
Bukan hanya rumah warga yang berjauhan, tetapi mereka dari beragam kultur dan
karakter. Ada dari Hero, Lange-Lange, Kajang, Tiro, Batang, Bonto Tanga,
bahkan dikatakan ada dari Makassar. Mereka hidup dalam satu wilayah yang
sama, saling berinteraksi dengan yang lainnya. Dengan kondisi itu maka mereka
butuh wadah untuk memangun kerja sama dalam interaksi yang memupuk rasa
kebersamaan diantara mereka. Karena Manyampa dipilih sebagai tempat menetap,
tidak lahir begitu saja sebagai wilayah, tetapi dibangun oleh orang yang berjasa di
wilayah itu, sebagai penghormatan kepada pendiri kampung diadakanlah upacara
di makam Tunatambungnga Kalenna. Juga dengan harapan, dengan upacara yang
begitu ramai hingga dibunyikan gendang, dapat memupuk rasa kebersamaan
antara mereka.
Keempat, Dampak Sosiologis masyarakat Manyampa Toa. Kehidupan
sehari-hari di Manyampa Toa yang begitu kejam, sehingga masyarakat mencari
sandaran sebagai media yang mendorong munculnya rasa religi yang kuat,
sebagai pelarian dari kehidupan yang begitu kejam. Perlu diketahui komunitas di
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Manyampa Toa berkembang dari orang-orang yang mengungsi yaitu
Tunatambungnga Kalenna sendiri sebagai orang yang mengungsi dari kejaran
Belanda. Lalu dibangunlah komunitas kemudian berdatanganlah dari berbagai
penjuru dengan berbagai alasan. Ada yang mengungsi karena kurangnya mata
pencaharian di tempat tinggal sehingga memilih berpindah ke Manyampa. Ada
pula yang mengungsi karena menghindar dari hukuman adat di daerah asalnya,
dengan masuk wilayah Manyampa, maka hukuman serta aib itu hilang dengan
sendirinya.
Mereka hidup di tengah hutan yang boleh dikatakan sangat kejam, sebab
untuk bisa bertahan hidup mereka harus menjaga siang malam tanaman dari
gangguan hewan liar yang hidup di sekitar mereka. Pada siang hari mereka harus
menjaganya dari kera dan rusa. Pada malam hari mereka harus menjaga dari
ganguan babi hutan. Belum lagi nyamuk yang sangat banyak, sehingga banyak
orang-orang ketakutan datang ke Manyampa, sebab mereka mengira bahwa
Manyampa itu angker, secara kebetulan orang yang mereka lihat adalah korban
dari banyaknya nyamuk, sehingga mengalami penyakit perut buncit. Pengalaman
tentang penyakit perut buncit bagi orang yang belum datang ke Manyampa
merasa ketakutan. Belum lagi akibat perang segi tiga antara pasukan TNI dengan
pasukan Gurilla (DI-TII), antara Gurilla (DI-TII) dengan Dompe (Mereka
menyebut diri Appara) disebut dompe karena passapu (pakaian berupa ikat
kepala) yang mereka pakai menjumbai (Dompe) di telinganya. Semua peristiwa
itu yang membuat kehidupan masyarakat menjadi kejam, sehingga mendorong
mencari sandaran untuk membentuk rasa religi, sebagai bentuk tunduknya
manusia pada alam sekitarnya.
Kelima, Ucapan kesyukuran. Kejamnya kehidupan sehingga semakin
mendekatkan masyarakat kepada alam, sebagai ucapan kesyukuran maka
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diadakanlah upacara, dengan harapan upacara itu menjadi bukti kesyukuran
kepada Tuhan dan pendiri kampung, karena berkat jasanya mereka dapat
merasakan kehidupan di Manyampa. Kejamnya alam memacu kesadaran bahwa
manusia sebenarnya takluk dalam genggaman alam. Alam telah menguasai
kehidupan manusia. Dengan kesadaran itu maka manusia harus memperlakukan
alam dengan sebaik-baiknya, agar alam tidak berlalu meninggalkan manusia
dalam kesengsaraan, atau menimpakan manusia musibah dengan banyaknya
ganguan terhadap tanaman mereka. Sebagai rasa syukur, maka setiap habis panen
masyarakat harus melaksanakan upacara di makam Tuntambungnga Kalenna.
Dengan harapan roh nenek moyang sebagai pendiri kampung menjaga kesuburan
tanah dan tanaman bisa tumbuh dengan maksimal.
Pengkultusan terhadap Tunatambungnga Kalenna merupakan warisan
historis kebudayaan pra-Islam, lahir dari anggapan masyarakat yang berlebihan
terhadap Tuntambungnga Kalenna sebagai orang yang berjasa meletakkan dasar-
dasar pemerintahan di Manyampa, bertujuan menjadi pemersatu masyarakat yang
berasal dari berbagai latar belakang kultural dan karakter yang dibawa dari daerah
asalanya, sebagai akibat langsung dari proses kehidupan yang mengiringi
masyarakat Manyampa toa, dengan harapan menjadi bukti kesyukuran masyarakat
terhadap Tuhan dan pendiri kampung.
Secara garis besar, kelima faktor tersebut menjadi latar belakang
masyarakat melakukan upacara di makam Tunatambungnga Kalenna, juga
menjadi faktor lahirnya saukang dalam struktur masyarakat Manyampa Toa pada
masa lalu. Kelima faktor itu saling menguatkan dan saling mempengaruhi satu
dengan yang lainnya. Bukan dimaksudkan kelima faktor itu secara bersamaan
lahir dalam kesadaran masyarakat, tetapi bisa saja lahir tidak bersamaan, namun
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kelahiran faktor-faktor itu semakin menguatkan kesadaran masyarakat untuk
melakukan upacara di makam Tunatambungnga Kalenna.
Ketika masyarakat menemukan penggganti dari kelima faktor dalam
struktur masyarakat, secara perlahan-lahan meninggalkan upacara. Itulah
sebabnya sekarang sudah jarang orang datang – disamping karena adanya
larangan – juga karena masyarakat sudah menemukan pengganti dari lima faktor
tersebut diatas. Perubahan pemukiman dan perubahan gaya hidup menjadi faktor
utama berkurangnya orang berdatangan ke makam Tunatambungnga Kalenna.
Padangan masyarakat sudah berubah dari pandangan alam sebagai pusat
konsentrasi menuju pandangan bahwa teknologi sebagai pusat konsentrasi,
dimana yang lebih berpengaruh dalam kehidupan manusia bukan lagi alam yang
keras, tetapi ketergantungan manusia pada penggunaan teknologi. Alam sebagai
pusat konsentrasi yaitu pandangan yang memacu kesadaran masyarakat bahwa
alam sebagai pusat konsentrasi dalam kehidupan manusia, sehingga manusia
terpengaruh oleh alam yang keras. Sementara teknologi sebagai pusat konsentrasi
yaitu pandangan yang memacu kesadaran masyarakat bahwa teknologi sebagai
pusat konsentrasi dalam kehidupan manusia, sehingga teknologi mempengaruhi
kehidupan manusia.
Pandangan ini tidak serta merta beralih dari padangan alam sebagai pusat
konsentrasi menuju teknologi sebagai pusat konsentrasi, tetapi melewati masa
peralihan, dimana dalam kelompok masyarakat, beberapa anggota masyarakat
masih terpengaruh pada pandangan bahwa alam sebagai pusat konsentrasi,
sementara yang lainnya sudah terpengaruh pada pandangan bahwa teknologi
sebagai pusat konsentrasi. Pandangan masyarakat yang mulai berubah mendorong
untuk sibuk bekerja, sibuk memperbaiki hidup agar mereka bisa merasakan
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kecanggihan teknologi, sehingga dengan kesibukan itu menjadi sebab masyarakat
melupakan kebiasaan datang melaksanakan ritual di makam Tuntambungnga
Kalenna. Di sisi lain – pada perkembangannya – pandangan teknologi sebagai
pusat konsentrasi mendorong munculnya individulistis dalam masyarakat.
Demikianlah, maka pengkultusan Tunatambungnga Kalenna –
sebagaimana dijelaskan sebelumnya – merupakan gambaran tentang perubahan
sosial dalam masyarakat Manyampa. Perubahan itu terlihat yaitu pada masa
dahulu masyarakat begitu ramai mendatangi makam Tunatambungnga Kalenna,
sementara sekarang sudah tidak ramai seperti dahulu. Begitulah perubahan, sebab,
selama gerak sosial masyarakat masih terus melaju, maka selama itu pula
perubahan dalam masyarakat senantiasa menyertainya, yang perlu dijaga dan
dipertahankan dalam menyikapi perubahan adalah identitas kita sebagai manusia
yaitu kebenaran dan kebaikan, sehingga perubahan terus melaju diatas rel





Tunatambungnga Kalenna secara geneologis dihubungkan dengan
Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone. Datang dari Kindang karena terdesak oleh
Belanda. Di Manyampa, Tunatambungnga Kalenna membangun Manyampa
sebagai komunitas atau sebuah kerajaan kecil. Untuk mempertahankan
eksistensinya di Manyampa, maka Tunatambungnga Kalenna membangun
hubungan diplomatik dengan kerajaan-kerajaan di sekitarnya, termasuk menjalin
hubungan dengan kerajaan Kajang. Ketika Belanda datang untuk menyerbu Bone
dari arah selatan, terlebih dahulu menaklukkan kerajaan-kerajaan di pedalaman,
pada saat itulah Belanda menaklukkan Tunatambungnga Kalenna.
Pengkultusan terhadap Tunatmbungnga Kalenna lahir dari akibat dampak
kehidupan sosiologis masyarakat manyampa, disamping sebagai warisan
kepercayaan pra-Islam. Ketergantungan masyarakat terhadap alam melahirkan
anggapan tentang kekuatan alam yang bisa memberikan manfaat dan mudarat
kepada manusia, dengan anggapan ini kemudian masyarakat memberikan
perhatian yang lebih kepada tempat yang dianggap memiliki kekuatan. Tempat-
tempat itulah yang terus dibina sehingga melahirkan suatu corak kepercayaan
tersendiri. Kemudian corak kepercayaan itu terus tumbuh bahkan sesudah Islam
menjadi agama resmi masyarakat. Hal itu dapat dipahami sebab sikap Islam
terhadap kebudayaan setempat terbuka, selama tidak bertentangan dengan dasar
agama Islam.
B. Implikasi Penelitian
1. Penelitian terhadap Tunatambungnga Kalenna memberikan gambaran alur
pemikiran tentang pengkultusan suatu masyarakat terhadap orang yang
dianggap berjasa dalam masyarakat tersebut.
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2. Penelitian terhadap Tunatambungnga Kalenna yang penulis lakukan masih
terdapat berbagai kekurangan disana-sini, sehingga penelitian selanjutnya
diharapkan lebih menitikberatkan pada segi arkeologis untuk memberikan
klarifikasi arkeologis terhadap makam Tuntambungnga Kalenna.
3. Penelitian selanjutnya terhadap Tunatambungnga Kalenna, disamping
menitikberatkan pada segi arkeologis, pengumpulan terhadap semua
informasi yang berkaitan dengan objek penelitian, seperti cerita-cerita,
mitos, bahkan semua hal yang berkaitan dengan oral tradition, mesti
diperhatikan, sebab oral tradition dapat membantu peneliti dalam
memberikan gambaran pada masa lalu.
4. Di Bulukumba terdapat banyak objek sejarah yang perlu ditelusuri latar
belakang historisnya, apalagi diketahui memiliki keistimewaan tertentu,
sekalipun hanya didukung oral tradition. Penelitian terhadap objek sejarah
yang memiliki keistimewaan sekalipun hanya didukung oleh oral tradition,
dapat memberikan gambaran tersendiri terhadap sejarah lokal di
Bulukumba.
5. Penelusuran terhadap latar belakang kehidupan Tunatambungnga Kalenna
tentu mewariskan kepada generasi penerus, tentang komitmen perjuangan
mempertahankan wibawa negara dari ekspansi negara lain.
6. Tindakan Tunatambungnga Kalenna menimbun dirinya memperlihatkan
tentang pesan yang bersifat ambigu, selain bermakna sebenarnya yaitu
menimbun dirinya sendiri dalam sebuah makam, juga bermakna ekspresi
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No. Nama Informan Umur Pekerjaan Alamat Keterangan
1. Puang Bau 75 Petani Desa
Manyampa
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Adapun wawancara terhadap informan sebagai berikut:
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